BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinjauan Kebijakan

4.1.1 Kebijakan pengembangan struktur tata ruang PropinsiNusa Tenggara
Barat

Berdasarkan RTRW Propinsi NTB Tahun 2000-2010, rdalaistem
perwilayahan di Propinsi Nusa Tenggara Barat, KetamBayan termasuk dalam SWP
Lombok dengan sub satuan wilayah pengembangan Uoidtara, yaitu dengan pusat
pelayanan diKecamatan Bayan, meliputi. Kecamatamuhg, Gangga, Bayan dan
Sambelia.

Berdasarkan kondisi wilayah yang ada di Propinsga\NTlienggara Barat, Dusun
Wisata Senaru yang terdapat di Kecamatan Bayamdadenetapan hirarki kota berada
pada orde Il B, antara lain : Perkotaan GerungaBalan Taliwang.

4.1.2 Kebijakan pengembangan pariwisata Propinsi Nusa Teggara Barat
Kebijakan pengembangan pariwisata Propinsi Nus@yJama Barat berdasarkan

Perda No. 9 Tahun 1989 dalam RIPPDA Propinsi Nusagdara Barat mengenai
penetapan 15 kawasan wisata, yaitu 13 kawasanavatan (11 kawasan wisata bahari
dan 2 kawasan wisata pegunungan dan 2 kawasanawisaglaya. Dusun Senaru
termasuk dalam wisata budaya unggulan pada kawsisata Pegunungan | (Rinjani

dan sekitarnya).

4.1.3 Kebijakan pengembangan pariwisata Kabupaten LombokBarat
Strategi kebijakan pariwisata di Kabupaten Lombokarad adalah

mengoptimalkan potensi wisata yang dimiliki ant@ia wisata alam laut, gunung dan
wisata budaya. Andalan utama wisata alam laut danrgg ini terletak pada keindahan
alam dan keasliannya.
Adapun upaya yang dilakukan dalam pengembanganorsepariwisata
Kabupaten Lombok Barat adalah sebagai berikut:
* Menjaga keaslian.dan keindahan alam yang ada.
 Pembangunan prasarana dan akomodasi wisata (restoogel, kios
souvenir) perlu memperhitungkan daya dukung dan utkéian

pengembangan kawasan.
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* Untuk wisata budaya yang mengandalkan rumah taadisidan bekas

istana, maka perlu pemeliharaan kawasan yang déketapkan.

4.1.4 Kebijakan pengembangan struktur tata ruang Kabupaten Lombok Barat
Secara hirarkis kota dalam RTRW Kabupaten LombokaB2003-2013, Kota

Kecamatan Bayan berada pada orde Il bersama dehgagsar dan Gangga.
Perkembangan pada kota-kota kecamatan orde Il yadannya sudah tumbuh dengan
baik, namun mengalami hambatan akses ke kota kebupa

Kecamatan Bayan dalam pembagian Sub Satuan Wild@gembangan
(SSWP) Kabupaten Lombok Barat, termasuk dalam SSXW&au SSWP Tangga
Kabayan dengan meliputi daerah Tanjung, Ganggaaik@yn dan Bayan dengan pusat
pengembangan di Kota Gangga. Fungsi Kecamatan Bdgknm SSWP V adalah

perkebunan, agroindustri, pariwisata, peternakan,prmukiman.

4.1.5 Kebijakan pemanfaatan ruang Dusun Senaru sebagai wata budaya
Lombok Barat

Dusun Senaru dalam penetapan pemanfaatan ruangm@dituangkan dalam
RTRW Propinsi NTB 2000-2010, merupakan cagar bugayem bernilai budaya tinggi
yang memiliki manfaat untuk pengembangan ilmu ptigen. Dalam RIPPDA
Propinsi NTB lebih dispesifikasikan lagi sebagasata budaya kategori permukiman
tradisional.

Adapun arahan pemanfaatan ruangnya berdasarkan Rd@paten Lombok
Barat 2003-2013 adalah dengan:tujuan meningkatkanntengembangkan pariwisata
budaya, maka pembangunan sarana dan prasaranggmenbarus ditempatkan di luar
kawasan lindung mutlak. Dalam arahan pemanfaatamgruvisata budaya dalam
RIPPDA Propinsi NTB adalah pengembangan usaha samasata harus interaktif
dengan alam sekitar dan masyarakat setempat, peaggan fasilitas pendukung
dalam seperti perpustakaan sejarah dan kantor lodsmgeneningkatkan keaslian
bangunan maupun bentukan di dalam objek wisata yaudaeningkatan SDM
masyarakat setempat terutama dalam budayanya sugeyaktif dengan.ebjek wisata
budaya yang ada di sekitarnya.dan pemandu objektavisidaya melalui pelatihan dan
penyuluhan serta meningkatkan promosi dan publigesara terpadu denagn kawasan

wisata prioritas dan wisata budaya unggulaln laanny
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4.2 Kondisi Makro
Secara umum sub bab ini membahas tentang kondigiyan umum wilayah

repository

studi secara makro yang meliputi Kabupaten LombekaBdan Desa Senaru sebagai

wilayah objek wisata permukiman tradisonal Sukue®deerada.
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Gambar 4.1 Peta kedudukan kabupaten Lombok Barat tehadap NTB

repository.ub.ac

<

z
N
-
'z
5
Sen



11C

Wilayah kecamatan yang terluas di wilayah LombokgiBa Utara adalah
Kecamatan Bayan, sementara yang terluas di wilagmhbok Bagian Selatan adalah

Sekotong Tengah. Di wilayah tengah yang terluatadéecamatan Narmada.

4.2.2 Kondisi kepariwisataan Kabupaten Lombok Barat
Kabupaten Lombok Barat memiliki banyak potensi wés@aik yang sudah

berkembang dan dikelola dengan baik maupun yangnbealikembangkan secara
optimal. Potensi wisata berupa wisata budaya adsdddih satu potensi wisata yang
tidak bisa diPotensi wisata Kabupaten Lombok Bidiagi atas :
1. Objek wisata pantai seperti Pantai Senggigi, Pa&ital Objek Wisata Tiga Gili
(GiliAir, Meno dan Trawangan)
2. Objek wisata peninggalan sejarah: Taman Narmadgshr dan Batu Bolong.
3. Objek Wisata berbentuk permukiman tradisonal Sulasa& : tersebar di
Kecamatan Bayan, yaitu di Desa Bayan, SegenteSdaaru.
4. Oyek wisata alam hutan seperti: Sesaot, Suranaahald Segara Anak, Air
Terjun Sindang Gile dan objek wisata alam lainnya.
Adapun data jumlah kunjungan wisaawa yag mengunjabupaen Lombok
Barat tahun 2004 disajikan dalam Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Data Jumlah Kunjungan Wisatawan KabupaterLombok Barat

Tahun 2004
No. Wilayah Wisatawan Wisatawan STy Persentase
Nusantara Mancanegara (%)

1. Senaaiai 25,677 22,00 L 91,77
9919 7,678

2. - 25C 1,704 : 3,76
Gili Trawangan 954

3. Gili Meno 16 273 6 : 0,56

4, n 26 580 ¢ 1,17
Gili Air 06

5. . 43 81 . 0,23
Bayan 2

< Pemenang/Tanjung = 2k 11‘ g

7. Narmada dal 654 85 1 1,4z
sekitarnya 39

8. 51 10€ : 0,3C
Sekotong 57
b C

% Gil Nangu 97 A 0,19

' 100,0

Jumlah 26,770 25,185 1,055 0

Sumber: Dinas Parsenibud Kabupaten Lombok Barat
Keterangan :
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* . Senaru merupakan objek wisata permukiman teadisdalam kunjungan wisatawan masih
mengikuti Desa Bayan.

4.2.3 Letak dan batas wilayah Desa Senaru

Desa Senaru, secara geografis terletak pada keor8m® 18’ 30” Lintang
Selatan dan 3%24’ 00” Bujur Timur, yang memiliki posisi di bagidstara dari wilayah
Kabupaten Lombok Barat. Wilayah Desa Senaru meampaalah satu bagian dari
wilayah administrasi Kabupaten Bayan dengan ludayai kurang lebih 44.00 Km
atau 15.19 % dari luas wilayah Kecamatan Bayanar@eadministratif Desa Senaru
berbatasan dengan:

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Bayan;
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Loloan;
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Sukdalaissemak

Belukar (Taman Nasional Gunung Rinjani); dan
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Sukadana.
Adapun peta adminisratif Desa Senaru ditunjukasa Gambar 4.2.

A. Kondisi fisik Desa Senaru
Wilayah Desa Senaru  terletak pada ' lahan  dengan giajpo berupa

perbukitan/pegunungan dengan luas 44.00 km2 damtgia dominan dikelilingi oleh
areal persawahan/perkebunan dengan kedudukan tithyzagian Selatan lebih tinggi
daripada bagian Utara. Desa Senaru ini sendiri fileéntipologi desa sekitar hutan,
dengan ketinggian 560 mdpl dan dengan bentang awlagang berbukit-bukit atau
lereng gunung, dengan curah hujan 2379 mm/tahun.

Desa Senaru juga memiliki sumber-sumber air yamgdaedi bagian selatan
desa ini. Selain itu, terdapat sungai yang menghlidaerah bagian barat dan timur
Dusun Senaru, yaitu masing-masing Lokok Baturakibh d.okok Jelingo. Sumber-
sumber air dan lokok —lokok ini dimanfaatkan pesduuntuk kebutuhan air bersih.

Musim penghujan pada umumnya jatuh antara BulareMdéer sampai dengan
April. Sedangkan musim kemarau antara Bulan Meipsardengan Oktober, dengan
musim kering selama 6. bulan dan musim hujan seralan. Curah hujan rata-rata

pada Desa Senaru yaitu 172 mm/tahun.

B. Penggunaan lahan
Pola penggunaan lahan di Desa Senaru per tahunaga @asarnya tidak

mengalami perubahan yang berarti. Luasan pengguaban yang masih mendominasi
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adalah tanah kering (77 %) kemudian disusul dergaal tanah sawah dengan luasan

661 Ha (15 %).
Gambar 4.2 Peta Kedud
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Adapun pola penggunaan lahan di Desa Senaru dikenupada Tabel 4.3 dan
Gambar 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3 Penggunaan Lahan Desa Senaru

Tahun Luasan (Ha) Persentase
Tanah Sawah 661 15.02
Tanah kering 3396 77.18
Pekarangal 99 2.2t
Lainnya 244 5.55
Jumlah 4400 100.00

2% 6% 15%

O Tanah Saw ah (Ha)
@ Tanah kering (Ha)
O Pekarangan (Ha)

O Lainnya (Ha)

7%

Gambar 4.3 Pola penggunaan-lahan diDesa Senaruhizn 2005

C. Kegiatan perekonomian
Secara umum, seperti pada karakteristik penduduttadrah pedesaan, Desa

Senaru dalam hal mata pencaharian penduduk, didshafeh penduduk dengan mata
pencaharian di bidang pertanian (96 %). Kondiseleut dapat dilihat pada Tabel 4.4
dan Gambar 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Jumlah Rumah Tangga Sektor Pekerjaan UtamDesa Senaru
Tahun 2001-2005

Pertambangan dan Listrik, Gas dan Air

Tahun . Pertanian . Industri . Konstruksi
penggalian Minum

2005 1613 69 4 - -

2004 1612 69 4 - -

2003 1934 69 19 - -

2002 1934 69 19 - -

2001 1259 69 8 - -

Sumber : Profil Desa Senaru, 2001-2005 dan Kecamatan Bayan dalara, R00K-2005
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95.7% @ Pertanian

B Pertambangan dan
penggalian

O Industri

0.2%“-4.1%

Gambar 4.4 - Pola penggunaan lahan di Desa Senarthizn 2005

Desa Senaru merupakan desa yang potensial daladukgiopertaniannya,
terutama padi. Jumlah produksi padi sebesar 30d44pamla tahun 2005. Produksi
pertanian unggulan lainnya berupa jagung sebesatd@8Ha. Pada kondisi eksisting
sebagian hasil pertanian ini dijual atau digunakandiri. Luas tanam dan beberapa
komoditas itunjukkan pada Tabel 4.5 -4.53.

Tabel 4.5 Luas Tanam dan Produksi Beberapa Komoditadi Desa Senaru
Tahun 2001-2005

Padi Jagung Ubi Kayu
Tahun Lyas tanam Produksi - Luastanam” Produksi Luastanam Produksi
(Ha) (Ton) (Ha) (Ton) (Ha) (Ton)
2005 783 3044 150 537 35 381
2004 708 2752 139 494 24 261
2003 860 3319 182 647 24 261
2002 860 3319 182 647 24 261
2001 863 3321 185 658 23 250

Sumber : Profil Desa Senaru, 2001-2005 dan KatamBayan dalam Angka, 2001-2005
Tabel 4.6 Luas Tanam dan Produksi Beberapa Komodigdi Desa Senaru
Tahun 2001-2005 (Lanjutan)

Ubi Jalar Kacang Tanah
Tahun Luastanam Produksi Luastanam Produksi
(Ha) (Ton) (Ha) (Ton)
2005 2.4 11.21 2.4 11.21
2004 1 9.63 1 9.63
2003 1 11.74 1 11.74
2002 1 11.74 1 11.74
2001 1 11 1 11

Sumber : Profil DeSanaru, 2001-2005 dan Kecamatan Bayan dalam Angka, 2001-
2005
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D. Karakteristik sosial masyarakat
Desa Senaru mempunyai luas wilayah sebesa44 knf. Jumlah penduduk di

Desa Senaru pada tahun 2005 adalah sebesar 6345Tjingkat kepadatan penduduk
rata-rata di Desa Senaru mencapai 158 jiwa/km

Pertumbuhan penduduk di Desa Senaru pada tahuns2®@gai dengan tahun
2005 adalah 1.63 % per tahun. Selama..5 tahun jupémduduk di Desa Senaru
mengalami kenaikan dan penurunan dengan jumlahg@ap kecil.

Tingkat pendidikan mayoritas di Desa Senaru adahakat pendidikan Sekolah
Dasar dengan lulusan sebesar 5088 jiwa (74%). Delagenai tingkat pendidikan
digunakan untuk mengetahui kondisi penduduk di C&=saaru tersebut sebagai faktor
pendukung SDM dalam_hal penentuan strategi -pelastarsehingga dalam
pengembangannya disesuaikan dengan perihal kopdisiuduk yang ada. Adapun
tingkat pendidikan penduduk Desa Senaru ditunjuldeda Tabel 4.7 dan Gambar 4.6.

Tabel 4.7 Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Senaru
Tahun Belum Sekolah . SD''SLTP SMU PT Jumlah

2005 1614 5088 65 1217 - 6888
200¢ 1614 /514= 65 121 - 694~
2003 1771 4895 63 116" .- 6505
200z 1771 489¢ 63¢ 1 11€/, = 684¢
2001 4535 940 145 105 - 5725

Sumber : Profil Desa Sen@001-2005

196 2 23%
@ Belum Sekolah
B SD
OSLTP
0O sSMuU

74%

Gambar 4.6  Tingkat pendidikan penduduk Desa Senartahun 2005

E. Fasilitas
a. Fasilitas pendidikan

Fasilitas pendidikan yang ada di Desa Senaru hterdai dari Sekolah Dasar
dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, masing-mdsngmlah tiga dan satu. Adapun
perkembangan jumlah fasilitas pendidikan yang ad2eda Senaru ditunjukkan pada

Tabel 4.8 berikut



Tabel 4.8 Fasilitas Pendidikan Desa Senaru Tahurd21-2005
Tahun SD SLTP SMU/MK Perguruan Tinggi

2005 3 1 -
2004 3 1 3 -
200¢ 3 : 3 =
2002 3 3 s -
2001 3 . 3 -

Sumber : ProfildaeSenaru,2001- 2005
b. Fasilitas peribadatan
Masyarakat di Desa Senaru-mayoritas beragama Iséamun beberapa orang

menganut agama Hindu. Sehingga tempat ibadah di Besaru hanya memiliki tiga
macam jenis tempat ibadah, yaitu masjid, mush@lapura. Kondisi mengenai jumlah
tempat ibadah di Desa Senaru dapat dilihat padal #a® dan Gambar 4.7.

Tabel 4.9 Jumlah Tempat Ibadah
Tahun Masjid Musholla Pura

200t 12 9 1
2004 12 6 1
2003 12 6 1
200z 12 5 1
2001 12 5 1

Sumber : Profil Desa Senaru,2001- 2005

5%

O Masijid
m Musholla
54% O Pura

41%

Gambar 4.7 Jumlah fasilitas peribadatan Desa Senartahun 2005

F. Jenis budaya masyarakat
a. Upacara adat
Seperti di desa-desa lainnya, Dusun Senaru menfukkierapa upacara adat

sebagai bentuk simbolisme keseharian mereka tgohBaldan Yang Maha Esa. Potensi
upacara adat ini, selain merupakan kekayaan bud@gayarakat Dusun Senaru, juga
sebagai potensi daya tarik wisatawan mengunjungiuBuSenaru. Adapun upacara-
upacara adat yang dikenal di Dusun Senaru adalteigaeberikut:

a. Upacara perkawinan yang disebhNpgawinangmerariq dan nikah lekoq

buag.
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b. Upacara setelah kelahiran, yang disdlyp@cara Buang Awu.

c. Upacara khitanan, yang disebut upaddyanatang.

d. Upacara memperingati hari lahirnya Nabi Muhammad\A$SAang disebut
Mulud.

e. Upacara merehabilitasi Masjid Bayan Beleq (Masjith&k dan dihormasti
oleh masyarakat Sasak di Dusun.Senaru dan desasdkgarnya), yang
disebutUpacara Tahun Alip.

f. dan sebagainya.

ey

Gambar 4.8 Contoh upacara‘budaya'di Suku Sasak
(a) arak-arakan prosesinyunatang(kiri); (b) merarik (kanan)

b. Kesenian
Secara kelembagaan belum ada organisasi kesemaialfdi Dusun Senaru.

setiap ada kegiatan upacara keluatggufpatang, Ngawinangselalu disertai kesenian
membaca lontar (Sastra Gending). Sedangkan bagirdyed keluarga yang memiliki
tingkat ekonomi yang relatif tinggi, tidak jarangendatangkan Cupak Gerantang,
Kemidi, Rudat dari dusun lain yang berdekatan.

Adapun beberapa bentuk kesenian yang dimiliki DuSemaru ditunjukkan pada

Tabel 4.10 berikut.
Tabel 4:10 = Bentuk Kesenian

. Tari . . Kolam Tempat Lain-

Tahun Sandiwara Wayang Joget Musik Bioskop Renang Rekreasi ~
2005 - - - 2 - - 1 -
2004 - - - 2 - - 1

2003 - - - 2 - - 1

200z - - - 2 - - 1

2001 - - - 2 - - 1
Sumber : Profil Desa Senaru,2001- 2005

G. Sarana dan prasarana

a. Jalan

Jalan di Desa Senaru terbagi atas dua jenis, jé#n kabupaten sebagai jalan
yang menghubungkan desa Senaru dengan Kecamatam Bay jalan desa sebagai

jalan yang biasanya menghubungkan antara dusunsggaglengan dusun lainnya.



Panjang jalan berdasarkan jenisnya ditunjukkan padbel 4.11 berikut.

Tabel 4.11  Panjang Jalan
Tahun Jalan negara Jalan Propinsi Jalan Kabupaten Jalan Desa dolah

2005 - - 7 16 23
2004 3 - 7 16 23
200¢ = 3 7 16 23
2002 = : 7 16 23
2001 - I 16 23

Sumber : Profil Desa Senaru,2001- 2005
Jalan yang menghubungkan antara Desa.Senaru défgmamatan Bayan

merupakan jenis jalan dengan perkerasan aspahg@ema untuk jalan desa terbagi atas
jalan desa yang diperkeras maupun jalan tanah.

Adapun‘mengenai panjang jalan menurut jenis peskerglannya, ditunjukkan
pada Tabel 4.12 dan Gambar 4.9, 4.10 dan 4.11uterik

Tabel 4.12  Jenis Perkerasan Jalan
Tahun Aspal Diperkeras Tanah Jumlah

2005 7 6 10 23
2004 7 6 10 23
2003 7 6 10 23
2002 7 - 16 23
2001 7 - 16 23

Sumbe@rofil Desa Senaru,2001- 2005

44% o Aspal

| Diperkeras

O Tanah

26%

Gambar 4.9  Jenis perkerasan jalan Desa Senaru tahi#005

Gambar 4.10 Jenis jalan kabupaten di Desa Senaru
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Gambar 4.11 . Jenis jalan desa di Desa Senaru
b. Alat komunikasi

Masyarakat Desa-Senaru dalam hal kepemilikan alatukikasi masih sangat
minim sekali. Hal ini dapat dilihat pada alat konkasi yang digunakan karena hanya
sebatas penggunaan radio dan pesawat televisngladauntuk pesawat telepon tidak
ada yang memiliki.

Adapun alat komunikasi yang digunakan oleh masydraResa Senaru
ditunjukkan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13  Alat Komunikasi Yang Digunakan Di Desa &aru Tahun 2001-2005
Tahun Kantor Pos Pembantu Radio ~ Pesawat TV  Pesawat telepon

2005 k 350 70 =
2004 = 350 70 =
2003 5 350 24 >
2002 = 350 24 >
2001 \ 41€ 38 =

Sumber : Profil Desa Senaru,2001- 2005
c. Penggunaan air bersih

Masyarakat Desa Senaru dalam hal penggunaan aimteessh menggantungkan
sumber air alami, yaitu berasal dari mata air/sunglata air yang berada di Desa
Senaru berasal dari selatan Dusun Senaru, yaiad&éel daerah gunung Rinjani. Debit
mata air yang digunakan oleh masyarakat Dusun Gérakualitas jernih dan bersih
serta debit yang cukup besar.

Pemakai air di Desa Senaru dapat dilihat pada Téldel dan Gambar 4.12
berikut.

Tabel 4.14  Pemakai Air Desa Senaru Tahun 2001-2005
Tahun Ledeng (PAM) Sumur Pompa Perigi Mata Air/Sungai Junlah

2005 108 = = 1586 1694
2004 108 - = 1586 1694
200z 81 = = 158: 166¢
2002 81 - - 1583 1664
2001 78 = 1582 1661

Sumber : Profil Desa Senaru, 2001- 2005
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6%

O Ledeng (PAM)
B Mata Air/Sungai

94%

Gambar 4.12 Jumlah pemakai air Desa Senaru tahun 23

4.3 Kondisi Mikro (Dusun Senaru)
Dalam tinjauan ini akan digambarkan kondisi ddnasi wilayah perencanaan
dari segi tinjauan sejarah kawasan maupun hasilsdarey primer/kuisioner terhadap

para responden

4.3.1 Tinjauan perkembangan kawasan
A. Tinjauan perkembangan masyarakat Sasak

Dalam perjalanan sejarah, masyarakat Sasak saimgatgdruhi oleh berbagai
pengaruh dari luar atau eksternal. Pengaruh ekdtgamg sangat berpengaruh pada
Lombok adalah (Krann, 1973: 92): (1) pengaruh yaaggat kuat dari Jawa sekitar
Abad 15 — 16; (2) pengaruh politik sebagai komhiatara Bali dan Makassar pada
abad 17, dan (3) selanjutnya pengaruh Bali yangs terenguat semenjak abad 18.

Pengaruh Jawa ini awalnya adalah pada budaya damaagterutama dari
Majapahit yang membawa Hindu-Jawa ke masyarakab&em Pengaruh ini nampak
pada berbagai tampilan dan kesenian seperti usikial® bahasa, nama-nama orang
yang dimitoskan, juga berbagai tempat keramat. Aysamasyarakat Sasak merupakan
penganut animisme-dinamisme yang lebih dikenal deBgda.Kedatangan Majapahit
yang membawa agama Hindu, dan sekitar Abad XVsigbawa oleh Sunan Prapen,
Putra Sunan Giri, ternyata berkembang pesat danpihamempengaruhi seluruh
Lombok. Penyebaran..Agama Islam dilakuakn dengangaiemmodasi adat lama
sehingga melahirkan ajaran Isalam Wetu Telu. Kepaan terhadap hal-hal yang gaib,
supra natural, leluhur, masih berakar kuat dengesatpkekuatan di Gunung Rinjani.
Secara bertahap ajaran ini mulai hilang, dan hdmgj@erapa daerah saja yang masih

dianggap memiliki penganut, seperti di Bayandam®uj
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Kepercayaan ini diwujudkan dalam penataan ruangpleman dalam skala
kecil maupun besar. Berbagai permukiman di Lomboisalnya di Sembalun, rumah-
rumah ditata secara berjajar menghadp ke Utarakataarah Gunung Rinjani, juga di
Segenter rumah pad bagian Utara diperuntukkanyiaagj lebih senior, sedangkan yang
lebih muda atau yunior pada bagian Selatan. Juganpgatan rumah-rumah dalam satu
permukiman ditentukan oleh jenis pekerjaan darissttalam masyarakat.

Pengaruh lain yang cukup kuat adalah peng-Islanmasyarakat Lombok
(Krann, 1973: 92). Selanjutnya pengaruh Bali dank&#aar mulai pada abad 17,
menjadikan kontrol kekuasaan menjadi dua, yaituny@ali pada bagian Barat dan
Makassar dibagian Timur. Pemisah kedua lokasadiailah sebuah hutan yang disebut
Wana-Juring (Krann, 1973: 94). Perkembangan bemnkut menunjukkan bahwa
kekuasaan Makassar terus melemah dan akhirnya kwiOC tahun 1669 (Kran,
1973: 94). Mulai tahun 1700 — 1838 kekuasaan Bathakin mantap dan dapat
dikatakan menguasai seluruh wilayah Lombok. Mukmtsitu Bali secara bertahap
menghilangkan sistem aristokrasi di Lombok. Hal jga ditandai dengan kewajiban
pada bangsawan dan datu untuk membayar upeti (Ki&73: 95).

Pengaruh Bali ternyata cukup kuat di lombok meskipoasyarakat Sasak
bagian Barat lebih merasa cocok dengan Bali setidakditunjukkan oleh: (1)
menurunnya peran pemimpin informal Sasak, makanggigya measyarakat menajdi
lebih mudah mengadopsi sistem triwangsa Bali sebmatjnya, (2) Adanya keinginan
Raja untuk membuat perkawinan antara masyarakatdbal Sasak, dan (3) Karena
permukiman Bali disana telah ada sekitar 200 tahomaka permukiman ini
mempengaruhi permukiman Sasak (dan bukan seba)ikDyasamping itu pengaruh
bahasa dan susunan sosial Bali muncul di masyafksdk seperti kata sudra yang
digunakan untuk menggarap sawah juga organisagof@mair subak muncul di bagian
Barat Lombok, bukan di Timur. Pola ini menunjukkbahwa integrasi sosial lebih
muncul di Barat dibandingkan di timur (Krann, 1993).

Peran perdagangan semenjak zaman belanda terj&dn datensitas yang
rendah. Ekspor telah-dilakukan sejak tahun 1864isk$nya pada padi dan kuda,
sedangkan import meliputi barang-barang mewah up&uk bangsawan Bali dan para
tuan tanah. Salah satu barang yang diimpor damri8lel adalah kain, yang ternyata
memiliki dampak pada hancurnya tenun tradisionayskisnya pada abad 20 (Krann,
1973:99).
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B. Tinjauan mengenai permukiman masyarakat Sasak
Masyarakat Sasak umumnya hidup secara berkelompdki rdari rumpun

keluarga, secara lebih luas menjaglboq beberapaepoqmenjadi dusun atadasan,
dan beberapdasanmenjadi desa membentuk perkampungan. Perkampustjasuku
Sasak didirikan di atas tanah yang mungkin dahwdnjadi milik bersama masyarakat
kampung. Rumah yang didirikan di atas tanah guloladk dibatasi oleh pagar tanaman.
Setiap rumah tidak memiliki hak-atas tanah temgatgbnan rumahnya. (Yaningsih,
1981: 10). Pola perkampungan suku bangsa Sasakupaganya mengelompok padat.
Desa atau kampung dari satu gubug kecil yang HKatiri oleh satu leluhur.
Kemungkinan leluhur itu adalah bangsawan dengaarbphb pengikutnya. Lambat laun
gubug berkembang menjadi dusun atau dasan, akhmemisahkan diri dari desa
induknya (Yaningsih, 1981: 10-11).

Di dalam dasanterdapat rumah yang berjajar-jajar yang disequeran dan
diantarasuteranterdapat lorongatau penggorong Kumpulansuteran disebut gubug
atau dasan dan di dalam gubug @ada kepala kampung &elieng. Tiap suteran
dikepalai oleh ketuasuteran Seperti halnya berbagai perumahan tradisional di
Indonesia, rumah suku Sasak tidak berjendela dap dgebih banyak berfungsi sebagai
tempat memasak, tidur dan menyimpan barang. Seraeitta serambi lferugaq
digunakan bercakap-cakap dan melakukan berbagaaksi sosial (Tn, 2001:2).

Masyarakat Sasak di Pulau Lombok tersebar padaagerbokasi. Sesuai
dengan adat Sasak, khususnya pada wilayah pedesdmmgian mayarakat masih ada
yang tetap memelihara adat dalam perumahan meeddan tetapi ada pula yang
berubah. Pada berbagai lokasi, ternyata tata cambangun dan menempatkan

berbagai elemen perumahan sangat beragam.

AI |
A B A
<+— D '
L A B A ul
A B A
D
C l C C
| |

Gambar 4.13 Pola ruang dasan
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Keterangan:

A : Bale

B : Berugaq

C : kandang kerbau/sambi/geleng
D : Suteran

C. Tinjauan kawasan Desa Senaru

Desa Senaru dulunya merupakan desa yang sama dB&eganBayan, akan
tetapi karena populasi penduduknya yang meningkaka desa Bayan dipecah dan
akhirnya terbentuklah Desa Senaru. Nama Senaribdidari nama sebuah gubug yang
artinya sinar/terang:

Konon, Patih Kerajaan Majapahit Gadjah-Mada pesnafgigah di Bayan, daerah
bekas kerajaan tertua di Lombok ini. Kunjungami@imbekas bagi penduduk setempat,
khususnya menyangkut tradisi Hindu. Saat itu, makgd Bayan masih menganut
animisme dan dinamisme.

Kini, warga Bayan memeluk IslaWetu Telu yaitu keyakinan beragama hasil
perpaduan Islam dan Hindu. Menurut cerita di daumtdr tersebut, Sunan Prapen, putra
Sunan Giri, menyebarkan Islam di daerah itu paded&al6 dan 17. Namun, ajaran
syariat Islam belum tuntas diturunkan lantaran peah keburu meninggalkan wilayah
Bayan. Alhasil, mereka baru meyakini empat ajaran kiima rukun Islam, yaitu dua
kalimat syahadat (percaya kepada Allah dan Nabidiuhad sebagai utusan-Nya),
salat, membayar zakat, dan puasa, sedangkan mkaunribadah haji sebagai rukun
Islam kelima belum dikenal masyarakat Bayan. Splkali mengetahui, mereka
meyakini dibolehkan untuk tak menjalankan ibadahlantaran sudah diwakilkan para
kiai ataulebe

Berbeda dengan warga muslim pada umumnya, pemghrk Wetu Telu hanya
mewajibkan para kiai atdebe yang menjalankan empat dari lima rukun Islam. Bala
proses penyebarannya, para kiai membina enam .s&@dsiangnya, hal ini tak
membantu proses perkembangan Islam di daerah teré@ma kelamaan, pengikutnya
semakin berkurang. ltulah sebabnya, saat ini, kawwmda setempat lebih memilih
menganut ajaran Islam murni sebagai pegangan imndupka.

Sebagai perpaduan Islam dan Hindu, masyarakat Bayesih melaksanakan
sejumlah upacara yang berkaitan dengan agama patamgkunjungan Gadjah Mada
itu. Satu di antaranya adalah prosesi persembatgindduhur mereka yang dilakukan

dalam ruangan khusus yang ada di setiap rumah vedaganangina Namanya induk
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rumah ataunan bale Selain kamar khusus ini, di dalam rumah mangaraya terdapat
ruangan luas yang berfungsi untuk segala macamateggitermasuk dapur.

Bagi warga Bayan, Wetu Telu atau waktu tiga takyhaherlaku dalam hal
keagamaan. Lebih dari itu, wetu telu juga mengagditai-nilai dasar yang berguna
sebagai filosofi dalam menjalankan kehidupan sefami Karena itu, kehidupan
mereka tak pernah lepas dari yang namanya tiggagad raya sebagai tempat manusia
bernaung, nenek moyang sebagai yang memiliki setidiwidu, dan sang Pencipta
sebagai yang memiliki hamba.

Ketiga hal.itu tercermin dalam peletakan tata rulmgkungan tempat tinggal
mereka. Rumah warga Bayan yang berlantaikan tam@ah bérdinding gedek serta
beratap alang-alang adalah tempat yang multikori3eperkampungan Bayan, hanya
kaum perempuan dan anak-anak yang boleh menempatihr mangina. Pasalnya,
menurut keyakinan warga setempat, kaum hawa-lad b pantas mengurus rumah
tangga. Karena itu, para lelaki tidur di ruang @enian warga jika malam hari.

Dalam satu komunitas Bayan, terdiri dari beberapagma dan terdapat dua
jalan utama. Satu membujur antara barat-timur,nignke utara atau selatan. Setiap
komunitas dibatasi pagar yang terbuat dari pohaakjaHal ini dipercaya untuk
melindungi warga dari ancaman binatang maupun niegagg berniat jahat.

Keberadaan air dan matahari juga menjadi acuan ares3t setempat dalam
menyusun letak rumah. Lokasi rumah yang lebih tastipoerada di sebelah timur,
sedangkan yang muda di sebelah barat. Hal ini diodidan untuk memberi
kesempatan kaum tua menerima sinar matahari terdddiulu. Dengan begitu, kaum
muda dilindungi anggota keluarga yang-lebih tua skemgatan matahari.

Banyak dusun yang berkarakter sebagai permukimaakSherada di kaki
Gunung Rinjani. Selain penunjuk arah angin, GunBRingani diyakini warga Bayan
sebagai sumber kehidupan mereka yang sebagian besaata pencaharian sebagai
petani. Hingga kini, orang Bayan masih menjalankebiasaan yang diturunkan dari
generasi sebelumnya sejak ratusan tahun silam. hamereka juga tak menutup mata
dengan keberadaan Gunung Rinjani yang mampu mempeakatpendaki gunung untuk
menaklukkannya. Tak heran, saat ini, sebagian kearnga Bayan, terutama kaum

muda, mencoba keluar dari kebiasaan lama merekandmk tanam.
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4.3.2 Karakteristik responden terhadap bangunan
Mengenai karakteristik responden, akan dijabarkatard bentuk persentase

terhadap tanggapan kuisioner dari 108 respondBaglin Senaru.

A. Status kepemilikan bangunan
Untuk status kepemilikan bangunan, bangunan yamgndkeseluruahan dalam

status hak milik. Kondisi ini dapat ditunjukkan patabel 4.15 berikut ini.

Tabel 4.15  Status Kepemilikan Bangunan
Status Kepemilikan Bangunan Jumlah Persentase

Pemilik 10€ 100 %

Pengelola bukan pemilik 0 0%

Lainnya 0 100 %
B. Pendidikan formal terakhir

Tingkat pendidikan formal yang terakhir respondesnomjukkan bahwa tingkat
pendidikan didominasi oleh pendidikan SD (44 %) kdran diikuti oleh responden-
responden yang tidak bersekolah , dan ditunjukleata@abel 4.16 dan Gambar 4.14.

Tabel 4.16 Pendidikan Formal Terakhir
Pendidikan Formal Terakhir ; Jumlah' ¢ Persentase

SD 48 44.4¢%
SMP 16 14.81 %
SMA 0 0.00 %
Perguruan Tings 1 0.9t %
Tidak Sekolah 43 39.81 %

o SD

40% 44% W SMP
O SMA
O Perguruan Tinggi
B% 150 B Tidak Sekolah

Gambar 4.14 Tingkat pendidikan formal terakhir responden
C. Mata pencaharian
Mata pencaharian responden sebagian besar adalkahnjabesebagai petani.
Sebanyak enam orang tidak bekerja, karena koregonden tersebut yang sudah tua.
Pekerjaan lainnya sebanyak 1 orang yang dimaksadhladselain bekerja sebagai
petani, responden tersebut bekerja sebagaide/porter. Dan mengenai mata

pencaharian responden ditunjukkan pada Tabel 4.17.



Tabel 4.17  Mata Pencaharian Responden

Pekerjaan Jumlah Persentase
Petani 101 93.52 %
Pedagang 0 0.00 %
Lainnye il 0.9:%
Tidak Bekerja 6 5.56 %
D. Hubungan keluarga dengan penghuni sebelumnya

Hubungan keluarga dengan penghuni. sebelumnya ddibat pada Tabel 4.18
di bawabh ini.

Tabel 4.18  Hubungan Keluarga dengan Penghuni Sebehnya
Hubungan Keluarga dengan pennghuni sebelumnya Jumlah Pegatase

Ada 108 100 %
TidakAda 0 0.00 %
E. Bentuk hubungan keluarga dengan penghuni sebelumnya

Untuk bentuk hubungan keluarga dengan penghunilsehga dapat dilihat
pada Tabel 4.19 dan Gambar 4.15 berikut.

Tabel 4.19  Bentuk Hubungan Keluarga dengan Penghur8ebelumnya
Bentuk Hubungan dengan Penghuni Sebelumnya  Jumlah Persese

Ayah 56 51.85 %
Kakek 32 29.6:%

Buyut 0 0.00 %
Lainnya 21 19.44 %

19%

o Ayah
| Kakek

0O Lainnya

52%

29%

Gambar 4.15 Bentuk hubungan keluarga responden dgian penghuni sebelumnya

F. Perubahan fungsi bangunan
Untuk perubahan fungsi bangunan, bangunan-bangomi#n para. responden

belum ada yang berubah menjadi fungsi bangunanyaigang ditunjukkan pada Tabel
4.20.

Tabel 4.20 Perubahan Fungsi Bangunan
Perubahan Fungsi bangunan Jumlah Persentase
Ada 0 0%
Tidak 108 100 %
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G. Perubahan fisik bangunan
Untuk perubahan fisik bangunan, seluruh respondesnyatakan bahwa

bangunan yang mereka miliki sudah pernaha mengaarabahan fisik bangunan yang
ditunjukkan pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21  Perubahan Fisik Bangunan
Perubahan Fisik - Jumlah  Persentase

Ada 10¢ 100 %
Tidak 0 0%
H. Perubahan fisik bangunan

Bentuk perubahan fisik bangunan yang terjadi menpana responden hanya
berupa perbaikan yang ditunjukkan pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22.~ Bentuk Perubahan Fisik Bangunan
Bentuk Perubahan Fisik Jumlah Persentase

Perombakan 0 0%
Perbaika 10¢€ 10C %
Penambahan 0 0%
Lainnya 0 0 %

l. Bagian yang dirombak/diperbaiki/ditambah

Untuk bagain yang diperbaiki, bagian-bagian yanfingabanyak mengalami
perbaikan adalah material-“lantai danatap (95 %) dwterial lantai, atap dan
penambahan jendela sebanyak 5 ~bangunan. Adapun ianbag/ang
dirombak/diperbaiki/ditambah ditunjukkan pada TaheB dan Gambar 4.16.

Tabel 4.23  Bagian yang Dirombak/Diperbaiki/Ditambah
Bagian yang dirombak/diperbaiki/ditambah: "Jumlah - Persentase
Material Lantai+Ataj 10z 95.37 ¥
Material Lantai+Atap+Penambahan Jendela 5 4.63 %

5% O Material Lantai+Atap

@ @ Material
Lantai+Atap+Penamb

95%

ahan Jendela

Gambar 4.16 Bagian yang dirombak/diperbaiki/ditamtah

J. Kenyamanan saat menghuni
Untuk kenyamanan saat menghuni, para respondenataday bahwa selama

menghuni tetap merasa nyaman, kondisi ini diturgukgada Tabel 4.24.



Tabel 4.24 Kenyamanan Saat Menghuni

Kenyamanan saat menghuni Jumlah Persentase
Nyaman 108 100 %

Tidak Nyaman 0 0 %

K. Alasan terhadap perasaan kenyamanan saat menghuni
Penyebab adanya perasaan nyaman tinggal dan mengghin banyak

disebabkan oleh faktor non fisik karena.sudahidsebdan turun temurun (72 %).
Adapun mengenai penyebab adanya perasaan nyamggeltidi Dusun Senaru

ditunjukkan padaTabel 4.25 dan Gambar 4.17.

Tabel 4.25  Penyebab Adanya Perasaan Nyaman TinggdilDusun Senaru
Penyebab adanya perasaan nyaman tinggal di Dusun Senaru  Jiah Persentase

Faktor Fisik Keleluasaan ruang 12 11.11 %
Hubungan antar ruang 0 0.00.%
Penghawaan ruang 0 0.00 %

Pencahayaan rua 0 0.00 %
Lingkungan bangunan 0 0.00 %

Faktor Non Fisi Sudah terbias dan turun temurt 78 (2:22 Y
18 16.67 %

Faktor kekeluargaan

11%

17%

O Keleluasaan ruang
B Sudah terbiasa
O Faktor kekeluargaan

2%

Gambar 4.17 Penyebab adanya perasaan nyaman tinggdilDusun Senaru

L. Penyebab rencana perubahan bangunan
Adapun untuk penyebab rencana perubahan bangunaaosdin Senaru adalah

lebih kepada konstruksi/material bangunan yang lsudpuh (99 %), dan kondisi ini

ditunjukkan pada Tabel 4.26 dan Gambar 4.18.

Tabel 4.26  Penyebab Rencana Perubahan Bangunan
Penyebab Rencana Perubahan Bangunan Jumlah _Persentase
Ketidaksesuaian dengan-aktifitas yang diwadahi 0 0%

Konstruksi/material bangunan yang sudah rapuh 108 99.07 %
Penambahan jumlah anggota kelu 1 0.9t %
0 0%

Lainnya
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1%

O Konstruksi bangunan
yang sudah rapuh

B Penambahan jumlah
anggota keluarga

99%

Gambar 4.18 Penyebab rencana perubahan bangunan gsnden

M. Respons terhadap mempertahan keaslian bentuk saat atakukan
perubahan

Tanggapan para masyarakat terhadap upaya mempekahslian bentuk saat
melakukan perubahan adalah sebanyak 100 %, danskamdditunjukkan pada Tabel
4.27.

Tabel 4.27 Respons Terhadap Mempertahan Keaslian Beik saat Melakukan
Perubahan
Mempertahan keaslian bentuk saat melakukan perubahan bagunan Jumlah Persentase

Ya 108 100 %
Tidak 0 0%

N. Respons terhadap mempertahankan keaslian materialsii bangunan
Tanggapan mengenai mempertahankan keaslian matdraimgunan saat

melakukan perubahan bangunan hanya sebayak dug @sponden yang menyatakan
tidak akan mempertahankan keaslian material bamguResponden ini berada di Dasan
Pal. Adapun respons erhadap mempertahankan keasiagarial saat melakukan
perubahan ditunjukkan pada Tabel 4.28 dan Gamb8r 4.

Tabel 4.28 Respons Terhadap Mempertahan Keaslian Merial saat Melakukan
Perubahan
Mempertahan keaslian material
saat melakukan perubahan bangunan
Ya 106 98.15 %
Tidak 2 1.85%

Jumlah Persentase




131

2%

OYa
| Tidak

98%

Gambar 4.19 Penyebab rencana perubahan bangunan @snden

4.3.3 Karakteristik responden terhadap pola permukiman dan pola bermukim
A. Respons terhadap mempertahankan pola hadap antar ibgunan

Pola hadap antar bangunan yang dimaksud adalahegofi®sofis yang
terkandung antar bangunan dalam hal posisi hadap s@tu dengan yang lainnya, yaitu
bale denganberuga’. Adapun respons masyarakat dalam mempertahankarhadap
bangunan ditunjukkan pada Tabel 4.29 berikut.

Tabel 4.29  Respons Terhadap Mempertahankan Pola Hag Antar Bangunan
Mempertahan pola hadap antar bangunan' . Jumlah_Persentase

Ya 108 100 %
Tidak 0 0%
B. Alasan terhadap mempertahankan. pola hadap antar bagunan

Ada tiga alasan yang menyebabkan masyarakat tetappartahankan pola
hadap antar bangunan, antara lain ditunjukkan patal 4.30 berikut.

Tabel 4.30 Alasan Tetap Mempertahankan Pola Hadap #tar Bangunan
Alasan Tetap Mempertahankan Pola Hadap Antar Bangunan Judah Persentase

Faktor memegang teguh budaya/konsepfilosaofis turun temurun 384.26 %

Aturan dusu 8 7.41 %

Kepatuhan terhadap senioritas 63 58.33 %
C. Respons terhadap mempertahankan pola permukiman

Pola permukiman yang dimaksud adalah pola permukipaag dimiliki oleh
masyarakat Sasak. Adapun tanggapan para resporadam anempertahankan pola
permukimannya adalah pada Tabel 4.31 sebagai beriku

Tabel 4.31 Respons.Terhadap Mempertahankan Pola Peukiman
Mempertahan pola permukiman  Jumlah  Persentase
Ya 108 100 %
Tidak 0 0%




D. Alasan terhadap mempertahankan pola permukiman
Ada tiga alasan yang menyebabkan masyarakat Dusenar$s tetap

mempertahankan pola permukiman yang didominasi alekan kepatuhan terhadap
senioritas, antara lain ditunjukkan pada Tabel #&kut.

Tabel 4.32  Respons Terhadap Mempertahankan Pola Reukiman

Alasan Tetap Mempertahankan Pola Permukiman Jumlah Persemsse
Faktor memegang teguh budaya/konsep filosofis turun ter 8 7.41%
Aturan dusun 3 2.78 %
Kepatuhan terhadap senioritas 97 89.81 %

4.3.4 Karakteristik responden terhadap nilai budaya dan alat istiadat
A. Pentingnya pemeliharaan nilai budaya

Para responden dalam hal pemeliharaan nilaii budagaih teguh dalam
menjaga dan mentaati adat istiadat serta budaya tgdah ada secara turun temurun.
Adapun mengenai tanggapan responden pentingnya lipamae nilai-nilai budaya
ditunjukkan pada Tabel 4.33 berikut.

Tabel 4.33  Pentingnya Pemeliharaan Nilai Budaya
Pentingnya Pemeliharaan Nilai Budaya Jumlah Persentase

Penting 108 100 %
Biasa saja 0 0%
Tidak penting 0 0 %

4.3.5 Karakteristik responden terhadap lingkungan dan kawasan sekitar Dusun
Senaru

A. Lokasi bekerja
Pekerjaan responden mayoritas petani memiliki zktizitas seperti berladang,

berkebun atau menggarap sawah biasanya berlokat@kagan dengan tempat tinggal
mereka. Adapun lokasi bekerja para responden kemicas radius ditunjukkan pada
Tabel 4.34 berikut.

Tabel 4.34 ' Lokasi Bekerja
Lokasi Bekerja Jumlah Persentase

Radius 500 t 4 3.70 %
Radius 500 m — 1 km 102 94.44 %
Radius > 1 km 2 1.85 %
B. Informasi mengenai daerah Rehabilitasi alam Taman Esional Gunung

Rinjani

Daerah sekitar tempat tinggal responden merupakarona z
Rehabilitasi/perlindungan dari Taman Nasional Guntinjani. Adapun tanggapan
para responden mengenai informasi tentang daerdfabRigasi Taman Nasional

Gunung Rinjani ditunjukkan pada Tabel 4.35 berikut.
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Tabel 4.35 Informasi mengenai daerah Rehabilitasi khm Taman Nasional
Gunung Rinjani

Informasi mengenai Daerah Rehabilitasi Alam Taman NasionalGunung
Rinjani Jumlah Persentase

Taht 10¢ 100 %
Tidak Tahu 0 0%
C. Partisipasi dalam upaya Rehabilitasi Taman NasionaGunung Rinjani

Para responden pada dasarnya mengerti bahwa liggkutempat tinggal
mereka merupakan zona Rehabilitasi Taman Nasionatu® Rinjani. Adapun
tanggapan para responden Partisipasi dalam Upayabiiési Taman Nasional
Gunung Rinjani ditunjukkan pada Tabel 4.36 berikut.

Tabel 4.36  Partisipasi dalam Upaya Rehabilitasi Tamsn Nasional
Gunung Rinjani
Partisipasi dalam Upaya Rehabilitasi Taman Nasional Gunug Rinjani Jumlah Persentase

Aktif 40 37.04 %
Tidak aktif 12 11.11 %
Biasa 56 51.85 %

D. Alasan partisipasi dalam upaya Rehabilitasi Taman sional Gunung

Rinjani

Para responden menyatakan partisipasi mereka didad alasan bahwa
Gunung Rinjani merupakan sesuatu yang sangat déiodan dipuja, dan kondidi ini
ditunjukka padaabel 4.37.

Tabel 4.37  Alasan Partisipasi dalam Upaya Rehabibisi Taman Nasional
Gunung Rinjani
Alasan Partisipasi.dalam Upaya Rehabilitasi
Taman Nasional Gunung Rinjani

Jumlah Persentase

Karena merupakan lingkungan tempat tinggal 7 7.29 %
Gunung Rinjani sebagai sesuatu yang dihormati masyarasail 78 81.25%
Tempat bekerja dan memenuhi-kebutuhan-hidup 11 11.46 %

4.3.6 Karakteristik responden terhadap. pelestarian

A. Perlu tidaknya pelestarian
Para responden dalam menanggapi mengenai perlknyaa pelestarian,

menyatakan bahwa pelestarian harus tetap ada dinD8gnaru, dan kondisi ini
ditunjukkan pada Tabel 4.38.

Tabel 4.38  Perlu Tidaknya Pelestarian
Perlu adanya pelestarian atau tidak Jumlah Persentase

Perlt 10¢€ 10C %
Tidak perlu 0 0%
B. Alasan perlu dilestarikan

Adapaun alasan para responden menyatakan perlstadikan adalah karena
berkaitan dengan orang yang dihormati/seniorit& %) dan kondisi ini ditunjukkan
pada Tabel 4.39 dan Gambar 4.20.
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Tabel 4.39  Tabel Alasan Perlu Dilestarikan

Alasan perlu dilestarikan Jumlah Persentase
Memiliki nilai terhadap peristiwa di masa lampau 39 3641
Berkaitan dengan orang yang dihormati/senioritas 52 48.15 %
Fungsinya yang pentil 17 15.74 %
Tampilan khas 0 0.00 %
Lainnye 0 0.00 %

@ Memiliki nilai terhadap
peristiwa di masa
16% lampau

48% M Berkaitan dengan
orang yang dihormati

O Fungsinya yang
penting

Gambar 4.20- /Alasan perlu dilestarikan
C. Bentuk perhatian pemerintah
Bentuk perhatian pemerintah ternyata lebih dirasakasih kurang oleh para
responden dalam perhatiannya pada Dusun Senarudyamgukkan pada Tabel 4.40
dan Gambar 4.21.

Tabel 4.40"  Bentuk Perhatian Pemerintah
Bentuk perhatian‘pemerintah: : Jumlah ~Persentase

Cukup 31 48.15 %
Belum cukup 77 36.11 %
43%
O Cukup

579 ® Belum cukup

Gambar 4.21 Bentuk perhatian pemerintah



13t

4.4  Analisis Kebijakan

4.4.1 Analisis kebijakan kawasan Dusun Senaru
Analisis kebijakan kawasan Dusun Senaru yang diothkadalah analisis

kebijakan yang memiliki pengaruh terhadap kebemad&asun Senaru sebagai
permukiman Suku Sasak tradisional. Adapun. anaftisisadap kebijakan kawasan

Dusun Senaru yang dimaksud adalah sebagai berikut:

A. Analisis kebijakan pariwisata Kabupaten Lombok Bara berkaitan dengan
objek wisata budaya

a. Kebijakan pariwisata Kabupaten Lombok Barat

Berdasarkan RTRW Propinsi NTB Tahun 2000-2010, mdalaistem
perwilayahan di Propinsi Nusa Tenggara Barat, KetamBayan termasuk dalam SWP
Lombok dengan sub satuan wilayah pengembangan Uotdtara, yaitu dengan pusat
pelayanan di Kecamatan Bayan, meliputi Kecamatanmjuhg, Gangga, Bayan dan
Sambelia. Berdasarkan pada penekanan jenis objs&taviyang diunggulkan pada
RIPPDA Propinsi NTB dan RTRW. Propinsi. NTB2000-20Kabupaten Lombok
Barat termasuk ke dalam kawasan wisata prioritagigm@bangan, karena objek-objek
wisata utama dalam Kawasan Wisata Bahari | dan Kaw&egunungan Rinjani, yang
meliputi Senggigi dan sekitarnya serta Kawasan @GgnRinjani termasuk dalam
Kabupaten Lombok Barat. Pada Kawasan Wisata Rrsoffengembangan, karakteristik
objek wisata yang dikembangkan adalah wisata batzariwisata budaya termasuk di
dalamnya Dusun Senaru. Apabila .ditinjau rberdasarkabijaksanaan tersebut,
pengembangan pariwisata di Kabupaten Lombok Baradals sesuai dengan
karakteristik jenis objek wisata yang dikembangkktam wilayah Kawasan Wisata

Prioritas Pengembangan.

Sesuai dengan Visi Pengembangan Pariwisata dirigiogusa Tenggara Barat
“Nusa Tenggara Barat Sebagai Destinasi Wisata Utagunesia dan Berkelas Dunia”,
maka dapat dilihat bahwa Pemerintah Propinsi Nusagdara Barat berupaya dalam
menggalakkan pariwisata di-NTB agar dapat dikenahdbnesia dan dunia. Selain itu,
pariwisata di Propinsi NTB mengusung misi-misi pem@§pangan kepariwisataan di

Propinsi NTB, antara lain:

1. Pengembangan pariwisata yabgrbasic pada alam (wisata alam) yang

berwawasan lingkungan dengan konsepd' Tourisr.
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2. Pengembangan wisata budaya sebagai pendukunged@embangan wisata
alam.

3. Pengembangan kepariwisataan yang terpadu antamtaw@am dengan
wisata budaya.

4. Pengembangan elemen kepariwisataan pada wisatadalamisata budaya :
pengembangan daya tarik wisata; usaha sarana slamwjsata, infrastruktur
pada pelayanan transportasi dan utilitas, dan psootn publikasi beserta
informasi wisata.

5. Pemberdayaan dan peningkatan Sumber Daya Manwsiatarna pada
masyarakat setempat,  pelaku wisata; dan instanskaite dalam
pengembangan pariwisata Propinsi NTB.

6. Pengembangan paket-paket wisata Propinsi NTB yanggbm baik wisata
alam dan wisata budaya, terpadu dengan pusat-pekgfanan wisata, serta
wisata potensial yang ada di sekitarnya.

Pada misi-misi yang diemban oleh Propinsi Nusa Geray Barat dalam hal
pengembangan pariwisatanya, dapat dilihat bahwaepetah Propinsi NTB sangat
memegang erat perhatiannya pada alam dan budaypaasepotensi wisata utama
propinsi NTB yang dikemas secara terpadu, yang shadidukung dengan
pengembangan elemen-elemen kepariwisataannya dangkatan peran serta SDM

pelaku wisata.

Melalui arahan pengembangan pariwisata Kabupatembb& Barat pada
RTRW Propinsi NTB 2000-2015 yang menekankan dalaah pengembangan
pariwisata dan kegiatan pendukungnya dan diarakikdénk tidak mengalihfungsikan
kawasan untuk kegiatan lainnya serta untuk wisatiaye yang mengandalkan rumah
tradisional dan bekas istana, maka perlu pemehlimakawasan yang telah ditetapkan
dan menjaga pemandangan sebagai potensi utamaawisamerintah Kabupaten
Lombok Barat berusaha memprioritaskan penanganarpeagarahan pengembangan
kawasan wisata dalam hal memperhatikan aspek Inggku alam dan pelestarian
kawasan sebagai inti kekuatan pariwisata di ProphiEB-pada umumnya dan

Kabupaten Lombok Barat khususnya.

Kebijakan pengembangan pariwisata dalam lingkuppiRsdb NTB dengan
Kabupaten Lombok Barat, terdapat kesesuaian yangganah pada fokus upaya

pengembangan wisata alam dan wisata budaya dengartad adanya pelestarian
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kawasan. Hal ini untuk mempertahankan keberadagantdaik objek-objek wisata yang

ada di Propinsi NTB pada umumnya dan Kabupaten lobnBarat pada khususnya.

Dalam perumusan strategi dan kebijakan pengembapgeawisata Lombok
Barat, telah mengacu pada RIPPDA Propinsi NTB, uyaésuai dengan kondisi
kepariwisataan Kabupaten Lombok Barat pada khusubghwa tujuan dan sasaran
yang ingin dicapai memiliki konsistensi pengembangepariwisataan untuk tahun-
tahun berikutnya. Hal ini juga dapat dilihat padikakan pariwisata yang didukung
dengan penentuan konsep dan strategi pengembaaganspta Kabupaten Lombok
Barat. Tertuangnya konsep dan strategi pengembapgawisata di Lombok Barat
pada RIPPDA Propinsi NTB; RTRW Propinsi NTB .dan RVRKabupaten Lombok
Barat dengan menunjukan kekuatan dan keseriusarerpgain Propinsi NTB dan
Pemerintah Kabupaten Lombok Barat dalam hal pengag#dn pariwisata berdasarkan
karakteristiknya, yaitu antara wisata alam dan taibaidaya serta komprehensifnya hal-

hal yang akan dikembangkan pada masing-masing kaasgek wisata.

Oleh karena itu, untuk mendukung pengembangagapsetijek wisata sesuai
karakteristik objek wisata yang dimiliki, terutarobjek wisata budaya, diperlukan juga
adanya pelestarian kawasan untuk mempertahankam tdaik wisata yang berbasis
pada budayanya. Hal ini diharapkan dapat meningkakepariwisataan di Kabupaten
Lombok Barat secara menyeluruh, yang akhirnya dapahingkatkan kunjungan
wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegqa, menciptakan peluang kerja
bagi masyarakat dengan adanya partisipatif bagiyanakat setempat dan akhirnya
dapat meningkatkan pendapatan asli daerah (PADup&bn Lombok Barat serta

menjadikan Kabupaten Lombok Barat sebagai tujuatirdesi wisata utama Indonesia.

B. Kebijakan pengembangan objek wisata di Kabupaten Lmbok Barat
Kebijakan pariwisata Kabupaten Lombok Barat yamtuéeng dalam RIPPDA
Propinsi NTB Tahun 2000 — 2015 maupun pada RTRWulaten Lombok Barat
Tahun 2003-2013, menunjukkan bahwa terdapat bebeka@wasan/objek wisata
unggulan yang dimiliki Kabupaten Lombok Barat. Kaam/objek-objek wisata
unggulan tersebut diantaranya adalah Kawasan Wgaltari |, yaitu dengan objek-
objeknya Pantai Senggigi, Gili Meno, Gili Air daniliGTrawangan di Kecamatan
Tanjung dan Pemenang, dan Kawasan Wisata GunurjgnRuli Kecamatan Bayan,
dimana Dusun Senaru sebagai objek wisata budayg seglalu dilalui/dikunjungi bagi

wisatawan yang akan melakukan aktivitas wisataadhdn Nasional Gunung Rinjani.
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Hal ini memberikan kesempatan bagi Dusun Senaragselsalah satu objek wisata
yang diunggulkan karena berada pada jalur rute &am/abjek wisata unggulan di

Kabupaten Lombok Barat

C. Kebijakan pelestarian kawasan wisata budaya Dusuneéharu

Untuk kebijakan dengan arahan pelestarian permukisuku Sasak tradisonal
yang ada di Dusun Senaru, secara langsung belurkeddjakan yang mengarah pada
arahan tersebut. Kebijakan-kebijakan yang ada mbsiisifat makro seperti yang
tertuang pada RTRW Propinsi NTB Tahun 2000-201®HRIA Propinsi NTB 2000-
2015 dan RTRW Kabupaten Lombok Barat yang hanyayetertkan bahwa perlu
adanya upaya pelestarian .kawasan ‘bagi daerah lsefinzdaya lokal, yaitu dengan
diarahkan untuk tidak mengalihfungsikan kawasamlukiegiatan lainnya serta untuk

wisata budaya yang mengandalkan rumah tradisional

4.4.2 Analisis kebijakan sekitar kawasan di Dusun Senaru
Sesuai dengan SK Direktorat Jenderal PerlindungatarHdan Rehabilitasi

Alam nomor: SK 99/IV/Set-3/2005 tanggal 26 Septenfi#5 tentang penataan Zona
pada Taman Nasional Gunung Rinjani, maka guna kimgem pengelolaan sebagai
Taman Nasional di Indonesia, Dusun Senaru diaralderagai zona pemanfaatan

kultural atau zona budaya sejarah.

Untuk kawasan di sekitar Dusun Senaru termasuknrd&awvasan penyangga
Taman Nasional Gunung Rinjani. Zona pengelolaaDudiun Senaru merupakan zona

yang memiliki batasan-batasan yang diperuntukkaunkurona pemanfaatan kultural.

4.5 Analisis Karakteristik Kawasan

Analisis karakteristik kawasan bertujuan untuk meentifikasi karakteristik
kawasan di Dusun Senaru dengan mengkaji aspekuliyg, sosial ekonomi, sosial
budaya dan aspek wisata. Aspek-aspek ini merupaspek-aspek yang dijadikan

sebagai variabel-variabel penentu arahan pelestiaaaasan Dusun Senaru.
Adapun analisis karakteristik kawasan yang dimaksialah terdiri dari:

4.5.1 Analisis lingkungan
Analisis lingkungan dibagi atas analisis mengenai:

A. Analisis fisik alam
Analisis fisik alam Dusun Senaru mempertimbangkamdisi fisik alam

berdasarkan kondisi iklim/kondisi curah hujan, kishHidrologi dan kondisi komoditi.



a. Kondisi iklim/curah hujan

Dusun Senaru merupakan dusun dengan ketinggianmiggf. Hal ini yang
menyebabkan suhu di sekitar 8-10 derajat celcadarsgkan suhu tertinggi tidak pernah
mencapai 25 derajat celcius. Untuk curah hujargltiwujan rata-rata di Dusun Senaru
termasuk tinggi yaitu 630 mm/tahun dan tertingginp@ mencapai mencapai 2379
mm/tahun. Kondisi iklim yang sejuk dan curah hujpang cukup tinggi membuat
Dusun Senaru sangat cocok. dijadikan sebagai lirgkupertanian yang ditunjukkan
pada Tabel 4.41.

Tabel 4.41 -~ Curah Hujan Rata-Rata Kawasan Dusun Sema Tahun 2005

Bulan Hari Hujan ~~Curah.Hujan' (mm)
Januari 18 1030
Februari 10 271
Maret 9 51
April 2 31
Mei - -
Juni - -
Juli -

Agustus - -
September - -
Oktobe! - -
Novemver 4 53
Desembe 11 63C

Sumberroff Desa Senaru, 2005

b. Kondisi hidrologi

Dusun Senaru juga memiliki banyak sumber-sumbermatdi daerah bagian
selatannya, yaitu berasal dari sumber-sumber matd &unung Rinjani. Selain itu,
Desa Senaru dilewati oleh Lokok Baturakit dan Loklekingo. Keduanya digunakan

dalam pengairan bagi pertanian sawah bagi warga Besaru.

c. Kondisi komoditi

Untuk kondisi komoditi, Desa Senaru merupakan desay potensial dalam
produksi pertaniannya, terutama padi. Jumlah preidpkdi sebesar 3044 ton pada
tahun 2005. Produksi pertanian unggulan lainnyaigzejagung sebesar 537 ton/Ha.
Pada kondisi eksisting sebagian hasil pertaniandijual atau digunakan sendiri.
Infrmasi mengenai kondisi. komoditi ditunjukkan palbel 4.42.

Tabel 4.42  Luas Tanam dan Produksi Beberapa Komodiss di Desa Senaru
Tahun 2001-2005

Padi Jagung Ubi Kayu Ubi Jalar
Tahun Luas tanam Produksi tgg;‘; Produksi t;;’g; Produksi t;]’:fn Produksi
(Ha) (Ton) (Ha) (Ton) (Ha) (Ton) (Ha) (Ton)

2005 783 3044 150 537 35 381 2.4 11.21
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Lanjutan Tabel 4.42 Luas tanam dan produksi beberapa komoditas

Padi Jagung Ubi Kayu Ubi Jalar
Tahun Luastanam Produksi t;g‘:; Produksi t;;:g; Produksi t;:::rsn Produksi
(Ton) (Ha) (Ton) (Ha) (Ton) (Ha) (Ton)
2004 708 2752 139 494 24 261 1 9.63
2003 860 3319 182 647 24 261 1 11.74
2002 860 3319 182 647 24 261 1 11.74
2001 863 3321 185 658 23 250 1 11

Sumber : Profil Desa Senaru, 2001-2005 dan Kecamatan Bayan dalara, R0gK.-2005

Berdasarkan Tabel 4.42 di atas, produktivitas pgdjung maupun ubi kayu

relatif mengalami kenaikan per tahunnya dari tab@@1-2005. Namun, untuk komoditi

ubi jalar, terjadi penurunan produktivitas dan diitilkkan pada Tabel 4.43.

Tabel4.43  Produktivitas Komoditas di Desa /'Senaru dhun 2001-2005

Produktivitas (Ton/Ha)

i Padi Jagung Ubi Kayu Ubi Jalar
2005 389 3.58 10.89 4.67
2004 3.89 3.55 10.88 9.63
2003 386 3.55 10.88 11.74
2002 386 3.55 10.88 11.74
2001 . 385 356 10.87 11.00

Untuk melihat analisis kondisi fisik alam ditunjudd pada Tabel 4.44.

Tabel 4.44- (Analisis Kondisi Fisik Alam

Aspek Kondisi Eksisting Analisis
Kondisi IKim tropis dengan Kondisi iklim mikro yang sejuk (8C -10°C) dan curah
Iklim/curah iklim pegunungan, 8 hujan yang cukup tinggi membuat Dusun Senaru sangat
hujan °c -10°C cocok dijadikan sebagai lingkungan pertanian.
Curah  hujan 630
mm/tahun
Kondisi Terdapat banyak Titik-titik-sumber mata air yang tersebar di Gunung Rir
Hidrologi sumber mata air— diadalah® sebagai salah satu potensi kriteria dalam hal
Gunung Rinjani pengairan/irigasi pertanian dan kebutuhan air bersih.
Ada dua sungai/lokok
yang mengalir
melewati Desa Senaru
Kondisi Kenaikan produktivitas Indikator kenaikan produktivitas komoditi walaupun relatif
Komoditi komoditi padi jagung, kecil dapat menjadi salah satu pertimbangan bahwa
ubi jalar dan ubi kayu.  lingkungan Dusun Senaru dapat mendukung upaya
pelestarian Dusun Senaru yang berbasis pertanian
B. Analisis perubahan penggunaan lahan

Analisis penggunaan. lahan di Dusun Senaru_adalaiok umelihat tren

penggunaan lahannya. Tujuannya adalah apabila seresil perubahan penggunaan

lahannya, terutama dari lahan pertanian menjadiniaton pertanian, maka dukungan

terhadap upaya pelestarian Dusun Senaru maupugasela@rah zona pemanfaatan
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Gambar 4.22 Peta analisis kondisi hidrologi
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kultural Taman Nasional Gunung Rinjani semakin hegelapun tren perubahan

penggunaan lahan di Dusun Senaru dapat dilihat pabel 4.45.

Tabel 4.45  Tren Perubahan Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan (Ha) Persentase Tren
Tahun Perubahan Lahan
2001 2002 2003 2004 2005 (%)
Tanah Sawah 661 661 . 661 661 661 0
Tanah kering¢ 3396 3396 3396 3396.. 3396 0
Pekarangan 95 95 95 95 99 4.210526
Lainnya 248 248 248 248 244 -4.21053
Jumlah 4400 4400 4400 4400 4400 0

Dapat dilihat pada tabel, tren perubahan penggute@n dari penggunaan
lahan pertanian menjadi penggunaan lahan non pemtaejak tahun 2001-2005 adalah
tidak ada perubahan. Perubahan lahan hanya tpgddilahan non pertanian yaitu pada
penggunaan lahan untuk pekarangan terjadi pertaanb&21 % (4 Ha). Untuk analisis
tren perubahan penggunaan lahan ditunjukkan paéa#@ak6 berikut dan Gambar 4.23.

Tabel 4.46  Analisis Tren Perubahan Penggunaan LahaPertanian

Aspek Kondisi Eksisting Analisis
Tren Tren perubaha  Tren perubahan ‘penggunaan’ lahan pertanian menjadi
Perubahan penggunaan lahan darinon pertanian dapat dijadikan sebagai salah satu faktor
Penggunaan  pertanian menjadi pendukung terhadap ' keberadaan Dusun Senaru sebagai zona
Lahan lahan non pertanian pemanfaatan kultural Taman Nasional Gunung Rinjani, selain
adalah 0 % itu sebagai ‘indikator bahwa luasan lahan pertanian masih

terjaga sehingga keberadaan Dusun Senaru dengan basis
pertaniannya-bisa terjaga.

C. Analisis citra kawasan
Analisis citra kawasan yang dimaksud dalam analisisdalah analisis yang

digunakan untuk membantu memahami karakteristikrdpsrmukiman tradisonal suku
Sasak Dusun Senaru terhadap lingkungannya. Andlisis kawasan Dusun Senaru
mengklasifikasikan dua kelompok karakteristik ckeavasan, antara lain:
a. Kecamatan Bayan
Kecamatan Bayan dipilih sebagai daerah kawasark wlikaji citra kawasannya
karena:

» Desa Bayan yang terletak di Kecamatan.Bayan meampdksa pusat
pertumbuhan penduduk tradisional suku Sasak di lbémhtara.
(Berdasarkan hasil wawancara dan tinjauan pustajadah Daerah Nusa
Tenggara Barat)
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» Kecamatan Bayan merupakan Ibukota Kabupaten LorBlao&t, sebagai
pusat transportasi dan pusat informasi pendukusgtwi(Kebijakan Tata
Ruang Kabupaten Lombok Barat)

Citra kawasan permukiman Sasak yang terbentuk dakatan Bayan adalah

sebagai berikut:

1. Kawasan District)

Desa Bayan juga berfungsi sebagai kawasan karendlikicbatasan yang
jelas dalam hal kesamaan karakteristik fisik perimak tradisional suku
Sasak. Hal ini dapat dilihat pada beberapa dusng parada di Desa Bayan
memiliki permukiman tradisional Suku Sasak.

2. Tengeranl@ndmark

Gunung Rinjani sebagai latar belakang permukimadigional suku Sasak
di Lombok Utara yang memiliki konsep kosmos veltiang kuat terhadap
Gunung Rinjani sebagai gunung tertinggi di Pulaunbok. Mengenai
keterkaitan pengaruh Gunung Rinjani terhadap kel@duSuku Sasak di
Lombok bagian Utara pada umumnya dan Dusun Sefmasuknya, dibahas

dalam analisis selanjutnya.

b. Dusun Senaru
1. Jalur path
Jalur yang terbentuk pada jalan-jalan di Dusun f&ery@ng cenderung
berbentuk gang-gang antar bale dan elemen banglmanya seperti
Beruga, sambigeleng dan kandang kerbau adalah berbentuk linear. Pola
jalan yang berbentuk kisi-kisi linear ini dipendaruoleh konsep

kepercayaan pembangunan rumah di Dusun Senaru.

2. Tepian Edge

Untuk tepian, pada Dusun Senaru dengan kelompoknmmdran Dasan
Senaru, Dasan Gubug Montong Leneng dan Dasan patl dikenali dengan
dikelilingi oleh-pagar kayu maupun pagar hidup.d&d@gyu dan pagar hidup

yang ada secara tingginya memiliki karakter dengaygi yang sama.



144

Gambar 4.23 Peta Citra Kawasan Tingkat Kecamatan Bgan
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Gambar 4.24 Peta Citra Kawasan Tingkat Dusun A
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Gambar 4.25 Peta Citra Kawasan Tingkat Dusun B
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Gambar 4.26 Peta Citra Kawasan Tingkat Dusun C
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3. Kawasan District)

Dusun Senaru merupakan kawasan permukiman tradisguku Sasak
dengan ciri khas yang dipengaruhi oleh kebudayaasyarakatnya seperti
kepercayaan dan nilai-nilai pandangan hidup. Sebaghuah wilayah
administratif, Dusun Senaru memiliki batas-batasgyjelas dengan wilayah

lain di sekitarnya.

4. Simbol (Nodg

Simbol pada permukiman tradisional Dusun Senarit sumftuk dikenali

karena hampir semua aktivitas di dalamnya berdifanhogen, sehingga
hampir tidak terdapat lingkaran daerah. strategitukurpertemuan. dan

perubahan arah aktivitas. Simbol pada Dusun Sditsaki dapat ditemui.

5. Tengeranl@ndmark

Sama halnya dengan identifikasi kriteria tengernamdmark pada Desa
Bayan, Gunung Rinjani merupakan fungsi tengeranap2dsun Senaru.
Selain itu, bentukan barisan bubungan atap eleraeguman yang terlihat
bertingkat merupakan  tengeran- dari -Dusun. SenardirsePada Dusun
Senaru, yaitu pada Dasan Senaru tepat berada diGwa@hkung Rinjani
sekaligus sebagai pintu masuk menuju Gunung Rinfedapun untuk lebih

lengkapnya mengenai analisis citra kawasan ditlajulpada Tabel 4.47.

Tabel 4.47-  Analisis Citra Kawasan

Aspek Sub Aspek Kondisi_Eksisting Analisis

Citra e Kecamatan 1. Kawasan : Desa Bayan Citra kawasan yang terbentuk
kawasan Bayan 2. Tengeran :Gunung Rinjani merupakan nilai  tambah
1. Kawasan terhadap keberadaan

(District) permukiman tradisional suku

2. Tengeran Sasak di Lombok bagian Utara
(Landmarh pada umumnya, dan Dusun

o Dusun Senaru 1. Jalur Path) :gang-gang antar baleSenaru pada khusunya. Hal ini
1. Jalur Path dan elemen bangunan lainnya akan berpengaruh pula pada

2. Tepian Edgd 2. Tepian Edge : pagar kayu dan pagararahan pelestarian dan

3. Kawasan hidup kebijakan kawasan/yang ada.

(District) 3. Kawasan District) : kawasan yang Jika suatu kawasan semakin

4.  Simbol (Nodg jelas, terpisah dengan batas yangenunjukkan citranya sebagai

5. Tengeran jelas dengan kawasan di luarnya.  suatu kawasan yang memiliki
(Landmarl 4. Simbol (Nodq : tidak ada simbol karakteristik dan keunikan

5. Tengeran l(andmarj : Gunung tersendiri terhadap kawasan di

Rinjani sekitarnya, maka semakin

mudah dalam mengidentifikasi
dan  mengenali  kawasan
tersebut dalam hal ini adalah
Dusun Senaru dibandingkan
dengan kawasan di sekitarnya.




4.6 Analisis Sosial Ekonomi

4.6.1 Analisis mata pencaharian penduduk
Analisis mata pencaharian bertujuan untuk mengsaaarakteristik penduduk

berdasarkan mata pencaharian yang selanjutnya dKaitkan dengan pengaruh
mayoritas mata pencaharian penduduk pada kondssstelg terhadap pertimbangan

dan upaya pelestarian Dusun Senaru.

Adapun analisis mata_pencaharian penduduk Dusuar$atiitunjukkan pada
Tabel 4.48 berikut.

Tabel 4.48 Mata Pencaharian Responden

Pekerjar Frekuens Persentas
Petani 101 93.52 %
Pedagang 0 0.00 %
Lainnye 1 0.93 %
Tidak Bekerja 6 5.56 %

Pada Tabel 4.48 di atas, dapat diketahui bahwa petaaharian responden
sebagian besar adalah bekerja sebagai petani. gethasebanyak enam orang tidak
bekerja, karena kondisi responden tersebut yan@hsuda. Sedangkan pekerjaan
lainnya sebanyak 1 orang yang dimaksud adalah nsdiakerja sebagai petani,
responden tersebut bekerja sebagade/porteryang ditunjukkan pada Gambar 4.27
dan Tabel 4.49.

1% 6%

O Petani
W Lainnya
O Tidak Bekerja

93%

Gambar 4.27 Analisis mata pencaharian penduduk

Tabel 4.49  Analisis Mata Pencaharian Penduduk

Aspek Kondisi Eksisting Analisis
Mata Mata pencaharain Mata pencaharian penduduk Dusun Senaru Yyang
Pencaharian penduduk didominasi mayoritas sebagai petani merupakan faktor yang perlu
penduduk mata pencaharian dalandipertimbangkan sebagai kekuatan Dusun Senaru sendiri

Dusun Senaru bidang  pertanian/petaniuntuk upaya pelestariaannya. Semakin besar penduduk
sebesar > 90 % (93.52 %) Dusun Senaru yang bermata pencaharian petani, maka
faktor kekuatan dalam upaya pelestarian Dusun Senaru
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Lanjutan Tabel 4.49 Analisis Mata Pencaharian Penc

Aspek Kondisi Eksisting Analisis
sebagai permukiman tradisonalku Sasak yang pac
awalnya memang bermata pencaharian sebagai petani dan
berpengaruh positif terhadap upaya pelestarian di sekitar
kawasan yang merupakan zona Taman Nasional Gunung
Rinjani (TNGR)

4.6.2 Analisis zona aktivitas
Analisis zona aktivitas adalah analisis untuk meenqiifikasi lokasi-lokasi

tempat bekerja/bertani bagi warga Dusun Senaru.udasebelum mengidentifikasi
zona aktivitas para responden penduduk Dusun Sesehelumnya perlu diketahui
sistem pengolahan pertanian sebagain masyarakanBagrmasuk Dusun Senaru
berada di daerah Bayan.

A. Kearifan lokal masyarakat dalam sistem pengolahan @rtanian dan
pemeliharaan kawasan sekitar Dusun Senaru

Adapun sistem mata pencaharian bagi masyarakak &#san sebagai petani
memiliki sistem yang masih terkait dengan konség dan budaya yang tetap terjaga,

antara lain, yaitu:

a. Masa Pengolahan Tanah
Masa pengolahan tanah menggunakan pengetahuanagarebintang-bintang
warisan leluhur mereka, dan untuk mengenal sildbsn mereka Suku Sasak Bayan
mengenal adanya istilamate keponggodsejenis ikan laut kecil yang mudah
ditangkap dengan pancing pada saat puncak pasang a&u laut) yaitu untuk
mengetahui waktu-waktu menjelang musim hujan sekmagal penggarapan tanah
atau musim kemarau. Masyarakat Dusun Senaru mefigaasa pengolahan tanah
mereka dengan persiaparembateqpembersihan lahan dari tanaman-tanaman kecil
yang dapat menggangu sehingga proses pembajakan ldmsar), kemudian
dilanjutkan dengan persiapamenggara (membersihkan lahan dengan proses
pembakaran) kemudian diakhiri dengan musim tam@ngembudmenanam padi
dengan wadah ruas bambu) atau istilah ini padadkphan sehari-hari lebih dikenal
dengan menumbuk.

b. Teknis Pelaksanaan Pekerjaan
Dalam bercocok tanam, masyarakat Dusun Senaru-ui@lakupacaragaji makam
turun bibit saat panen melakukan upacagaji makam ngaturang ulak kaya saat
pemberantasan hama melakukaggji makam tunas setambglal itu dilakukan

dengan tujuan panen bisa berlimpah.
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Dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, warga DusumiSselalu melakukan secara
bersama-sama atau saling membantu satu denganydaiBiasanya mereka
menggunakan sistem seperti:

* Betulunganyaitu sejumlah warga masyarakat membantu mendretédnaganya
dalam proses suatu pekerjaan secara bergantianasa®jpmlah warga itu
terpenuhi.

* Ngupaang setiap orang-dipekerjakan di suatu lahan mil&ngrlain kemudian
diberikan imbalan atas tenaganya

c. Teknik Peningkatan Produksi Hasil Pertanian

Masyarakat Dusun Senaru dalam pengolahan lahaangerhya masih beranggapan

tempat tinggal dan lingkungan memiliki roh-roh peuagi yang mempunyai

kekuatan yang mempengaruhi kehidupan. Selain iai;milai lokal yang dipegang
teguh adalah yang mendasari dan mempngaruhi telnikk meningkatkan
produksi.

» Masyarakat setempat menggunakan teknik warisarhdebya dengan cara
melaksanakan upacat@aangaran bangket/gawahPada hari tertentu mereka
melaksanakan upacara dengan membuat sesajian kjarsgisnempunyai nilai
filosofis dan biasanya disertai dengan pemotongambing/sapi. Kepala
kambing tersebut ditanam di lahan  yang telah dialan juga ditanam di
keempat sudut yang sudah diberikan doa-doa olefh pamimpin upacara
dengan harapan hasil produksinya akan melampaaitpadn berikutnya.

* Mengistirahatkan penggarapan dan pengolahan taglaima beberapa waktu,
setelah itu baru lahan: digarap -kembali. Hal-ini- ovah masyarakat Dusun
Senaru sebagai langkah dalam mengembalikan unsublean tanah.
Penjelasan mengenai sistem pengolahan tanah ykhkgldin oleh masyarakat

Dusun Senaru menunjukkan bahwa hubungan masyatakgan alam lingkungannya
tidak diwujudkan hanya dengan ketergantungan peteshadap alam, melainkan
sebagai upaya masyarakat Dusun Senaru dalam mamaetilam lingkungannya sejauh

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki - mengeaaggahan alam yang tidak
merusak.

Adapun ritual-ritual lain yang berbentuk upacaradisional yang masih
berhubungan dengan lahan pertanian dan kawasaekiarsDusun Senaru sebagai

bagian dari Taman Nasional Gunung Rinjani adalahga berikut:
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» Upacara Asuh Gunung dilaksanakan apabila terjagilmab di Gunung Rinjani,
seperti musibah kebakaran di hutan ataupun gunuelgtas. Sesajian yang
dilakukan adalah berupa Bija Tawar atau Aiq Pemigitambah lagi dengan
kunyit, daun ate-ate dan darah ayam. Hal ini diyiakleh masyarakat Dusun
Senaru apabila tidak dilakukan maka akan terjadncéea alam. Ini
mengindikasikan bahwa mereka memiliki perhatiahadap kawasan yang ada
di Taman asional Gunung Rinjani.

* Ntaoq lekog buagq, yaitu upacara yang dilakukan glere pendaki Gunung
Rinjani sebelum melakukan pendakian sebagai sing@tlelum memasuki
kawasan suci. Ntaoq _lekog buag dilakukan di Dasamafél, yang sebelumnya
pendaki menyerahkan kapur sirin dimah (uang) sebagabatun dupauntuk
memanjatkan doa keselamatan dan kesehatan selamdak@an hingga
kepulangan. Pada malam harinydangku nekolangmenaruh sesajia dalam
salah satubale di Dasan Senaru sebagai perlambang kontak batigaden
penguasa gaib Gunung Rinjani. Pada saat itu pardagedisembeq(dicolek
kunyahan kapur sirih di dahi para pendaki). Danapadat pendakian, para
pendaki dilarang untuk memiliki niat jahat selamangakian, mengganggu
satwa-satwa yang ada, merusak hutan dan florayng ada kawasan Gunung
Rinjani dan menjaga lingkungan 'dari. kerusakan 'saaaktivitas dalam
pendakian.

e Selametan subak, yaitu upacara yang dilakukan upa@&rmohonan ijin’
kepada penunggu sungai dan mata air irigasi. Updesasebut dilakukan di tepi
sungai, secara tidak langsung :adanya upacara noiamm@ak positif dalam
memelihara ikatan antar pengguna air sungai (subak)

» Hutan tabu, sebuah peraturan adat mengenai pé&eskartan yang di bawahnya
mengalir sungai dan mata air, atau hutan di sekiam keramat. Dinamakan
hutan tabu karena yang tak seorangpun berhak megepahon maupun
mengusik satwa yang ada di dalamnya. Mereka perpagla kebendon yaitu
kutukan apabila -mengusik hutan-hutan itu.

Hal-hal tersebut di atas merupakan sejumlah upagartdi ritual tertentu
sebagai proses dalam sistem pengolahan pertansyamfiat suku Sasak Bayan. Nilai-
nilai yang mendasari dalam setiap upaya dan riseala tujuan yang ingin dicapai

merupakan suatu bentuk kearifan lokal yang tetgaga.
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Proses-proses pengolahan tanah dengan konsepi§iltsisebut dapat dilihat

pada Tabel 4.50 dan konsep filosofis dalam hal fiearaan kawasan sekitar Dusun

Senaru dan Gunung Rinjani ditunjukkan pada Tal&l.4.

Tabel 4.50

Analisis Pengaruh Konsep Filosofis yardjmiliki Masyarakat Dusun

Senaru dalam Masa Pengolahan Tanah sebagai bentuk#&rifan lokal

Konsep Filosofis Waktu
Masyarakat Dusun  dalam Proses Melisis
Senaru dalam Pengolahan
Pengolahan Alam Alam
Penggunaan siklus Masa Dengan mengetahui pengetahuan mengenai masa-masa
peredaraan bintang- ~ pengolahan  pengolahan tanah, maka proses pengolahan tanah sebagai
bintang warisan tanah bagian dari alam tetap terpelihara karena tanah yang akan
leluhur, mengenal ditanami dapat tepat waktu dalam hal pengolahannya dan
siklus peredaran tahun tidak digunakan secara'sia--sia
dengan istilaimate
keponggeq
Konsepbetulungan( Teknis « Konsep masyarakat suku Sasak Dusun Senaru yang sangat
memberikan bantuan pelaksanaan  menjunjung tinggi nilai-nilai  kekerabatan’  dengan
tenaga) damgupaang pekerjaan menerapkan pula pada masa pengolahan tanah. Sifat
(imbalan terhadap kekeluargaan ini diterapkan dengan saling memberikan
bantuan tenaga yang bantuan.-antar masyarakat dalam pengolahan tanah.
diberikan) «Upacara bangaran = bangket/gawah adalah. bentuk
Pelaksanaan upace  Teknik penghormatan terhadap alam dengan memberikan sesaji pada
bangaran peningkatan lahan yang akan ditanami. Hal ini bertujuan mengharapkan
bangket/gawah produksi hasil  tanaman tumbuh dengan baik dan hasilnya meningkat untuk
pertanian tahun berikutnya.

« Kedua konsep ini mengindikasikan bahwa seluruh penduduk
mengetahui dan menyepakati bahwa alam di sekitar tempat
tinggal mereka harus dipelihara dan dijaga kealamiaannya

Mengistirahatkar Teknik Tanah yang telah diolah dengan bijak oleh masyarakat L

penggarapan dan
pengolahan tanah
selama beberapa
waktu, setelah itu baru
lahan digarap kembali

peningkatan  Senaru diistirahatkan selama beberapa waktu agar unsur
produksi hasil kesuburan pada tanah yang telah diolah kembali kesuburannya
pertanian sehingga untuk masa berikutnya dapat diolah kembali.

Konsep-konsep budaya yang berpengaruh pada te&ngofahan tanah hingga

teknik peningkatan produksi hasil pertanian yangga# arif terhadap lingkungan
terutama lingkungan pertaniannya, berpengaruh defhapaya pelestarian kawasan di

sekitar Dusun Senaru.
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Tabel 4.51  Analisis Pengaruh Konsep Filosofis yardjmiliki Masyarakat Dusun
Senaru dalam Pemeliharaa kawasan sekiar Dusun Senadan Taman Nasioal

Gunung Rinjani sebagai bentuk kearifan lokal
Konsep Filosofis Masyarakat
Dusun Senaru dalam
pemeliharaan kawasan di sekitar
Dusun Senaru

Upacara Asuh Gunung (upaci Ritual ini. mengindikasikan bahwa masyarakat Du

penghormatan terhadap Gunun@enaru. memiliki konsep da sistem nilai aka suatu

Rinjani apabila terjadi musibah) kesadaran pentingnya kelestarian kawasan Dusun Senaru
sebagai bagian dari. Tama Nasional Gunung Rinjani.

Upacara Ntaoq lekoq Buaq (upacarAdanya larangan untuk. menjaga dan tidak merusak

yang dilakukan sebelum melakukasatwa, flora dan hutan di kawasan Gunung Rinjani

pendakian bagi.para pendaki) merupakan suatu konsep yang. mendukung kelestaria
Taman Nasional Gunung Rinjani dan kawasan di sekitar
Dusun-Senaru

Selametan subak (upacara yangpacara ini 'secara tidak langsung berdampak positif

dilakukan upacara’ - ‘permohonardalam memelihara ikatan antar pengguna air sungai

ijin' kepada penunggu sungai dan

mata air irigasi)

Kepercayaan pada hutan tab#esadaran ini memiliki sebuah dukungan terhadap

(kesadaran yang terwujud dalanpelestarian hutan di sekitar Dusun Senaru maupun di

kepercayaan untuk tidak merusaRaman Nasional Gunung Rinjani yang terwujud melalui

hutan yang terdapat mata airnya) sebuah kesadaran komunitas Sasak Dusun Senaru.

B. Zona aktivitas
Di bawah, pada Tabel 4.52 dan Gambar 4.28 dituajukizona aktivitas

Analisis

berdasarkan lokasi bekerjanya.

Tabel 452 Zona Aktivitas
Lokasi Bekerja Frekuensi - Persentase

Radius 500m 4 3.70 %
Radius 500 n- 1 km 102 94.44'%
Radius > 1 km 2 1.85 %

94%

@ Radius 500 m
@ Radius 500 m — 1 km
O Radius > 1 km

4% 2%

Gambar 4.28 Zona aktivitas
Berdasarkan tabel di atas; penduduk dengan lok&sirja radius 500 m — 1 km

adalah lokasi dengan zona aktivitas terjauh, yagbanyak 94.44 % dari total 108

responden, yang ditunjukkan pada Tabel 4.53.
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Tabel 4.53  Analisis Zona Aktivitas

Aspek Kondisi Eksisting Analisis

Zona Radius bekerja Jangkauan radius dari zona aktivitas penduduk Dusun Sea&m
Aktivitas  para responden bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka berkaitan
adalah 500 m-1 dengan upaya pelestarian kawasan di sekitar kampung mereka yang
km sebesar 94.44berupa lingkungan pertanian sebagai tempat lokasi penggardysan la
% pertanian mereka, bahwa penduduk Dusun Senaru dalam hal teknis
pengolahan pertanian hingga teknik peningkatan hasil produksi
pertanian masih memegang konsep-konsep budaya yang arif terhadap
lingkungan. Dan-sebaliknya akan mempegaruhi keberlangsungan ma
pecaharian penduduk Dusun.Senaru sebagai petani dan suku Sasak
tradisional secara turun temurun.

4.6.3 Analisis tingkat pendapatan
Analisis tingkat pendapatan bertujuan untuk mengitikasi tingkat pendapatan

yang dapat dikumpulkan oleh masyarakat Dusun Seyeang berkaitan dengan upaya

pelestarian Dusun Senaru dalam hal pembiayaannya.

Dalam hasil survey dan wawancara, responden mem@ataahwa pendapatan
yang didapatkan adalah tidak tetap. Hal ini diskbalkarena dalam kehidupan sehari-
hari sistem perdagangan yang dijalani adalah sisterer (pertukaran barang dengan
barang). Sedangkan pertukaran antara barang/kanubeligan uang sangat jarang
dilakukan. Misalnya antara ubi an pisang. Para peukl yang akan menukarkan barang
dagangan dengan barang dagangan dari masyarakaydabiasanya mencari barang
yang dibutuhkan tersebut ke dalam dusun-dusun.g@arduduk yang memilih berdiam
di dalam dusun, agar lebih mudah dalam proses peamkbarangnya, meletakkan
barang yang akan ditukar di lokasi yang mudah aliléeperti di gang-gang di dalam
dusun. Contoh komoditi pisang yang akan dibartéunglikkan pada Gambar 4.30
berikut.

Gambar 4.29 Komoditi pisang yang akan dibarter
(Keterangan : biasanya masyarakat meletakkan komoditi yang
akan dibarter di lokasi yang mudah dilihat, seperti di f@jalan dalam dusun
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Adapun hasil kuisioner mengenai pendapatan paponegn ditunjukkan pada
Tabel 4.54 berikut.

Tabel 4.54  Pendapatan Para Responden
Pendapatan Frekuensi Persentase
Tetap 0 0%
Tidak tetap 108 100 %

Dari tabel diatas, para responden.secara mutlagsaeld 00 % menyatakan

bahwa pendapatan yang mereka dapatkan adalah tetk. dan ditunjukkan pada
Tabel 4.55.

Tabel 4.55 Analisis Pendapatan

Aspek Kondisi Eksisting Analisis

Pendapate « 100 % responden Pendapatan_penduduk yang, tidak tetap akan mempen
menyatakan . bahwaupaya pelestarian Dusun.<Senaru terutama dalam  perihal
pendapatan  merekapembiayaan. Hal ini akan menjadi masalah dalam hal aingk
adalah tidak tetap ~ pembiayaan maupun pemeliharaan = bangunan-bangunan

« Sistem perdaganganpermukiman suku Sasak di Dusun Senaru.
yang dilakukan
adalah barter (tukar
menukar barang)

Adapun permasalahan yang ditimbulkan akibat tingksidapatan rata-rata yang
rendah berpengaruh pada segi pendanaan ditunjyiddenTabel 4.56.

Tabel 4.56 . Analisis Aspek Pendanaan

Aspek Permasalahan Pengaruh yang ditimbulkan
Tingkat Dengan tingkat: pendapatan  r-rata, Kasus : pada salah sabale di Gubug
pendapatan masyarakat yang yang rendah, akaviontong Leneng ditemukan bahwa atap
rata-rata mempengaruhi  tingkat pendanaabale yang digunakan bukan berasal dari
rendah. perbaikan bangunan ataupumlang-alang seperti atap yang digunakan

permukiman secara keseluruhan: namun berasal dari seng.

4.7  Analisis Sosial Budaya

4.7.1 Analisis penduduk asli Dusun Senaru
Analisis penduduk asli Dusun Senaru bertujuan untokngidentifikasi

penduduk Dusun Senaru dari segi asalnya, yaitupasiluduk Dusun Senaru atau di
luar Dusun Senaru. batasan asli adalah apabiladahi dibesarkan maupun perikahan

antar penduduk di Dusun Senaru.

Adapun. informasi mengenai asal responden di Dusmais ditunjukkan pada
Tabel 4.57 berikut ini.

Tabel 457  Asal Penduduk Dusun Senaru

Asal Frekuensi Persentase
Asli Dusun Senaru 107 99.07 %
Di Luar Dusun Senaru 1 0.93 %

Dari Tabel 4.57 dapat diketahui bahwa mayoritasdpdok di Dusun Senaru

merupakan penduduk asli yang berasal, lahir daesditkan di Dusun Senaru. Satu
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orang yang berasal di luar Dusun Senaru merupadadusluk yang berasal dari daerah
di Lombok Timur. Responden ini menikah dengan pen#usetempat dan akhirnya
menetap di Dusun Senaru. Informasi mengenai asadiyskelk Dusun Senaru dan
analisis yang dilakukan pada berturut-turut ditkkan pada Gambar 4.30 dan Tabel
4.58.

99%

@ Asli Dusun Senaru
W Di Luar Dusun Senaru

1%

Gambar 4.30 _-Asal’‘penduduk Dusun Senaru

Tabel 4.58 .~Analisis Penduduk-Asli- Dusun-Senaru

Aspek Kondisi Eksisting Analisis

Penududuk 100 % respondenKeseragaman / dalam._ ‘hal ' asal - penduduk berikut proses
Asli  Dusun penduduk adalah pertumbuhannya - ‘merupakan faktor penting dalam upaya
Senaru penduduk asli Dusun pelestarian. Penduduk asli dari Dusun Senaru akan lebih paham
Senaru (lahir dan mengenai konsep sosial budaya yang dimiliki oleh dusunnya
besar di Dusun secara turun temurun. Karena itu, semakin tinggi persentase
Senaru) penduduk asli-'yang -berasal dari Dusun Senaru maka akan
mempengaruhi = tingkat -pemahaman tentang pentingnya

pelestarian. Dusun Senaru.

Hal ini didukung pula oleh persepsi dari respongemgenai pentingnya upaya
pelestarian di Dusun Senaru, yang ditunjukkan Jaxdzel 4.59.

Tabel 4.59 Perlu Tidaknya Pelestarian
Perlu adanya pelestarian atau tidak Jumlah Persentase
Perlu 108 100 %
Tidak perlu 0 0%

4.7.2 Analisis bentuk penerapan senioritas terhadap ruangermukiman
Analisis ini bertujuan dalam memperlihatkan perapek senioritas dalam

pembentukan ruang permukiman Suku Sasak. Adapuelusebmenganalisa bentuk
peran senioritas, perlu diketahui analisis mengéoasep sistem kepercayaan Suku
Sasak Dusun Senaru sebagai awal pengaruh konseptasrdalam ruang permukiman

Suku Sasak Dusun Senaru.
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Gambar 4.31 Peta analisis zona aktivitas
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Gambar 4.32 Peta asal penduduk Dusun Senaru
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A. Analisis kebudayaan suku Sasak Dusun Senaru dalamormma-norma dan
adat istiadat

Adapun konsep sistem kepercayaan yang dipegangSalkh Sasak di Dusun

Senaru adalah sebagai berikut:
1. Konsep kepercayaan terhadap yang Tuhan Yang MahsaKu

Kepercayaan Bayan lama dan asli yang dipeganggbeffiasuku Sasak di Dusun
Senaru, yaitu sebagai desa pusat peradaban suik &sls di Lombok bagian utara,
awal mulanya bertolak dari-ajaran bakti anak teapadrang tua. Ajaran ini kemudian
berkembang menjadi penghormatan terhadap arwahiafelahur sebagai bentuk
lanjutan bakti anak-anak cucu terhadap orang tuanyaan pemujaan terhadap arwah-
arwah leluhur bukan tujuan utama yang-pertama,iniea penghormatan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa karena pemujaan terhadap amwath leluhur yang mereka
percayai selalu akan kembali kepada Tuhan yang Mahadimana hubungan ini lebih
dikenal dengan istilatBepengkulaKonsep ini sangat mereka pegang teguh dalam
kehidupan mereka. Selain itu, arwah-arwah leluhudianggap sebagai perantara gaib
antara yang masih hidup dengan Tuhan Yang Maha&yang dikenal denga®i
Epeng Ita

2. Konsep kepercayaan dalam sistem kemasyarakatan

Wujud bakti anak terhadap orang t@epengkula diaplikasikan juga terhadap
sistem kemasyarakatan yang berupa simbolisme ka&ngsntuk lebih jelas mengenai
simbolisme kekuasaan ada pada analisis selanjutnyereka percaya bahwa
masyarakat Bayan berasal dari satu keturunan. MeisytaBayan meyakini bahwa
apabila Bayan damai, seluruh wilayah ‘'di' bumi akamai, sehingga ada ungkapan
Gumi Bayan Gumi NingBumi Bayan Bumi Perempuan) yang bermakna bumi Baya
sebagai bumi anti konflik seperti anggapan merelkamMa watak perempuan yang selalu
anti kekerasan, ada pula makna lain, yaitu mengamnduelahirkan, dan merawat. Hal
ini seperti nama dari kata Senaru yang berarti &efhiran manusia pertama. Dengan
konsep ini, mereka beranggapan bahwa mereka harrumukkan keteladanan
terhadap yang lainnya. Jadi menurut pandangan Sagak Bayan, segala perilaku yang
bertentangan dengan konsep di atas bermula dap sikkirhaka atau ingkar, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, arwah-arwah leluhaupom pada sistem
kemasyarakatan. Sikap dan perilaku durhaka atdeaingi dapat dihindarkan apabila

manusia selalu berusaha untuk mempertahankan kobabma mereka sebagai
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masyarakat pusat dunia. Tercipta rasa kebersammarkekeluargaan yang kuat dan

terjalin satu dengan yang lainnya.

Berkaitan dengan semua nilai’konsep di atas, malsyanakat Bayan termasuk
suku Sasak di Dusun Senaru menjalani hidup dardiéphnnya dengan nilai/konsep
yang disebumalig/pemaliq Nilai/konsep.ini semacam aturan-aturan pembatésra
yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Nilai/kons®plig ini pula yang mengatur
seluruh mekanisme kehidupan Suku Sasak Bayan. &egnengenai alur konsep

sistem kepercayaan Suku Sasak Dusun Senaru dikamylada Gambar 4.33.
Bakti Anak terhadap

Nilai Dasar Suku Bayan Asli

Orang Tua
I
Penghormatan Penghormatan
Terhadap Arwah Terhadap Tuhan
Leluhur Yang Maha Kuasd|
(Si Epeng Ita (Sepengkula
I | I
Simbolisme

Kekuasaan/Seniorit

KonsepMalig/Pemaliq

Pedoman Keseharian
Kehidupan Suku Sas

Gambar 4.33 Alur konsep sistem kepercayaan Suku Sas Dusun Senaru

B. Analisis bentuk penerapan senioritas terhadap ruangpermukiman di
Dusun Senaru
Analisis sebelumnya mengenai konsep senioritas yemgntuk dari bakti anak

terhadap orang tua adalah salah satu konsep awglmasih dipegang teguh dalam
penataan elemen bangunaale yaitu terkait dengan posisi kedudukan seseorang

terhadap penduduk lain dalam satu dusun/desa.

Konsep senioritas pada masyarakat Dusun SenartamhkBn dalam sistem
simbolisme kekuasaan. Sistem simbolisme kekuasaag gimaksud pada analisis ini
adalah sistem hubungan dalam kemasyarakatan Dusuarls sebagai informasi
pendukung penggunaan senioritas. dalam pola bangudiatem kekerabatan yang
ditunjukkan oleh masyarakat Dusun Senaru adalabdabarkan hubungan patrilineal
dengan pola menetap patrilokal. Sistem simbolismakuéisaan yang ada di Dusun

Senaru hanya ada di Dasan Senaru.

Sistem simbolisme kekuasaan dapat dibagi dua, galtagai berikut:



Berdasarkan hubungan kemasyarakatan dan adat

Masyarakat Dusun Senaru memiliki rasa hormat, kéyet dan rasa menjunjung
tinggi senioritas yang telah ada sejak turun temufietua adat, tokoh keagamaan
dan Kepala Desa serta Kepala Dusun merupakan tokol+ dalam hubungan
senioritas kemasyarakatan memiliki pengaruh dalamdkipan yang ada di Dusun
Senaru.

Hal ini dapat dilihat pada pengambilan keputusatalmierembug (musyawarah)
desa maupun upacara adat dan upacara keagamaarseiahg dipimpin oleh
tokoh-tokoh senior kemasyarakatan Dusun SenaruDiBun Senaru dikenal
dengan.-adanya pemimpin adat 'yang disebatokag. Melokagnemiliki peran
penting dalam pengambilan keputusan tingkat dususupom dalam hal
kepemimpinan dalam suatu upacara adat. PemilihamApekkan seseorang
menjadi melokaq adalah berdasarkan silsilah keturunan daelokag-melokaq
sebelumnya.

Melokaqdi Dusun Senaru memiliki kehormatan dalam hal pgratanbale yang
akan dijadikan tempat tinggal. Seperti kasus diubuSenaru bahwaelokaqgyang
ada menempati bale di bagian depan dusun dengamasi Gunung Rinjani(Lihat
Gambar 4.29). Namun, pada waktu berlangsungnya lipane baru terjadi
pergantianmelokag,sehingga hanya terdapat tanah tempat berdifae milik
melokagsebelumnya tanpa terdapat bangubalenya.Posisimelokaqyang baru
belum terisi. Menurut wawancara dengan Amaq Sukietiia adat Dusun Senaru),
belum terjadi pemilihanmelokaq yang baru karena masih dalam proses

menentukan orang yang paling layak dijadikan:sebagdokagdiantara orang-

orang yang berada pada silsilah yang sama dalamkgdaurunammelokag.

203 o

Gambar 4.34 Lahan berdirinya bangunanbale melokagyang telah kosong
Keterangan : posisi balmelokagbaru belum digantikan.

Selain melokag menurut wawancara dengan Amaq Sukrati (Tetua Adetun

Senaru) bahwa terdapat bentuk penerapan senitaitas/a adalah penempatan
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bale yang terletak pula di bagian depan dusun di sehelaah tempat berdirinya
bale milik mantanmelokagdimana terdapat keluarga dari keturunan pendiruBbus
Senaru.
2. Berdasarkan hubungan kekerabatan/kekeluargaan

Sebuah bale di Dusun Senaru biasanya ditempatiraleh tangga yang terdiri
dari satu keluarga yang bersifat monogami atau d&aayu keluarga inti, namun
sering ditambah dengan_anak-anak yang menumpangyatey masih kerabat.
Analisis bentuk penerapan senioritas dalam ruammudeman ditunjukkan pada
Tabel 4.60.

Untuk analisis sistem kekerabatan dibahas padéasenghng berbeda.

Tabel 4.60  Analisis Bentuk Penerapan Senioritas dain Ruang Permukiman

Aspek Kondisi Eksisting Analisis
Bentuk « Adanya penempatapale Penempatanbale milik melokac dan bale milik
penerapan bagi melokag yang keturunan pendiri Dusun Senaru sebelumnya adalah
senioritas terletak di bagian: depanbentuk nyata konsep senioritas dalam peletaliaie
terhadap ruang permukiman untuk berdasarkan posisi -kedudukan seseorang di dalam
permukiman orientasi ternadap dusun. ‘Hal ini menunjukkan bahwa di Dusun Senaru

Gunung - Rinjani - atau sudah terdapat penghormatan terhadap orang yang

bagian selatan dari mataebih-tua’dan strata sosial yang masih terjaga. Konsep

angin senioritas* ~ merupakan’ - faktor yang  sangat
» Tetap terjaganya  posisimempengaruhi,pelestarian 'Dusun Senaru dari segi

bale milik =~ keturunan ‘aspek penataan posisale berdasarkan kedudukannya

pendiri  Dusun ' Senarudi Dusun Senaru

yang terletak di samping

tanahbale milik melokaq

sebelumnya

4.7.3 Analisis sistem kekerabatan Dusun-Senaru terhadapgia hunian/bermukim
pada bale

Analisis sistem kekerabatan bertujuan untuk melipaia hunian bale
berdasarkan hubungan antar keluarga di Dusun Sefyglikiasi simbolisme kekuasaan
pada hubungan kekerabatan terlihat misalnya paldapgemempataibale seperti pada
penjelasan analisis sebelumnya mengenai faktoroses, yaitu satu baridale
merupakan pola hunian yang memperlihatkan hubungealuarga berdasarkan

senioritas.

Perbedaan antara senioritas.pada analisis. sistée@rakmtan Dusun Senaru
terhadap pola hunian/bermukim pada bale denganmsenbéntuk penerapan senioritas
dalam ruang permukiman Dusun Senaru adalah anaBsgm kekerabatan
menggunakan hubungan seorang pemilik bale terhaeiagik bale lainnya dalam satu

baris sedangkan analisis bentuk penerapan sesia@am ruang permukiman adalah
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melihat konsep senioritas seseorang yang dihordadéim tingkatan dusun terhadap

pembentukan ruang permukiman

A.  Analisis sistem pewarisan
Analisis sistem pewarisan disini bertujuan untukliha¢ konsep masyarakat

suku sasak Dusun Senaru dalam hal pembagian harta berupa bale induk antara
orang tua terhadap anaknya. Analisis_ini-merupa@alisis lanjutan terhadap analisis
sebelumnya. Informasi mengenai hubungan keluargayate penghuni sebelumnya
yang ditunjukkan pada Tabel 4.61-4.62 dan Gaml&&r. 4.

Menurut hasil wawancara dengan Nurmalam (KepalauD@&enaru) dan Amagq
Sukrati(Tetua Adat):

".....menurut hukum adat di Lombok yang ada di Dusun rGena
apabila anak laki-laki tertua kawin maka akan mepatnbale baru di
dekat rumah orang tuanya”

Tabel 4.61 Hubungan Keluarga dengan Penghuni Sebehnya
Hubungan Keluarga dengan penghuni sebelumnya’ - Frekuesi Persentase

Ada 108  100.00 %
Tidak Ada 0 0.00 %

Tabel 4.62  Bentuk Hubungan Keluarga dengan Penghur$ebelumnya
Bentuk Hubungan dengan Penghuni Sebelumnya  Frekuensi ePsentase

Ayah 5 53.06 %
7

Kakek 3 28.57 %
1

Buyut 0 0.00 %

Lainnya 2 18.37 %
0

18%

@ Ayah
| Kakek
0t .
29% 53% O Lainnya

Gambar 4.35 Bentuk hubungan keluarga dengan penghusebelumnya
Hal ini yang paling umum terjadi di Dusun Senaran detelah anak tertua laki-

lakinya menikah, maka rumah akan diwariskan padzk daki-laki tersebut. Salah
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satunya dapat ditemukan pada Amaq Sukrati, dan hrupaamg ditempati sekarang
merupakan rumah warisan dari orang tuanya terdahulu

Namun ada beberapa hal yang terjadi di Dusun Sedamn/atau masih
diperbolehkan untuk terjadi dalam hal sistem pesear; yaitu sebagai berikut:

a. Apabila si anak laki-laki yang telah menikah belunemiliki biaya untuk
membuat rumah baru, maka si_anak.dengan istrinpatdinggal satu rumah
bersama orang tuanya. Contohnya dapat dilihat paslah kekerabatan Amaq
Nasanep.

b. Si anak laki-laki dapat menempati rumah lama yaigekimnya telah terbangun
di selatan rumah orang tuanya-yang .merupakan psavariurun temurun
keluarga yang bersangkutan.

c. Apabila anak perempuan yang menikah masih dipenkale menumpang satu
rumah dengan orang tuanya. Untuk kasus ini dapéibhamesalah satunya pada
silsilah kekerabatan Amag Jumanom.

Menurut wawancara dengan Amaq Sukrati (Tetua adaul Senaru), si anak
laki-laki membuat rumah di tempat lain di luar Dostenaru. Biasanya diberikan kebun
serta ternak sebagai bekal dalam menempuh hidup Banalisis sistem pewarisan
ditunjukkan pada Tabel 4.63.

Tabel 4.63 - Analisis-Sistem Pewarisan

Aspek Kondisi Eksisting Analisis

Sistem « Anak tertua laki-lakinya Secara sistem, pewarishale di Dusun Senaru bersifat
pewarisan  menikah, maka rumah akampatrilokal yaitu berdasarkan garis keturunan laki-laki.

diwariskan pada anak laki-lakiSistem pewarisan tersebut memelihara dan mendukung
tersebut konsep| kekerabatan .yang dimiliki oleh masyarakat

» Si anak laki-laki yang' telahDusun Senaru sekaligus menjaga kepemilikan dan
menikah belum memiliki biayapenghuni yang tinggal di Dusun Senaru adalah
untuk membuat rumah /barumasyarakat asli Dusun Senaru. Kondisi ini sebagai
maka si anak dengan istriny@€rtimbangan dalam -merumuskan upaya pelestarian
dapat tinggal satu rumatbPusun Senaru.
bersama orang tuanya dari
anak laki-laki.

« Si anak laki-laki dapat
menempati rumah lama yang
sebelumnya telah terbangun di
selatan rumah orang tuanya
yang merupakan pewarisan
turun temurun keluarga. yang
bersangkutan.

» Anak perempuan yang
menikah masih diperbolehkan
menumpang satu rumah
dengan orang tuanya.
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Gambar 4.36 Peta Sistem Kekerabatan
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4.7.4 Analisis pola permukiman Dusun Senaru
Analisis pola permukiman Dusun Senaru untuk mengia@g-pola permukiman

suku Sasak yang terbentuk di Dusun Senaru terhkdapep-konsep filosofis yang

membentuknya. Analisis pola permukiman ini diavdghgan analisis elemen bangunan
pembentuk pola permukiman yang masing-masing diterdleh konsep-konsep

filosofis tertentu, yang kemudian diikuti denganigppermukiman Dusun Senaru itu

sendiri.

Elemen bangunan asli Suku Sasak pada permukiman Dus Senaru

Pola permukiman dan bangunan yang dimaksud adatamuiiman dan
bangunan yang teridentifikasi sebagai permukimdm Sasak asli. Bangunan yang ada
Dusun Senaru pada umumnya memiliki kesamaan tgphattanen bangunan pada
permukiman masyarakat Sasak pada umumnya. Banduamgunan yang
teridentifikasi di ketiga dasan di Dusun Senaru mfikimenis elemen bangunan asli
suku Sasak yang sama.

Masyarakat Suku Sasak asli membangun permukimaekaeti atas sebidang
tanah datar yang berbentuk persegi empat, yan@rbhjasdibatasi oleh pagar hidup.
Pagar tersebut berfungsi sebagai sistem pertaha@eaaligus sebagai penyedia
kelengkapan upacara tertentu.

Adapun elemen bangunan-bangunan yang ada di Denaribyang merupakan
elemen bangunan Suku Sasak adalah sebagai berikut:

a. Bale

Di Dusun Senaru, rumah tempat tinggal dalam attidegan sehari-hari disebut

bale.Didirikan di atas tanah yang ditinggikan, dengamehsi ukuran 4 x 4 m

dan dengan ketebalan tanah2@ cm. Contoh gambar bale di Dusun Senaru

ditunjukkan pada Gambar 4.37.

Gambar 4.37 Salah satu contobaledi Dusun Senaru



16¢€

Adapun bagian-bagian yang teridentifikasi dari harambale di Dusun Senaru
adalah sebagai berikut:
Tata ruang luar terdiri dari:
s Atap
Atap bale di Dasan Senaru berbentuk limasan. Tetapi depaagsiaterus ke
bawah. Atapnya dari alang-alang, bubungan (bunjggs) dari alang-alang.
Atap depan menjorok, untuk meneduhkan bagian sm@shbi dari cahaya
matahari. DI kedua dasan selain Dasan Senaru, gasan Pal dan kampung
Gubug Montong Leneng, beberapale telah mengalami perubahan dalam
hal material atap, dari alang-alang menjadi-serd)iil disebabkan karena
» Tiang rumah
Pada umumnya tiang rumah berbentuk persegi empatall tiang ada tiga,
dan seluruhnya terletak pada seraindie. Keunikan pada tata ruaraple
adalah tidak memiliki ‘tiang guru’(tiang utama).
+ Dinding
Dinding bale terbuat dari bambu yang dianyam. Fungsi dindingtéena
adalah untuk menahan dingin/angin dari luar, kaf2msun Senaru berlokasi
di lereng Gunung Rinjani. Pada beberapse, kagian luar dinding ini
anyamannya berfungsi sebagai.hiasan. Lihat gambar 4
» Serambi depan/teras
Serambi depan yang beratap rendah ini berfungaigseltempat menyimpan
kayu bakar dan tempat duduk/santai. Teras. di DiBemaru dibagi dua,
yaitu tepi-tepinya dibatasi oleh pagar kayu adagyadak menggunakan
pagar. Selain itu, di beberapa tempat digunakaagselpembentukan ruang

baru sebagai akibat pertambahan anggota keluarga ba

Gambar 4.38 Bale dengan dindingnya yang berfungsi sebagai hiasan
(Milik Amag Jumanom )
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Gambar 4.39 Salah satu contoh sistem kekerabatarahm pewarisan pada Dusun
Senaru
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Gambar 44b

Tata ruangdalam:

Dapurpaon,yaitu tempat memasak. Sesuai fungsi pada umunpag
berfungsi sebagai tempat memasak. Tetapi dengar da&in seperti di
Dusun Senaru, maka fungsi dapur juga sebagai alatuku
menghangatkan suhu di ruandzaie.

Inan Bale sebutan untuk rumah panggung dalaale. Bagian
bangunan ini memiliki fungsi tempat upacara sebuamah tangga
(digunakan sebagai tempat pemujaan) demberasan (tempat
menyimpan beras) serta -hasil ‘panéman bale dengan salah satu
fungsinya sebagai tempat melaksanakan upacarajebatau diletakkan
dengan kedudukan lebih tinggi dalam tata ruangndaliaan balejuga
digunakan dalam upacara keselamatan bagi paralpebdaung Rinjani
yang akan mendaki.

Tangga, yaitu fungsinya seperti tangga biasa untekujulnan Bale.
Menurut keterangan dari narasumber, anak tanggas hberjumlah
ganijil, yaitu tiga. Bila genap, menurut keyakinang@uduk secara turun
temurun, orang sering terjatuh. Selain itu, fungsirsebagai tempat
duduknya bagi para pelaku upacara yang akan mersmsdji diinan
bale.

Amben belegyaitu sebutan untuk tempat meletakkan sesajianésesa
saat akan melaksanakan upacara. Letaknya beradmtaia tangga
dengannan bale.

Amben Berig,yaitu tempat tidur. Tempat tidur penduduk di Dusun
Senaru berupa tempat tidur biasa.

Baban bawahyaitu pintu masuk menujoale.

Baban atasyaitu pintu masuk menujman bale.
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« Jendela, untuk di beberapa bangubafte ditemukan jendela. Namun,
pada awalnya,bale-bale ini tidak memiliki jendela. Menurut para
informan, tujuan mereka mendirikdrale tanpa jendela adalah untuk
menghindari udara dingin. Waktu siang hari pun keaddalam rumah
mereka selalu gelap. Penerangan pada malam haggweakan lampu
petromakdan bantuan senter.

* Pondasi dari tanah yang ditinggikan, dipadatkawaaRavalnya pondasi
ini terbuat dari campuran kotoran kerbau denganpecaam tanah yang
telah dipadatkan. Namun karena terdapat sosiatisaispemerintah pada
sekitar tahun 1991, bahwa kotoran kerbau berpehgamuuk terhadap
kesehatan, maka campuran tanah dan kotoran kadadudipergunakan
lagi. Denah tata ruang dalabale di Dusun Senaru diperlihatkan pada
Gambar 4.41.

g3 <l

1 'E

Gambar 4.41 Denah tata ruang dalanbale
Keterangan:
Teras
Pintubabanmasuk menujbale/baban bawah
Tangga menujinan bale
AmbanBale
Tempat tidurAmben berig
Tempat memasaféon

Kontruksi bale seperti.pada analisis elemen bangunan sebelurbabaa atap

o O1lhs NP

bale dibangun langsung ke bawah dengan jarak 1,5 mdatepermukaan tanah. Untuk
menyanggah atap memanjang ini, di sekeliling lantanah yang terbuat dari tanah

didirikan tiang-tiang yang sekaligus berfungsi sglvdempat mengikat dinding rumah.
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Tiap bale terdiri dari ruang dalam dan serambi/teras defap bale hanya
memiliki satu pintu masuk yang berukuran sangatlabndisesuaikan dengan dinding
bale yang rendah pula dan terletak agak ke kanan. Hah@mberikan makna untuk
memberikan penghormatan secara tak langsung padgpsanilik rumah, sedangkan
pintu yang terletak di depan rumah dan berpossk &g kanan dan mengarah langsung
ke dapumpaonbermakna bahwa yang dikonsumsi keluarga selalishedari perolehan

yang baik.

Pada ruang dalam yang diperuntukkan secara mugsfuoniknya setiap bagian
dengan fungsi-fungsi tertentu dibiarkan terbukap#arsekat. Bagian kanan pojok
belakang berfungsi sebagai-dapadn. bagian lain untuk tempat tidur terbuat dari
bambu/kayu. Di tengah-tengah ruang, seperti padgelpsan sebelumnya, terdapat
semacam panggung yang ditopang oleh beberapa tpenganggah, berdinding
anyaman bambu (gedek) yang agak halus dibandingikaling rumah, berukuran 1 x
1.5 x 1.5 m, yang disebunan bale (induk rumah). Terkait dengan fungsi terpenting
inan balesebagai tempat meletakkan sesaji bagi arwah-aebathur pada saat upacara
adat, untuk memohon pad&epengkulaagar menganugerahkan keselamatan dan
kesejahteraan. Apabila dikaji secara lebih jauhkanfangsiinan baleberdasarkan segi
letak dan fungsi-fungsinya, makaan balejuga berfungsi sebagai penerapan konsep
Bayan sebagai Pusat Dunia dengan skala yang lebdil/kdeluarga. Penjelasan
mengenai tata ruang dalam bangumate suku Sasak di Dusun Senaru ditunjukkan
pada Tabel 4.64.
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Gambar 4.42 Peta lokasi tanah peruntukkan bale baghelokaq dan lokasi bale milik
pendiri Dusun Senaru
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Gambar 4.43 Peta bentuk penerapan senioritas dalagenataan ruang Dusun
Senaru
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Tabel 4.64  Deskripsi Mengenai Tata Ruang Dalam Bamngan Bale Suku Sasak
di Dusun Senaru
Jenis Tata Deskripsi =10
ambpar
R Awal Saat ini
Tera: Tidak memiliki fungsi « Tempat menyimpan kayu

Pintu/babar Pintu masuk menuj

khusus, dibagi dua bakar
yaitu dikelilingi pagar. « Tempat bersantai
+ Tempat _meletakkan hasil
panen
+ Tempat bertransaksi barang
e Pembentukan ruang baru:
sebagai akibat pertambahan
anggota keluarga

Pintu masuk menujbale

bawah bale
Tangga e Fungsinya  sepertis Fungsinya seperti.. ‘anak .
menuju  inan anak tangga biasa, tangga biasa,
bale menghubungkan menghubungkan antara lantai
antara lantai dengan dengan inan bale
inan bale « tempat duduknya bagi para
+ Tempat duduknya pelaku upacara yang akan
bagi para pelaku menaruh sesaji diinan bale
upacara yang akan
menaruh sesaji di
inan bale
Inan bale Tempat melaksanakare - - Tempat meletakkan sesaji
upacara »/ Meletakkan / /hasil . panen
(temberasan)
Amban beleq Tempat meletakkanTempat meletakkan sesaji
sesaiji
Amban berig Tempat tidur Tempat tidur
Tempat e Tempat memasak ¢ Tempat memasak
memasalgaon « Tempat + Tempat menghangatkan
menghangatkan tubuh saat udara dingin
tubuh saat udara
dingin
b. Beruga) beruga’ adalah tempat berkumpul dan bersantai para angghiarga

atau antar keluarga. Selain itu, fungsrdga’ juga digunakan sebagai tempat
bertemunya/berkumpul para pelaku upacara sewakitakgaaan upacara,
seperti saat acaraerariq (perkawinan)selametanacara kelahiran dan upacara
lainnya.. Bangunarberuga’ tidak memiliki ruang tertutup, hanya terdapat
sebuah alas dari potongan bambu yang sudah dilbalustbesar dua jari dan
dibuat secara teratur sebagai tempat duduk dapasigpoleh enam tianganpa
ruang yang tertutup, bangunberuga’sangat tepat dengan sifat keterbukaannya
yang juga berfungsi sebagai tempat menerima tamlairSitu, ada beberapa
beruga’ yang memiliki fungsi khusus, yaitberuga’ yang berada di bagian
depan Dasan SenarBeruga’ini berada pada satu kolom dengan lokasi tanah

bale milik melokagdan pendiri permukiman di Dusun SenaBeruga’ ini
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merupakanberuga’ milik melokagdan pendiri Dusun Senaru yang memiliki
fungsi sebagai tempat musyawarah/tempat membicarpkamasalahan yang
menyangkut kepentingan dusun.

. Geleng merupakan tempat penyimpanan padi hasil paneryarsesat atau
seperti fungsi lumbungGelengmemiliki atap seperti atap yang terdapat pada
bale maupurberuga’,di bawah atagelengterdapat sebuah ruangan yang seluas
empat tiang yang menyangganya. Ruangan yang diseditersebut untuk
menyimpan padi-berbetuk persegi empat diberi dmdiari bambu (bedek).
Pada bagian depannya ada sebuah pintu kecil tem@aiasukkan padi, yang
dinamakarbaban gelengDi bawahgelengbiasanya diberi alas dari bambu/kayu
yang sudah dihaluskan, yang dipergunakan sebagaiateduduk Gelengpada
awalnya merupakan bangunan dengan tempat saknghmgasangat dijaga, dan
dalam peletakkan hasil panen maupun penggunaahpaasn, para penduduk
melaksanakan upacara adat sebagai penghormatgngdengdengan bentuk
dan arah memanjang ke arah Gunung Rinjani, segi@m yang dimilikibale
danberuga’, dengan mengarah ke Gunung Rinjani, selain sebag@ldrasan
terhadap bentukan jenis bangunan lainnya, merupakantuk konsep
penghormatan terhadap Gunung Rinjani. Menurut kegean yang diyakini,
Gunung Rinjani selain sebagai gunung tertinggi ala® Lombok, konsep ini
juga sebagai simbol penghormatan terhadap aliragaaig mengalir melewati
Dusun Senaru yang menyuburkan tanah di Pulau Lorobukmnya dan yang
berada di Dusun Senaru khususnya. Karena bent@sasar hormat terhadap
hasil panen/makanan yang dihasilkan' alam: terseseitjngga tidak boleh
dijadikan tempat tidur. Namun beberagaengdi Dusun Senaru, telah terjadi
penambahan fungsi sebagai tempat duduk, tempat limhkan sebagai tempat
tinggal sementara. Menurut hasil wawancara, periyglza adalah (1) masih
belum memiliki biaya untuk memiliki/membulb&le baru, dan (2) konsep sakral
sebagai penghormatan terhadap makanan masih adm melath berkurang.

. Sambj tempat penyimpanan padi. Perbedaan dengéengadalah kayu yang
digunakan pada tiangeleng lebih besar daripadaambi dan padageleng
ditandai dengan kayu berbentuk bulat di tiang paéitas. Selain itu, dalam hal
kayu yang digunakan, kayu yang digunakan untuk petaimgelengberkualitas

lebih baik daripada kayu untuk pembuatambi. Menurut hasil wawancara
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Amaq Sukrati, basanya penduduk Dusun Senaru yalak tmemiliki biaya
dalam pembuatageleng,lebih memilih mendirikarsambi.
e. Kandang kerbau, adalah tempat pemeliharaan keNeamun, kandang kerbau

di Dusun Senaru tidak memiliki batas yang jelas.ndat hasil wawancara
dengan Amaq Sukrati, hal ini disebabkan karenarldatasan lahan yang
tersedia. Selain itu, penduduk Dusun Senaru. jugarbbekerja di lahan basah
atau sawah tetapi pada ladang. Sehingga fungsakesbbagai pembajak tanah,
menjadi tidak penting.

Elemen-elemen bangunan suku Sasak tersebut masisiggrmemiliki konsep filosofis

yang dimilikic oleh masyarakat Dusun Senaru. ‘Anslisiengenai pengaruh konsp

filosofis dan nilai-nilai yang dimiliki masyarak&tusun Senaru pada elemen bangunan

ditunjukkan pada Tabel 4.65.

Tabel 4.65  Analisis Pengaruh Konsep Filosofis danildi-Nilai yang dimiliki
Masyarakat Dusun Senaru pada Elemen Bangunan SukuaSak Dusun Senaru

Konsep Filosofis dan
Nilai —nilai yang dimiliki
oleh Masyarakat
Dusun Senaru

Jenis Bagian dari
Elemen Elemen
Bangunan  Bangunan

Penerapan Konsep dalam Ruang/Bangunan

Bale Inan bale Konsep tempat tertingt - Inan bale diletakkan di bagian utabale, yaitu
sebagai tempat yang mendekati' ‘arah Gunung Rinjani. Selain itu
sakral, dihormati. inan_ . ‘bale merupakan ruang yang
Merupakan penerapan-dardiletakkan/didirikan paling tinggi
konsep senioritas, dibandingkan ruang lain.
pemujaan terhadap
Sepengkula

Beruga - Sifat kekerabatan de Beruga’ memiliki fungsi sebagai temp

kekeluargaan masyarakat berkumpulnya para pelaku upacara adat pada

Dusun Senaru, sifat tolongsaat pelaksanaan upacara, tempat menerima

menolong: tamu serta tempat berkumpul. Benturuga’
yang bersifat terbuka, tanpa batasan dinding
penutup ‘adalah salah satu keunikan beruga’
dalam konteks fungsinya.

Geleng Amban Konsep filosofis Ruang bagian teratas dgeleng/sambi
geleng masyarakat Dusun Senarudigunakan sebagai tempat penyimpanan hasil
berupa penghormatan panen untuk persiapan masa-masa kemarau,
Sambi Amban terhadap hasil alam dan terdapat upacara adat sebagai simbolik
sambi (makanan yang dihasilkan penghormatan terhadap hasil panen dari alam.
oleh alam) -
Kandang - - Konsep filosofis bangunan tidak ada.
Kerbau

Pada penjelasan analisis. sebelumnya, bangunanii@Emguada permukiman
suku Sasak Dusun Senaru, terdapat beberapa penulgim penambahan fungsi,
terutama pada bagian-bagian bangunannya. Adapuisiamaengenai perubahan dan
penambahan fungsi pada bangunan suku Sasak DusanuS#tunjukkan pada Tabel
4.66.
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Deskripsi Fungsi Masing-masing Elemen Bgunan Suku Sasak

Dusun Senaru dan Analisis Perubahan/penambahan Fusg

Jenis Fungsi Bangunan Perubahan Penyebab

Elemen dalam Permukiman /penambahan Perubahan/penambahan Gambar Bangunan

Bangunan Suku Sasak Fungsi Fungsi

Bale Rumah, sebagai tempat
tinggal

Beruga’ = Tempat berkumpulnya
para pelaku upacara
pada saat pelaksanaan
upacara, misamerariq
(perkawinan)
= Tempat : :
berkumpul/bersantai
keluarga
= Tempat menerima
tamu.

Geleng Tempat penyimpananTempat duduk, = Masih belum memiliki
padi dan hasil panentempat tidur bahkan biaya untuk
masyarakat sebagai tempat memiliki/membuat

tinggal sementara. rumah/bale baru, dan
= Konsep sakral sebagai
penghormatan  terhadap
makanan ~ masih  ada
terjaga namun telah
berkurang nilai
kesakralannya

Sambi Tempat penyimpanan
padi dan hasil panen
masyarakat

Kandang Tempat memelihara Tempat ' memelihara® keterbatasan lahan yang

Kerbau kerbau, dengan pagakerbau, hamun tanpa tersedia
sebagai batasanbatasan = yang - jelas= lokasi bertani masyarakat

pemeliharaan yang jelas dalam
pemeliharaannya

Dusun”Senaru adalah di
ladang,  sehingga fungsi
kerbau 'sebagai pembajak
tidak menjadi penting.

Elemen bangunan di luar elemen

bangunan permukirBasak pada

permukiman Dusun Senaru adalah sebagai berikut.

1. Tempat cuci. Tempat cuci yang ada hanya terdapaasian Senaru, sedangkan

di dasan lain tidak ditemukan. Namun, tidak setimge di Dasan Senaru

membuat tempat cuci sendiri. Gambar

ditunjukkan pada Gambar 4.44.

salah satuaepyri di Dasan Senaru



Gambar 4.44  Salah satu tempat cuci di-Dusun.Senaru

2. MCK, MCK ini-didirikan oleh Dinas Pariwisata Kabupa Lombok Barat

(sekarang Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupatebok Barat). Dasan
Senaru memiliki dua MCK, sedangkan di‘-Dasan Pdaeat satu MCK. Gambar

MCK di Dasan Senaru ditunjukkan pada Gambar 4.45.
. i S

Gambar 4.45 ~MCK di:Dasan Senaru
3. Pos/tempat masuk, sebagai tempat masuk dan percatatinjungan

wisatawan/tamu. Namun, dalam hasil temuan di lapangos tempat pencatatan
kunjungan tamu/wisatawan sudah tidak aktif lags Rampat masuk kunjungan
wisatawan ini hanya ada di Dasan Senaru.
Pola Permukiman Di Dusun Senaru
Pola permukiman yang terbentuk di Dusun Senaru paéan perpaduan antara
elemen-elemen bangunan yang telah dijelaskan sahgéu Seluruh elemen bangunan
tersebut dibatasi dengan adanya pagar kayu/padap lyang berbentuk persegi empat
dengan masing-masing di tiap sisi-sisinya dilengkimgan pintu masuk menuju areal
permukiman dasan.
a. Pola Permukiman diDasan Senaru

Susunan elemen bangunan yang membentuk permukimdashn Senaru

adalah sebagai berikut.



18C

Gambar 4.46 Peta lokasi beruga’ dengan fungsi khusuempat musyawarah tingkat
dusun
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1. Bale adapun pola dan bentukan bangubale dalam membentuk permukiman
di Dasan Senaru adalah sebagai berikut:

* Antar bale yang satu dengan yang lain berpola sejajar dengaa
memanjang dari arah Selatan ke Utara. pola ini &legnlang pada baris ke
arah Barat-Timur.

* Bentukan atap memanjang ke arah Utara-Selatan

» Arah pintu masuk menujoale selalu menghadap ke araérbga’.

» Selain itu, terdapabale yang bersifat khusus yaitoale yang digunakan
oleh melokaq. Baleni digunakan sebagai tempat upacara tingkatanndasa
ataupun pertemuan-pertemuan adat dusun.

2. Beruga'. Pola bangunarberuga’ dalam membentuk permukiman di Dasan
Senaru adalah seperti pola bangubale yaitu sejajar memanjang arah Selatan-
Utara. Pola hubungamale dengan bruga’ adalah di antara dua barisan
bangunanbale dengan aralpintu menghadap keeruga, selalu ada barisan
bangunanberuga’, sehingga konsep ini dalam pola permukiman suksalSa

dikenal dengan sebagai konsep.cermin:

Bale Bale

Gambar 4.47 Kensep cermin pada bangunaheruga’ terhadap bale

3. Geleng/sambipola bangunan yang dibentuk oleh bangugpeleng/sambadalah
pada awalnya berada di bagian belakang komplekandd3i Dasan Senaru,
konsep ini masih terjaga dengan baik. Pola bangugeleng/sambi yang

terbentuk adalah tepat pada baribale/beruga’.
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4. Kandang kerbau. Kandang kerbau pada awalnya adsgshda di bagian
belakang kompleks dasan, namun karena diakibatiedmamlanya keterbatasan
lahan di Dasan Senaru, maka terdapat pula kandarigak yang berada di
bagian depan kompleks dasan sehingga kondisi ydagsaat ini pola yang
dibentuk oleh kandang kerbau adalah berada padsabaale/beruga’dengan
berada di bagian depan dan belakang kompleks d&saiang kerbau seperti
dijelaskan pada analisis-sebelumnya tidak memi&iasan yang jelas dalam
pemeliharaannya; sehingga hanya lahan biasa detigamgkapi kayu untuk
mengikat kerbau.

5. Jalan.antar balsdteran,jalan‘antar-bangunan baik antar bale dengan balg ya
lain, bale dengan beruga’, atau bale dengan sagelténg maupun kandang
memiliki lebar yang sama, yaitu 2 m. Jalan yang menghubungkan antar
bangunan adalah berupa jalan tanah. Jalan ini iddtag dua jalan yaitu satu
membujur dan satu melintang yang masing-masingsiisidari pagar yang
mengelilingi kompleks dasan berujung pintu masukkkuar dasan. .

Namun selain jenis bangunan di atas yang berada saill kompleks dasan,
terdapat pola bentukan lainnya yang perlu dipekhatiaitu lokasi pekuburan Demang
Senaru.

A. Analisis kedudukan elemen bangunan secara horizonta
Seperti pada analisis sebelumnya telah diidensifikeahwa permukiman di

Dusun Senaru memiliki elemehale, beruga’ lumbung (sambi dan geleng) dan
kandang. Dusun ini berada dalam satu kompleks yertgtup dan secara eksternal
dihubungkan oleh jalan menuju jalan utama ke DesmB.Bale-baledi Dusun Senaru
didirikan di atas tanah datar yang berada di dakenamg. Yang dikelilingi oleh pagar
dan berfungsi sebagai pembatas, pertahanan dagasgienyedia kelengkapan untuk
upacara tertentu. Pembangurete dilakukan dengan konsep cermin atau berhadapan,
dan diantara dudale didirikan bangunan yang bernama beruga’. Di luandunan
rumah dekat pagar berdiri kandang ternak. Konsepuman pada sepengkula juga
diwujudkan pada sepengkula dalam perumahan, yakmbpngunanbale dibuat
berdasarkan senioritas dalam sistem kekerabataterikrpembangunan adalah: tinggi
rendah dan orientasi matahari. Pemililiehe dan bahan sangat tergantung pada status
sosial yang dimiliki. Tatanan ruang perumahan ditatenurut hirarki sesuai dengan
kepercayaan mereka. Elemen bangunan yang dianggemilikn nilai tinggi

ditempatkan pada bagian depan, dan secara berwyamgnbernilai sakral lebih rendah
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diletakkan di bagian belakang. Peletakan bangurgpers ini membentuk pola

permukiman berhirarki.

Pada bagian yang tinggi ditandai dengan pedomagitrendah topografi yang
berdasarkan pada acuan Gunung Rinjani, pada t#igodal kiri terdapat kompleks
pekuburan umum Demang Senaru yang berada di lsand&elain itu, yang perlu
diperhatikan adalah keberadaan Masjid Bayan Belddeda Bayan karena masjid ini
sebagai masjid kuno yang memiliki pengaruh dalampeanbentukan struktur ruang
permukimannya di Dusun Senaru yang dapat dilinahssatunya pada indikasi upacara

Tahun Alip, yang berada pula pada titik diagon&lkompleks dasan.

Kandang/bagian Bale/Junior Bale/Senio
belakang t ———
(selatan/belakang) (tengah) (utara/depan)
Beruga’ Beruga’
[
(tengah) (utara/tengah)
Samb/gelen¢gbagian Bale/Juniol Bale/Senior
depan ——
(selatan/belakang) (tengah) (utara/depan)

Gambar 4.48 Kedudukan antar elemen bangunan suku sak di Dusun Senaru
=——> Orientasi kedudukan bangunan ke arah senior dan nilai saktallsangunan

B. Analisis kedudukan elemen bangunan secara vertikal
Seperti diterangkan pada analisis sebelumnya, b&bnsep sakrabepengkula

yaitu bakti anak terhadap orang tua diwujudkan reeoznyeluruh pada seluruh aspek
sosial budaya masyarakat Dusun Senaru termasualaindya penataan permukiman.
Penataan permukiman tersebut didasarkan pada Wkealudertentu dalam hubungan
kekerabatan/senioritas. Senioritas dapat diartikdoungan satu dengan yang lain dalam
tingkatan usia, sedangkan senior orang yang lelaihMenurut kepercayaan suku Sasak
Bayan asli termasuk didalamnya suku Sasak di D&maru bahwa kriteria tempat

yang tinggi memiliki banyak kelebihan dibandingldengan tempat yang rendah. Oleh
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karena itu, semakin tinggi tingkat senioritas sesme® maka semakin tinggi pula lokasi
atau tempat yang digunakan untuk membanigale. Dan sebaliknyabila seseorang

memiliki tingkat senioritasnya lebih rendah harusnerima lokasi atau tempat yang
lebih rendah pula. Hal ini diterapkan dengan baaguyang dianggap kedudukannya
lebih tinggi dari pada bangunan yang lain maka rijioa pada tanah yang lebih
ditinggikan. Indikator yang digunakan oleh-masyatakuku Sasak di Dusun Senaru
adalah indikator gunung vyaitu' Gunung Rinjani. Digasemakin dekat sebuah
tempat/lokasi/elemen _bangunan maka semakin tinggula p kedudukan

tempat/lokasi/elemen bangunan tersebut. Hubungaorgas ini berlaku terhadap dua

kategori penggolongan senioritas, yaitu sebagaklner

a. Hubungan antara keluarga
b. Hubungan antar masyarakat dalam sistem kemasyarakat
Berdasarkan konsep tersebut, maka penempatan eaghynibale adalah
berdasarkan topografi terhadap Gunung Rinjani.a&emdekat sebuah tempat/lokasi

dengan Gunung Rinjani, maka semakin tinggi kedudu&mpat/lokasi tersebut.

Dengan adanya sistem pola hunian-tersebut, mala@ang tua/senior selalu
bertempat tinggal di tempat yang lebih tinggi dithagkan dengan dengan tempat
tinggal anak-anaknya atau orang yang lebih mudgitBeun dengan anak yang tertua,
maka peletakkan posibalenya berada pada bagian yang paling tinggi dibakding
dengan adik-adiknya. Nilai yang dapat diambil mehiasil wawancara dengan Amaq
Sukrati (Tetua Adat Dusun Senaru) pada tanggalé€seMber 2006 mengatakan bahwa
orang yang lebih tua harus menurunkan/memberikantpa dengan sifat-sifat leluhur
pada anak-anaknya. Jika terjadi sebaliknya, makartbeorang yang lebih muda
tersebut berlaku tidak sopan dan sanksinya adaladgsi anak durhaka dan tidak akan

menjumpai keselamatan.



18t

GUNUNG RINJANI

llustrasi Konsep Kosmos Vertikal Orientasi Bangunan Permukiman
Kampung Senaru terhadap Gunung Rinjani

Gambar 4.49 llustrasi kedudukan elemen bangunan sata vertikal
Secara keseluruhan, pola permukiman yang terbeatiatah bangunabale

secara berjajar mengisi petak-petak antara jalEmddasan yang dibuat membujur dan
melintang dengan bubungan atap yang mengarah pabdJéara-Selatan, begitu pula
dengan bangunan-bangunan lainnya sepwegtuga’, sambidan geleng bale-bale
tersebut saling berhadap-hadapan dengan oriemgdsiTanur-Barat sesuai dengan garis
dan jenjang kekerabatan, dan diantara setiap palkal®ytersebut berdiri sebuah
bangunan multifungsi dengan orientasi penggurs&am publionaupunpublic. Dengan
keberadaan beruga’ yang berada di tengah-tengamges barisan bangundiale
maka dikenal dengan konsep cermin.

b. Pola permukiman di Dasan Pal

Pola permukiman di Dasan Pal secara pola, hiralddi bangunan dan konsep
filosofisnya tidak jauh beda dengan pola permukimlieDasan Senaru. Namun, terdapat
beberapa lahan yang masih kosong. Menurut aturapumawawancara terhadap Amaq
Sukrati, lahan-lahan kosong tersebut akan digunaledagai peruntukkan bangunan-
bangunan yang sesuai dengan pola dan aturan yaag Tapi tidak menutup
kemungkinan, adanya indikasi dari masyarakat desad setempat akan.mengubah pola
permukimannya terhadap lahan=lahan kosong. tersefalitini didasarkan atas adanya
bangunan yang tidak sesuai pola dan aturan polaykeman suku Sasak Dusun Senaru

yang telah ada.
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c. Pola permukiman di Gubug Montong Leneng

repository

Begitu pola permukiman yang dibentuk oleh Gubuqg tdng Leneng, masih
menyisakan lahan-lahan kosong sebagai lokasi bamgb@angunan baru. Seperti halnya
dengan permukiman di Dasan Pal, di Gubug Montormehg juga terdapat beberapa
bangunan yang tidak sesuai peruntukkan menurut pala aturannya, sehingga

Gambar 4.
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Gambar 4.51 Peta analisis pola permukiman Dasan Saru
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Gambar 4.52 Peta analisis pola permukiman Dasan Pal
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Gambar 4.53 Peta analisis pola permukiman Dasan Guig Montong Leneng
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rbedaan ketinggian.

Gambar

ermukiman Suku Sasak Dusun Senar
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Bangunan
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Bangunan-bangunan di Dusun Senaru yang tidak mengiki aturan permukiman
tradisional Suku Sasak
Dalam pembentukan permukiman di Dusun Senaru, paddng-masing dasan
terdapat beberapa hal yang tidak mengikuti atusgmpkiman suku Sasak secara tata
letak yang benar seperti yang terlihat pada GambE. Adapun bentuk-bentuk pada
permukiman Dusun Senaru pada masing-masing dasag waenyalahi aturan
permukiman suku Sasak ditunjukkan pada Tabel 4.68.

Tabel 4.68 Bentuk kesalahan dalam tata letak permuknan Suku Sasak
Bentuk kesalahan dalam tata letak permukiman Suku 8sak

Bale Berugaq
: : Orientasi
Nama Tidak a(r;rrlnekr\];%s; Tidak berada arah
Dasan berada pada. terhadai P Perpaduan pada barisan hadap Perpaduan
barisanr:)ale Gununp keduanya berugag/diantara terhadap  keduanya
unung dua barisan bale  Gunung
Rinjani Rinjani
Dasan < ) / ) : :
Senaru
Dasin
Pal 2 2 1 1
Dasan
Gubuq
Montong 8 3 ) 1 1
Leneng

Tabel 4.69 Bentuk kesalahan dalam tata letak permuknan Suku Sasak
Bentuk kesalahan dalam tata letak permukiman Suku Ssak

Sambi/geleng Kandang kerbau
. Orientasi . Orientasi
Nama Tidak Tidak
Dasan berada di S [eiey Perpaduan berada di ST HERET Perpaduan
terhadap terhadap
belakang keduanya belakang keduanya
p— Gunung L Gunung
Rinjani Rinjani
Dasan . ) - 2 ) :
Senaru
Dasin Pa 1 1 - 2
Dasan
Gubuqg
Montong & ©
Leneng

Tabel 4.70  Bentuk kesalahan dalam tata letak permuknan Suku Sasak

Bentuk kesalahan dalam tata letak permukiman Suku 8sak
ma Dasa' P|ntu gel’bang
Tidak-memiliki pintu gerbang di salah satu sisinya(sesuai sejumlah
arah mata angin)
Dasan Senaru 1
Dasin Pa 1
Dasan Gubug Montong 6
Leneng
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4.7.5 Analisis pembentukan struktur ruang permukiman
Analisis pembentukan struktur ruang permukimanadahalisis yang bertujuan

dalam melihat upacara ritual yang ditunjukkan ppeastiwa publik yang ditampilkan

dalam tempat-tempat khusus dan pada waktu-wakenter

A. Tingkatan kampung/desa berupa struktur ruang permukiman berdasarkan

ritual Maulid

Upacara Maulid Nabi_di Dusun Senaru dikenal dengama Maulud/Mulud
nabi yang dapat diartikan sebagai upacara peray@ak memperingati kelahiran Nabi
Muhhamad SAW yang diadakan pada bulan Rabiulaveal atlan Mulud. Upacara
peringatan ini dilaksanakan pada berbagai tingkatariai dari tingkatan kampung di
antaranya Dasan Senaru, Desa Senaru sendiri, KemaBayan, maupun Kabupaten
Lombok Barat. Namun yang akan dibahas disini adpdata tingkatan kampung/dasan.
Pelaksanaan Maulud pada tingkat desa ini menunjuld@anya keterkaitan antara
antara ritual dengan struktur ruang yang ditunjuk&keh adanya hubungan antar ruang
dan orientasi ruang. Pada tahap persiapan, pastpddulud membawa konsumsi
(makanan dan minuman) untuk dibawa ke rumah Kepaun/Pemuka Adat/Tokoh
Agama yang telah dimusyawarahkan sebelumnya. Sekainsumsi, biasanya
masyarakat juga menyemarakkan dengan kesenian rmadikional yang khas, salah
satunya Gendang Bele’, sebagai kesenian yang Lorpaog paling populer. Maskot
upacara Mulud dinamakan Praja Mulud yang melambamgidam dan Hawa. Dalam
tahap persiapan, terlihat adanya hubungan ruarsyaamimah kepala dusun dengan
warga sekitarnya, sekaligus orientasinya : adalahahutkkepala dusun/Pemuka Adat.
Selanjutnya dalam pelaksanaan Maulud, arak-araksarkan dan para peserta Mulud
yang membawa makanan dan minuman menuju MasjidrBBgéeq, dimana di Masjid
Bayan Beleq akan berkumpul seluruh lapisan masgamikDesa Senaru maupun di
beberapa desa di Kecamatan Bayan lainnya. Pad&éwun atau empat hari seteleh
perayaan maulid Nabi Muhammad, SAW, digelar puntgtakal (acara) Maulid Adat
Bayan di Masjid Kuno Bayan Beleq kecamatan Bayarugaten Lombok Utara
(KLU) termasuk di dalamnya Desa Senaru. Acara damdengan mempersiapkan
hewan ternak, kambing, sapi atau kerbau sesuandemagar masyarakat adat setempat.
Hewan ternak itu akan dipotong sebagai sajian maieata puncak acara yang akan
dihadiri para pranata adat (pembesar) dan masyasaled dari Bayan Timur, Bayan

Barat, Loloan, Karang Bajo, Semokan dan beberaga ldennya.
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Kemudian, digelar prosesi membuat ancak (alat usajlan nasi) dengan anyaman
bambu. Ancak yang sudah jadi kemudian diberikam yesy dilapisi daun pisang dan
diikat bambu bersegi empat. Nasi itu yang diselaitagai nasi ancak yang akan
disantap bersama hewan ternak yang telah dimasalsinl — masing desa akan
membawa nasi ancak diiringi empat orang kiyai, wyaienghulu, lebe, pemangku dan
nyaka mantri dalam sebuah prosesi praja muluda®draja Mulud harus dipayungi
payung agung yang diarak dari masing — masing Kesdslasjid Kuno Bayan Beleq.
Bagi masyarakat adat, tamu, wisatawan dan siagaysajg akan memasuki Masjid
Bayan Beleq, harus mentaati peraturan yang adah Saltunya, setiap orang harus
menggunakan baju adat sasak, seperti dodot, sapulaihnya. Di dalam Masjid Kuno
tersebut terdapat kubur beleq (makam besar) saaharsg penyebar agama islam
pertama di Bayan, Gaus Abdul Rozak. Praja Muludiisersebagai simbol pasangan
penganten yang diarak masyarakat adat. Proseditggaperkawinan langit dan bumi,
pertemuan Adam dan Hawa, sehingga setiap tahun ppareata adat melaksanakan
ritual itu.

Pada pelaksanaan Mulud pada tahap kedua, yaityasmkn peserta Mulud
dari rumah Kepala Dusun/pemuka adat/tokoh agamdapgat hubungan antar ruang
yaitu antar tempat tinggal di Dasan Senaru dengaraih Kepala Dusun/pemuka adat,
dan sekaligus pusat orientasinya adalah Masjid B&eleq. Dengan demikian terlihat
adanya struktur ruang permukiman berdasarkan rMallid pada tingkat kampung.
Dalam pelaksanaan maulid ini terdapat dua hal itedlesngan struktur ruang yang dapat
dikaji. Pada saat persiapan Maulud terdapat swulststr ruang yang bersifat periodik
dan sebagai pusat rumah kepala kampung/pemukdakdat/agama merupakan ruang
bebas dalam arti rumah kepala dusun/pemuka adagaebebuah ruang bisa berganti
dimanapun dalam kampung itu tergantung oleh oramggy menjadi kepala
dusun/pemuka adat. Pada saat pelaksanaan jugateidipat adanya sub-struktur ruang
dengan pusat yang permanen yakni di Masjid BayadegBéengan demikian pada
acara ini terlihat adanya struktur ruang permukirbandasarkan maulid dengan dua
buah pusat yakni rumah_kepala dusun/pemimpin adat dan_bersifat tidak tetap,
sedangkan pusat lainnya adalah Masjid Bayan Bedeq Oersifat tetap. Pelaksanaan
Maulud pada tingkat desa pada dasarnya memilikh yahg sama, karena memiliki
orientasi ruang akhir yang sama yaitu Masjid Baateq. Gambar mengenai alur
ruang yang dilalui dalam perayaan Mulud Nabi MuhadnBaw di Dusun Senaru
ditunjukkan pada Gambar 4.54 dan 4.55.
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Gambar 4.54 Alur.ruang yang dilalui dalam perayaanMulud Nabi Muhammad
SAW (Rasulullah) di Dusun Senaru
Keterangan:
1. Masyarakat
2. Kepala Dusun/Pemuka Ada#lokaq
3. Masjid Bayan Beleq
—» Arah orientasi

2

Gambar 4.55 Diagram pembentukan struktur ruang pernukiman berdasarkan
upacara perayaan Maulud Nabi Muhammad SAW

Keterangan:

1. Masyarakat

2. Kepala Dusun

3. Pemuka Adat

4. Tokoh Agama

5. Masjid Bayan Beleq

—»  Arah orientasi

B. Tingkatan antar desa berdasarkan struktur ruang pemukiman dalam

perayaan Tahun Alip
Perayaan Tahun Alip merupakan perayaan terbes&in sdilaksanakan 8

(delapan) tahun sekali, perayaan ini juga melibatkeluruh potensi sosial-ekonomi,

sosial-budaya dan segenap lapisan masyarakat.gSdisebut bahwa proses kerja

bertahun-tahun. Salah satu tujuan terpenting demayman ini adalah merehabilitasi

Masjid Bayan Beleq. Selain itu, Masjid Bayan Bejaga mendapat perhatian dari

Pemerintah Propinsi Nusa Tenggara Barat melalui eMinrs Negeri Propinsi Nusa
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Tenggara Barat dalam Studi Kelayakan Pemugaran idMdshyan Beleq, Proyek
Pelestarian/Pemanfaatan Peninggalan Sejarah darakRla Nusa Tenggara Barat,
1991/1992.

Bahan atap adalah dari pohon khusus harus diamkaéintpat khusus yaitu di
Desa Senaru. Apabila bahan atap hancur atau mmsta proses perbaikan dibebankan

pada beberapa desa, yaitu sebagai berikut:

Atap sebelah utara, Desa Anyar;
Atap sebelah timur, Desa Loloan;
Atap sebelah selatan, Desa Bayan termasuk di dg&@aDesa Senaru; dan

oo T W

Atap sebelah barat, Desa Sukadana.

Pelaksanaan perbaikannya adalah secara gotong gioydipimpin oleh
Pemangku Adatnya. Bila dihubungkan dengan konsegsiikiran masyarakat Sasak
Lombok bagian utara, menunjukkan kesamaan konsagsligus konsistensi untuk
tidak mengubah bentuk maupun bahan bangunan yagunakan (dengan alasan
kepercayaan) menunjukkan bahwa intensitas pendeebbbdayaan di masa lampau
sangat kuat. Hal ini juga mendapat dukungan megedouturan dari Tokoh Adat Dusun
Senaru bahwa masyarakat dari desa yang terkaitasaké#f turut serta dalam proses
perbaikan tersebut (Sumber : Hasil Wawancara Suk?@06). Gambar mengenai
pembentukan struktur ruang permukiman berdasarkzecafa Perayaan Tahun Alip

ditunjukkan pada Gambar 4.56.

1
A\ 4
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Gambar 4.56 Diagram pembentukan struktur ruang pernmukiman berdasarkan upacara
perayaan Tahun Alip
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Keterangan:

1. Desa Anyar I:I Masjid Bayan Beleq
2. Desa Sukadana

3. Desa Loloan —» Arah Orientasi

4. Desa Bayan dan Desa Senaru

Tabel 4.71 Pembentukan Struktur Ruang Permukiman Dusun Senaru

Aspek Kondisi Eksisting Analisis

Pembentukan  « Pembentukan struktur ruang permukimaketerkaitan antar ruang yang
struktur ruang tingkat desa: berdasarkan upacara Maulidrbentuk akibat adanya ritual
permukiman Nabi Muhammad SAW melibatkan keruangahudaya yang dilaksanakan oleh
dari masyarakat,kepala dusumelokaq masyarakat Dusun Senaru
dengan keruangan masjid Bayan Beleq menunjukkan bahwa kebutuhan
+ Pembentukan struktur ruang permukima@kan ruang dari suatu ritual budaya
tingkat antar desa: berdasarkan upacdeitentu menyebabkan pentingnya
Maulid Nabi Muhammad SAW dan perayaafuatu ruang-ruang dalam tingkatan
Tahun Alip dengan .melibatkan keruangamakro, baik antar dusun. maupun
Desa Senaru; ‘Desa Bayan, Desa Anyar .dantar desa.
Desa Sukadana dan keruangan Masjid Bayan
Beleq

C. Tingkatan antar desa dalam pembentukan sruktur ruarg permukiman

dalam upacara Roah Penyeranan

Roah Penyeranan merupakan upacara/ruatan yandabesangat istimewa di
dalam tradisi budaya yang dilakukan sekali dalamukuwaktu setahun di empat
wilayah yaitu, Semokan, Bangket Bayan, Torean damaf didalamnya. Upacara ini
dimaksudkan untuk menjaga satwa jangan sampai pdinilhman Nasional Gunung
Rinjani dan menghidupkan kembali kehidupan di hutdpacara ini dipimpin oleh
Melokag Montong selaku penjaga pelawangan (pingi)Gunung Rinjani. Tahapan
yang dilakukan adalah berupa acara pemberian sesajpa tiga ekor ayam yang
berupa merah, putih, dan hitam yang berada di Mkemid/elokaq (Pos Il pendakian
Gunung Rinjani). Yang berwarna merah untuk Mangkadentas, warna putih untuk
Mangku Montong, dan warna hitam untuk masyarakem#dian setelah itu dilakukan
aktivitas berburu oleh masyarakat. Berburu hanylehodilakukan secara tradisional
dengan menggunakan anjing.

Upacara ini memiliki kaitan dengan sistem bertalika berhasil berburu,
pertanda panen_akan berhasil. Hasil buruan akarknoiti bersama oleh semua
masyarakat. Peta mengenai. pembentukan sruktur rp@ngukiman berdasarkan

upacara Roah Penyeranan ditunjukkan pada Gamlsar 4.5

4.7.6 Analisis orientasi karakter ruang
Analisis orientasi karakter ruang adalah analisengy mengkaji orientasi

penggunaan ruang dalam permukiman di Dusun SeHafuni bertujuan dalam arahan
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pelestarian penentuan kawasan terhadap penggunaagnya maupun sebagai dasar

dalam penyusunan awal konsep sirkulasi wisatawan.

A. Orientasi penggunaanprivate

Orientasi penggunaaprivate merupakan orientasi penggunaan ruang yang
hanya diperuntukkan bagi satu penghuni/keluargandaitiubale yang bersifat pribadi.
Dalam setiap rumpun terdapbale atau pada kehidupan sehari-hari disebut rumah
sebagai salah satu elemen-utama yang ada di daanRumah berfungsi sebagai
tempat tinggal, istirahat, berteduh, berlindungda&aale yang ada di Dusun Senaru,
seperti yang dijelaskan pada bagian sebelumnya @dtap bale memiliki bagian-
bagian seperinan bale amban beleglan dapupgawonyang masing-masing memiliki
fungsi masing-masinglnan bale sebagai tempat pelaksanaan upacara adat bagi
keluarga inti pemilikbale dan pawon yang digunakan sebagai aktivitas memasak.
Penggunaanbale pada umumnya merupakan orientasi penggunaan yangjfab
private, hanya saja jika dilihat pembagian ruangman baledanamben beleglapat
bersifat sebagai penggunaaemi public. Sambi/gelengmerupakan elemen lain di
Dusun Senaru yang pada awalnya orientasi karakéergnya merupakan penggunaan
secaraprivate, namun karena keterbatasan lahan pembangunamnyéapenduduk
yang tidak memiliksambi/gelen@da istilah 'menitipkan’ hasil panen kepada pemnétud

lain yang memilikisambi/geleng

B. Orientasi penggunaansemi public

Orientasi penggunassemi publicadalah ruang yang digunakan secara bersama
namun sebatas penghuni dalam dasan tersebut. Efgenekiman yang bersifaemi
public yang terdapat dalam tiap Dasan dapat dilihat pe@gunaan elemdreruga’
Namunberuga’ dapat bersifat pribagifivate jika dibangun danO dimiliki oleh masing-
masing rumahBeruga’ di Dusun Senaru bersifaemi publickarena dimiliki oleh dua
rumah berada berseberangan dan dipisahkan delegaenderuga’itu sendiri. Hal ini
juga ditandai dengan apabila terjadi kerusakan Inyaaatap pada bangunaeruga,
maka secara bersama-sama kedua penghuni di maasiggrbale yang saling
beseberangan memperbaiki kerusakan.tersétaridang kerbau pada Dusun Senaru
merupakan penggunaan ruang secarai public karena dalam satu kandang biasanya

kerbau-kerbau yang dipelihara berlainan pemilik.
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Gambar 4.57 Peta pembentukan struktur ruang permukinan berdasarkan ritual Nabi
Muhammad SAW
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Gambar 4.58 Peta pembentukan struktur ruang permukman Tahun Alip
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Gambar 4.59 Peta pembentukan struktur ruang permukman berdasarkan Roah
Penyeranan
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C. Orientasi penggunaanpublic

Orientasi penggunaan ruangublic adalah penggunaan ruang dengan
penggunaan secara bersama-sama oleh penghuni gampda dasan tersbut maupun
orang lain di sekitar dasan maupun orang luar ggkal Penggunaan ruang yang dapat
dikategorikan sebagai ruang publik adalah ruanggudalam permukiman selain
ruang-ruang yang disebutkan pada penggunaan marage dansemi public Ruang-
ruang yang termasuk ruang publik adalah lahan pekan, suteran (jalan yang
menghubungkan antar bangunan dalam dusun). Ada@singamasing fungsi dari

ruang-ruang tersebut adalah sebagai berikut:

1. pekarangan, yang berfungsi dalam acara-acara agettiskhitanan, prosesi
pernikahan, prosesi bangar maupun acara-acaraskperti tempat proses
pertukaran barang-barang hasil panen.

2. jalan, yang digunakan sebagai penghubung antaratempusalnya penduduk
dari dusun/desa lain yang hendak menuju suatu teyapg lebih mudah dalam
hal jarak dan waktu menggunakan jalan-jalan yars didpemukiman Dusun
Senaru.

Gambar orientasi karakter ruang Dusun Senaru dikkajp pada Gambar 4.60.
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Gambar 4.60 Orientasi karakter ruang Dusun Senaru ddalam satu dasan

Keterangan:

A : Bale

B : Berugaq

C : kandang kerbau/sambi/geleng

D : Suteran

1 : orientasi karakter ruampgivate

1 : orientasi karakter ruarsgmi public
1 : orientasi karakter ruamiblic
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Analisis mengenai pergeseran orientasi karaktenguysmda elemen bangunan
permukiman tradisional Suku Sasak ditunjukkan pealzel 4.72.

Tabel 4.72  Analisis Pergeseran Orientasi Karakter Rang pada Elemen
Bangunan Permukiman Tradisional Suku Sasak

Nama Bangunan/
Bagian Permukiman
Tradisional
Suku Sasak

Golongan Bangunan
dalam Orientasi Analisis
Karakter Ruang

Bale Private/semi public Balderfungsi seperti rumah pada umumnya sebagai
tempat tinggal, istirahat, berteduh, berlindungmia
dapat bersifatsemi publicjika bale tersebut adalah
kepemilikan melokaq atau kepala dusun, karena
biasanya digunakan sebagai tempat bermusyawarah.

Berugaq Semi public Bersifatsemi publickarena dimiliki oleh du@ale yang
berada berseberangan dan dipisahkan dengan elemen
beruga’itu sendiri.

Sambi/gelen Private/semi publi Awalnya merupakn penggunaanprivate, namun
karena keterbatasan lahan untuk pembangunannya,
maka sambi/geleng bersifaemi public(karena satu
sambi/geleng bisa digunakan untuk lebih dari dua
keluarga).

Kandang kerbg Semi publi Awalnya. kandang kerbau merupakan kepikan
pribadi.” Namun 'kondisi yang terjadi Dusun- Senaru,
kandang kerbau yang ada dipergunakan bersama
karena adanya keterbatasan lahan.

Lahan pekarangan Public Yang berfungsi dalam = acara-acara adat seperti
khitanan, prosesi pernikahan, prosesi bangar maupun
acara-acara lain seperti tempat proses pertukaran
barang-barang hasil panen.

Suteran Public Bersifat ‘orientasipublic karenan berfungsi sebagai
jalan ‘yang - menghubungkan antar bangunan dalam
dusun.

Lahan pertanian Private Bersifat =~ orientasi private karena merupakan

penduduk Dusun kepemilikan pribadi masing-masing penduduk.

Senaru

4.8 Analisis Aspek Wisata
4.8.1 Analisis persepsi wisatawan

Analisis persepsi wisatawan dimaksudkan adalahkunmengetahui persepsi
wisatawan yang mengunjungi Dusun Senaru terhadagtpgan yang akan dilakukan.
Hal ini penting dilakukan karena selain Dusun Senadalah suatu objek wisata
budaya, selain itu untuk digunakan menyusun stratpglestarian dengan
memperhatikan wisatawan sebagal pelaku yang bengalbu langsung dengan
masyarakat Dusun Senaru. Mengenai persepsi wisatditanjukkan pada Tabel 4.73
dan Gambar 4.61, dan analisis mengenai persepatamian ditunjukkan pada Tabel
4.74.
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Tabel 4.73  Analisis Persepsi Wisatawan

Persepsi Frekuensi Persentase
Perlu 56 93.33 %
Tidak perlu - 0.00 %
Tidak menger 4 6.67 %
Jumlah 60 100 %
7%
O Perlu

W Tidak mengerti

93%

Gambar 4.61 Persepsi wisatawan.terhadap pelestaridbusun Senaru

Tabel 4.74. - Analisis Persepsi Wisatawan

Aspek Kondisi Eksisting Analisis

Persepsi  Sebanyak 56 (93 %)Dukungan-wisatawan-terhadap pelestarian Dusun Sewkaiah
wisatawan responden wisatawanbentuk kepedulian . responden’ wisatawan terhadap yadan
menyatakan bahwa perlupelestarian di'Dusun Senaru. Hal ini didukung glemyataan
adanya pelestarianresponden 'bahwa- para responden juga memiliki keiesn
terhadap Dusun Senaru. terhadap sejarah Lombok di masa lampau (36 %).epPsirs
wisatawan dapat dijadikan sebagai masukan bahvestpebn
di Dusun Senaru berpengaruh-dalam daya tarik D&sumnaru
sebagai objek wisata-budaya yang perlu dilestarikan

4.8.2 Analisis linkage system
Analisis linkage systentertujuan dalam hal keterkaitan Dusun Senaru dengan

entry point(titik/pintu masuk)di Pulau Lombok dan objek-objek wisata lainnya yang
berdekatan, serta hubungannya dengan sektor-sdikiwwar objek Dusun Senaru yang
mendukung strategi pelestarian Dusun Senaru dpekawisatanya. Analisiinkage
systemmengkaji rute-rute perjalanan wisatanya.

Pulau Lombok memiliki 3 (tigagntry pointdalam hal pintu masuk menuju
kawasan wisata yang lokasinya tersebar, yaitu Beiab Lembar yang terletak di
Kabupaten Lombok Barat (sebagatry pointdari Pulau Bali dan Kawasan Indonesia
Barat) yang berjarak + 118 km dari Dusun Senardaldedan Labuhan Haji yang
terletak di Kabupaten Lombok Timur (sebagairy pointdari Pulau Sumbawa dan

Kawasan Indonesia Timur) yang berjarak + 203 kni Baisun Senaru, dan Bandar
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Udara Selaparang yang terletak di Kota Mataramg y@erjarak + 116 km dari Dusun
Senaru melalui Kota Mataram.

Keterkaitan Dusun Senaru dengan objek-objek wikatamya yang berdekatan
merupakan potensi bagi pengembangan paket wisaitakse#i perjalanan. Saat ini
Dusun Senaru belum secara optimal dimasukkan kemdalaket perjalanan wisata
budaya yang ditawarkan oleh Dinas-Pariwisata dabudayaan Kabupaten Lombok
Barat, yang meliputi objek wisata budaya lainnybasgi objek wisata permukiman
tradisional yang berada di Lombok bagian utarajté®na Kecamatan Bayan. Objek
wisata yang dimaksud adalah Desa Segenter (x 28 Resa Anyar (£ 17 km), Desa
Bayan (= 13 km) dan Masjid Bayan Beleg/Masjid KuBayan (z 13 km). Bila
ditelusuri dalam hal sejarah, keseluruhan objelataisnemiliki keterkaitan dalam hal
kesamaan sejarah, karakteristik penduduk sebadai ssli Sasak maupun pola
permukimanya yang masih menggunakan konsep sagaratemurun. Dusun Senaru
hanya sebagai objek wisata yang sifatnya lebih reuedgikan objek wisata lainnya
sebagai tujuan utama, yaitu Air terjun Sindang Gien objek pemandangan alam
Gunung Rinjani maupun tempat peristirahatan sebeinetakukan pendakian ke

Gunung Rinjani.

Dusun Senaru terletak di Desa Senaru yang dilevighi jalan kabupaten yang
juga merupakan rute menuju Objek Wisata Budayaanlok bagian Utara dengan
panjang ruas jalan 7 kilometer, sedangkan ruas jidag menghubungkan dengan Kota
Mataram sebagai pusat pelayanan wisata-adalah 88dmgan Kawasan Wisata Bahari
| sebagai kawasan wisata unggulan baik di Kabuphtenbok Barat maupun Pulau
Lombok sendiri. Lokasi Dusun Senaru juga berdekakamgan objek wisata lainnya
seperti Air terjun Sindang Gile, Air Terjun Tiu Kegd dan Air terjun Torean yang hanya
berjarak £ 1 km. Kedekatan dengan objek wisata, l&@ktor kesamaan sejarah dan
lokasi Dusun Senaru yang sangat strategis terlesngah objek wisata alam Gunung
Rinjani memungkinkan Dusun Senaru sebagai objekatujwisata menjadi satu
rangkaian paket perjalanan wisata. Walaupun serbjek avisata tersebut merupakan
jenis wisata sejarah dan budaya yang. didukung &igsm, namun masing-masing
objek wisata tersebut memiliki kondisi alam danalkaeristik jenis kegiatan wisata yang
berbeda sehingga tidak akan terjadi kejenuhan pkagulangan kegiatan wisata yang

sama.
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Sepanjang koridor perjalanan dari arah Kota Matamaemuju ke Kabupaten
Lombok Barat bagian utara terdapat beberapa pokeggatan pariwisata yang dilalui
sekaligus dapat dikembangkan dalam suatu rangiaileet wisata yang terpadu antara
lain, dimana rute wisata yang didapatkan berasal Hasil wawancara dengan

Disbudpar Lombok Barat, pihakoursdanTravelserta hasil kuisioner wisatawan:

A. Melalui Sub Kawasan Wisata Senggigi (Rute 1)

Perjalanan dari pusat pelayanan wisata Kota Matdtanarah utara menuju
objek wisata yang terjauh pada Sub Kawasan Wisatgdgi (+ 42 km) dan sekitarnya
selama 50 menit, dimana terdapat objek wisata pdamgan alam pantai berupa objek
wisata Batu Bolong, Pantai-Senggigi sebagai objslata andalan Kabupaten Lombok
Barat sekaligus Pulau Lombok, Kerandangan, Malirdan Bangsal diaman terdapat
objek wisata 3 (tiga) Gili/pulau kecil. Lama kungam rata-rata wisatawan di objek
wisata ini yang akan menuju objek wisata di Lombakian Utara adalah sekitar + 2
1/2 jam.

Perjalanan dari Sub Kawasan Wisata Senggigi dileaju menuju Desa
Segenter (x 53.5 km) yang lokasinya berada di Ketan Bayan selama 62 menit.
Desa ini memiliki karakteristik dengan Dusun Senamitu permukiman tradisional

Suku Sasak. Lama kunjungan rata-rata wisatawahjekavisata ini adalah = 20 menit.

Perjalanan dari Desa Segenter menuju Desa Bayahldsgjid Kuno Bayan (+ 8
km) selama 11 menit. Desa Bayan merupakan pus&empéangan suku Sasak di
Lombok bagian utara. Hal ini terlihat dari pola mekimannya, konsep kekerabatan
yang mempengaruhi bentukan pola permukimannya yeagih terjaga dan terutama
pada peninggalan Masjid Kuno Bayan, yaitu masjitigde peninggalan terpenting dan
terbesar yang dapat dijadikan sebagi bukti dan rbakgjian tentang mas awal
berkembangnya ajaran agama Islam di Pulau Lombghkubpula terkait dengan suku

Sasak. Lama kunjungan rata-rata wisatawan di objs&ta ini adalah + 1 jam.

Objek wisata Air terjun Sindang Gile, air terjunr&an dan air terjun Tiu Kelep
(= 13 km) merupakan objek wisata alam tujuan satagp setelah Desa Bayan dan
Masjid Kuno Bayan yang ditempuh selama 15 menitmdakunjungan rata-rata

wisatawan di objek wisata ini adalah + 2 jam.

Dusun Senaru (x 1 km), merupakan objek wisata kéralari rangkaian paket

wisata melalui Sub Kawasan wisata bahari melaluakdataram menuju objek wisata
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di Lombok Bagian utara, dengan lama perjalanan ditmeama kunjungan wisatawan
rata-rata adalah 1 — 2 jam. Walaupun memiliki kesamkarakteristik dengan Desa
Tradisional Segenter dan Bayan, namun karena nkersdrana dan prasarana wisata
berupa hotel melati dan restoran, maka Dusun Ticadik Senaru lebih lama dalam

waktu kunjungannya karena berfungsi sebagai tesipggiah.

B. Melalui Selaparang-Kecamatan Pusuk-Gunungsari (Rutél)

Pada dasarnya rute yang dilewati adalah sama, fetddedaannya hanya rute
yang dilewati dari Kota Mataram menuju Desa Segemiglalui Kecamatan Pusuk (x
23 km) dengan melewati tempat wisata yang menaekuga pemandangan alam
dengan latar pegunungan dan hutan.tropis. Waktypublnnata-rata adalah 35 menit.
Lama kunjungan di lokasi ini adalah 10 menit. Paapat ini waktu kunjungan tidak
terlalu lama karena tempat ini hanya berupa temsipgigah dan aktivitas wisata yang
paling sering dilakukan adalateighting dan fotografi. Setelah melalui kecamatan
Pusuk dilanjutkan ke Desa Segenter (x 57 km) dengdtu tempuh rata-rata selama 1
jam.

Hasil analisis rute wisata yang. dilakukan yang.giikkan oleh Tabel 4.75,

waktu tempuh antar objek wisata dan lama kunjumgtmrata wisatawan didapatkan:

Tabel 4.75 Penilaian Lama Perjalanan Rute Wisata Meuju Dusun Senaru

Objek wisata/tempat

Jenis RUte - enarik yang dilalui

Tij Tpij Toj Keterangan

Rute | Kota Sub Kawasan Wisata Rute | memiliki keunikan dalam hal objek
- 50 = 150 200 . . . : .

Mataram Senggigi wisata yang dilewati adalah objek wisata

unggulan +Kabupaten Lombok Barat

62 20" " 82 maupun-Pulau Lombok, yaitu Sub Kawasan

Wisata Senggigi

Desa Tradisional
Segenter

Desa Tradisional
Bayan-Masjid Kuno 11 60 . 71
Bayan

Air Terjun Sindang
Gile-Air Terjun Tiu
Kelep-Air Terjun
Torean

15 120 135

Dusun: Tradisional
Senaru Taman-Nasional 4 120 124
Gunung Rinjani
Total
Waktu

Rute I Pusuk 35 10 45 Rute Il memiliki kelebihan dalamwaktu
tempuh karena waktu tempuh yang dimiliki
62 20 82 memiliki selisih waktu tempuh sebesar 155

142 470 612

Kota Desa Tradisional
Mataram Segenter




Lanjutan Tabel 4.75 Penilaian Lama Perjalanan Rligata Menuju Dusun Senaru

Jenis Rute Y W'Sa‘a’tempa‘.t Tij Tpij Toj Keterangan
menarik yang dilalui
Desa Tradisional menit (2 jam 35 menit)
Bayan-Masjid Kuno 11 60 71
Bayan
Air Terjun Sindang
Gile-Air Terjun Tiu
Kelep-Air Terjun 15__ggi— e
Torean
Dusun Tradisional
Senaru-Taman Nasional 4 120 124
Gunung Rinjani
Total
Wakiu 127 330 457
Selisih
Waktu 15 140 155
tempuh
Keterangan:
Tij adalah lama perjalanan dari objek i ke objékdan j adalah 2 objek yang berhubungan
langsung)
Tpij adalah lama pencapaian objek j dari objek i
Toj adalah lama kunjungan-objek j; ' besarnya tergandari jenis objek |

Dalam Tabel 4.72 dapat dilihat bahwa:

a. Rute | maupun Rute Il dalam hal objek wisata yamgwati terdapat
variasi jenis objek yaitu objek wisata alam (Sulv&san Wisata Senggigi,
Air Terjun Sindang Gile-Air Terjun Tiu Kelep-Air Tgin Torean dan
taman Nasional Gunung Rinjani) dan objek wisataagadDesa Segenter,
Desa Bayan, Masjid Kuno Bayan dan Dusun Senaru)

b. Rute Il memiliki waktu tempuh lebih sedikit dibangdkan dengan Rute I,
namun Rute | memiliki kecenderungan keunggulannddial objek wisata
yang dilalui, yaitu objek wisata unggulan Kabupatembok Barat dan
Pulau Lombok.

Dengan melihat potensi Dusun Senaru sebagai objs&tavtujuan terakhir,
sebagai satu rangkaian rute wisata menuju objektavisombok bagian utara, maka
dapat diambil peluang untuk menangkap wisatawarandajumlah besar. Paket
perjalanan wisata ini..juga dapat menjadi salah satdia promosi mengingat
karakteristik dan jenis atraksi/kegiatan wisata gyahitawarkan oleh Dusun Senaru
berbeda dengan objek wisata lainnya. Lebih jelasmgyagenai Analisis Rute Perjalanan
Wisata dapat dilihat pada Gambar 4.63-4.64.
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4.8.3 Backward linkage
Analisis backward linkagesdigunakan untuk menganalisis hubungan antar

sektor yang berpengaruh dalam pariwisata Kabupladembok Barat pada umumnya
yang berpengaruh pada pariwisata Dusun Senaruamalddaerah yang dilalui untuk
menuju Dusun Senaru sesuai dengan rute-rute wigate@mg ada pada anali$ssward

linkage Sektor-sektor yang berpengaruh tersebut antaraséktor industri khususnya
industri kecil/rumah tangga dan kerajinan, jasaiwisata, jasa transportasi, dan

pertanian.

1. Sektor industri

Sektor industri merupakan sektor yang berpengaaldnupariwisata Kabupaten
Lombok Barat melalui penyedia hasil-hasil induserta cinderamata khas yang dijual
kepada wisatawan yang datang berkunjung. Industdjikan maupun rumah tangga
memiliki pengaruh yang kuat terhadap pengembangamvisata Kabupaten Lombok
Barat. Namun, industri kerajinan di Lombok Baratalt terlalu berkembang pesat
kecuali yang bersifat sentra industri kerajinanaemlain:

1. sentra industri kerajinan gerabah di Desa Banyuknule

2. sentra industri kerajinan tenunan-ukiran-meub@&eka Sesela dan Desa
Sukarare;

3. sentra industri pengrajin emas-mutiara di Desa ibeka

4. kerajinan anyaman bambu, kayu, patung, dan hiasatind di Desa
Gunungsari; dan

5. sentra industri tempe di Desa Kekalik:

Dengan adanya keberaaan potensi industri kerapeaara langsung maupun
tidak langsung memberikan peluang usaha pendir@laygnan wisata berbentuk
pembelian cinderamata/oleh-oleh bagi para wisatawReluang usaha itu dapat
berbentuk pendirian tokstiowroomyang dapat didirikan di tempat kerajinan itu dibua
atau mendekati objek wisata. Dengan berkembangekéors industri kecil yang
terdapat di Kabupaten Lombok Barat diharapkan aksmbantu meningkatkan
pengembangan pariwisata:-dengan melibatkan secatd ké&ompok industri
kerajinan/rumah tangga dalam kegiatan dan pengeyabapariwisata, seperti ikut
dalam pameran industri, mempromosikan dan menjaall lkerajinannya, membuka
stand-standghowrom di kawasan objek wisata sehingga akan timbulnyaitkean

antara pengrajin dengan pengelola objek wisata. iRlalsesuai dengan kebijakan
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pembangunan kepariwisataan Kabupaten Lombok Baratand dalam upaya
peningkatan daya saing kepariwisataan diantarargregash memanfaatkan potensi
daerah termasuk dalam produk unggulan daerah daanaa khas dengan membantu
meningkatkan kualitas dan pemasaran produksinyda Bihubungkan dengan
keberadaan Kawasan Wisata Dusun Senaru, maka el@sa sidustri yang berpotensi
dalam pengembangan pariwisata Kawasan wisata DEsoaru adalah Desa Sesela dan

Desa Gunungsari karena berada pada rute menujuséawsisata Dusun Senaru.

2. Sektor jasa

Sektor jasa yang dimaksud pada kegiatan wisataiguld Senaru terkait dengan
biro perjalanan wisata. Umumnya wisatawan yangdaemeri luar Pulau Lombok baik
wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegaganengunjungi Dusun Senaru
memanfaatkan jasa biro perjalanan yang secara tldagsung menjadi sektor
pendukung pariwisata. Kerjasama antara pengelgkk olisata dan biro perjalanan
dapat berperan sebagai media promosi yang akan eniau keuntungan bagi kedua
belah pihak RTC Propinsi NTB sebagai pihak pengelola objek widatsun Senaru
telah bekerja sama dengan beberapa biro perja@aamiinas Pariwisata dan Budaya
Kabupaten Lombok Barat untuk memasarkan Dusun S8gersmhingga diharapkan

promosi Dusun Senaru dapat meningkatkan wisatawarestik dan mancanegara.

Usaha jasa wisata di Dusun Senaru terdiri dari:

a. Usaha penginapan dan pondok wisata, berjumlah b bua

b. Restoran/rumah-makan, berjumlah 11 buah

c. Penyewaan pramuwisagaide

Keberadaan usaha jasa wisata di Desa Senaru juggadnesalah satu

pendukung kegiatan wisata budaya di Dusun Senada Bmumnya wisatawan yang
berasal dari luar Pulau Lombok, terutama wisatamamcanegara yang mengunjungi
Dusun Senaru lebih memilih untuk tinggal di hotetei yang terdapat di Kota Mataram
dibanding dengan tinggal di penginapan yang adekliar Dusun senaru. Hal ini lebih

dikarenakan karena antara lain:

a. Waktu kunjung wisatawan yang kurang dari seharisddsebesar 99 %,
b. selain itu karena para wisatawan ini yang melakukanjungan ke
Dusun Senaru menggunakan paket wisata dari hico-bi

perjalanarttavel yang berada di Kota Mataram.
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c. Kota Mataram merupakan pintu masuk utama dalamwigata Pulau
Lombok, termasuk Lombok bagian utara sebagai kawagsata Dusun
Senaru.

Keberadaan restoran-restoran sendiri juga mengkdos pendukung kegiatan
wisata di Dusun Senaru terutama karena paket wysatg ditawarkan oleh pengelola
Dusun Senaru juga melibatkan  restoran-restoran efitasnya sebagai penyedia
makanan bagi wisatawan. Hal ini menunjukkan bahvegidtan wisata ataupun
keberadaan Dusun Senaru juga memberikan kontrid@agi perekonomian masyarakat

Desa Senaru.

3. Sektor transportasi

Sektor perhubungan juga menjadi sektor kegiataiwata, khususnya di
Dusun Senaru. Keberadaan paket-paket wisata mehkKautusarana dan prasarana
transportasi yang memadai. Saat ini Dusun Senatukdng oleh jalan kabupaten
dengan panjang jalan 7 km menuju Dusun Senaru. Naomiuk menuju Dusun Senaru
belum ada trayek angkutan umum. Perjalanan wisaik lang menggunakan
kendaraan pribadi maupun dengan menggunakan bij@gren wisata membutuhkan

prasarana transportasi yang memadai.

4. Sektor pertanian/perikanan.

Keberadaan sektor pertanian walaupun belum dajzatilkhn sebagai komoditi
pariwisata, namun kelebihan dari sektor pertan@aladn menawarkan keindahan daya
tarik wisata sekaligus mendukung keberadaan kawassata yang dalam satu rute.
Bila dikaji dalam konteks Dusun:Senaru, maka amagwahan yang membentang dari
Desa Bayan hingga Desa Senaru, adalah potensiharng ditangkap sebagai atraksi

wisata dalam satu paket perjalanan wisata.

Perikanan yang terdapat di Kabupaten Lombok Bawatnerupakan perikanan
air tawar dan perikanan air laut. Kaitannya dengaktor pariwisata adalah bahwa
sektor perikanan ini sebagaipplybagi rumah makan yang ada di Kabupaten Lombok

Barat untuk dijadikan.sebagal menu makanan yangtdaenarik minat wisatawan

Berdasarkan uraian sektor-sektor di Kabupaten Lé&mBarat maka dapat
dilihat hubungannya dengan sektor pariwisata. Hghorhubungan tersebut dapat
dilihat pada Gambar 4.62 berikut ini.
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Gambar 4.62 Linkage systenantar sektor di Kabupaten Lombok Barat

Berdasarkan diagram terlihat hubungan-hubunganr asgtor yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

* Hubungan antara pariwisata dengan sektor industkadupaten Lombok
Barat dapat berupa pemasaran dan promosi hasilindsistri kecil dan
makanan khas yang dijual di toko-toko maupsimowroomyang dapat
dibangun mendekati kawasan wisata atau sepanjamgvisata yang dilalui.

Selain itu pusat pengrajin industri kecil dapatadikan tempat tujuan wisata yang

menjadi satu paket perjalanan wisata dengan obghtavlainnya. (anak panah 1, 5, dan

7)

Adapun kelebihan yang diperoleh untuk masing-masaigor:

» Sektor Industri terhadap Sektor Pariwisata: Membgai lebih bagi pariwisata
karena mendukung keberadaan sektor pariwisata dedéatraksi wisata

» Sektor Pariwisata terhadap sektor Industri: Menkaeripeluang usaha bagi
pelaku industri terkait, karena pangsa pasar mesakeh satunya berasal dari
wisatawan.

1. Hubungan antara pariwisata dengan sektor jasa ®#exkpmodasi bagi wisatawan
yang berkunjung ke objek/kawasan wisata di Kabuphtenbok Barat. Akomodasi
tersebut berupa penginapan dan tempat makan yantudkan wisatawan selama
mengunjungi tempat wisata. (anak panah 4). Sekisa juga terdapat hubungan
dengan sektor perikanan yaitu berupa penyediaathass perikanan yang dapat

dijual di rumah makan. Hasil pertanian/perikanasdbut misalnya berupa ikan air
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Gambar 4.63 Analisis rute perjalanan wisata 1
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Gambar 4.64 Analisis rute perjalanan wisata 2
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tawar dan air laut yang dapat diolah menjadi beamamacam masakan (anak

panah 9).

. Hubungan antara pariwisata dengan sektor trangpds&aupa penyediaan sarana
dan prasarana transportasi yang dapat menunjangdetran akses menuju objek-

objek wisata. Hal ini berpengaruh terhadap keudadsartapaian dan lama tinggal

wisatawan di objek/kawasan wisata. (anak panafransportasi juga berhubungan

dengan sektor lainnya, yaitu industri, perikanaam ¢asa yang berupa kebutuhan
pengangkutan dan_distribusi barang dari masingfga&@mpat tersebut ke tempat

lain.(anak panah 6, 8, dan 10).

. Hubungan antara pariwisata: dengan-.sektor pertgn@gakanan berupa. penjualan

barang-barang hasil produksi pertanian/perikanaadina perdagangan yang ada di
sekitar objek wisata. Selain itu pemanfaatan a&sfpertanian dan perikanan dapat
dijadikan tujuan wisata, misalnya: sentra industérajinan gerabah di Desa

Banyumulek, sentra industri kerajinan tenunan-ukireeubel di Desa Sesela dan
Desa Sukarare, sentra industri pengrajin emas-rautiaDesa Sekarbela, kerajinan

anyaman bambu, kayu, patung, dan hiasan dindifi@eda Gunungsari dan sentra

industri tempe di Desa Kekalik.(anak panah 3).

Analisis aksesibilitas
Analisis aksesibilitas bertujuan untuk melihat kelahan pencapaian antar

dasan dalam Dusun Senaru dan Desa Anyar menujunD@&saaru. Analisis ini

digunakan dalam hal tingkat pencapaian wisatawaa gakulasi kunjungan ke Dusun

Senaru.

Rumus yang digunakan untuk melihat nilai akses#sladalah :

| Tij=KFT/d

dengan :

Tij = Nilai aksesibilitas

K = Kondisi perkerasan (aspal/aspal kasar/tanah)
F = Fungsi jalan (baik/sedang/buruk)

T = Kondisi jalan (baik/sedang/buruk)

d = Jarak (waktu/georafis/ongkos)

Adapun kriteria yang digunakan adalah ditunjukkadgTabel 4.76 berikut.
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Tabel 4.76  Kriteria Nilai Aksesibilitas PencapaianMenuju Dusun Senaru dan
Antar Dasan dalam Dusun Senaru

Kriteria Keterangan Nilai
Kondisi perkerasan digolongkan buruk, perkerasatenjauat dari tanah 1
digolongkan sedang, perkerasannya terbuat dari kapar 2
digolongkan baik, perkerasannya terbuat dari aspal 3
Fungsi jalan tergolong buruk, tidak dapat dilalui kendaraan 1

tergolong sedang, dapat dilalui dengan ada hambapatidak menggang 2
kelancaran lalu lintas

tergolong baik, dapat dilaluitanpa ada hamb. 3
Kondisi jalan digolongkan buruk; apabila terdapalbang.dan mengganggu penggunal
jalan.

digolongkan sedang, apabila terdapat lubang daaktithenggangg 2
kelancaran lalu lintas
digolongkan baik, apabila tidak terdapat lubang ddak menggangg 3

pengguna jalan
Jarak
Jarak daric Des jarak (-5.km 1
Anyar jarak’6-10 km 2
jarak >11 kn 3
Jarak antar dasan jarak < 1 km 1
jarak 1-2 km 2
jarak > 2 km 3

Nilai aksesibilitas Dusun Senaru terhadap pembangi dapat dilihat di tabel
4.77 berikut.

Tabel 4.77 ' Nilai Aksesibilitas Dusun 'Senaru-Desa Amar

Fak?;szzmﬁi?ggmg Kondisi‘eksisting Nilai le_lr_nijl)ah
Kondisi Perkerasan (K) digolongkan baik; perkeragarterbuat dari aspal 3
Fungsi jalan (F) tergolong baik, dapat dilalui targgla hambatan 3
Kondisi Jaan (T digolongkan ' sedang, apabila -terdapat lubang 2 12
tidak mengganggu kelancaran lalu lintas
Jarak dari Desa Anyar ( jarak > 11 kn 1

Dari Dasan Senaru, jalur yang digunakan ada dua yai
a. melewati jalan tanah yang berada di utara Dasaar8é@mudian melewati
jalan setapak (Lihat Gambar)
b. melewati jalan setapak yang berada di barat D&saaru (Lihat Gambar)
Nilai aksesibilitas Dasan Senaru menuju Dasan Ralggunakan alternatif 1
dan 2 ditunjukkan pada Tabel 4.75.

Tabel 4.78 Nilai'‘Aksesibilitas Dasan Senaru-DasamndPAlternatif 1 dan 2

Fak'tA(\)krSIZ(SeirEitG?;Sdlng Kondisi eksisting Nilai JL(J_rF;jl)a ¢
Kondisi Perkerasan (K) digolongkan buruk, perkemaga terbuat dari tanah 1
Fungsi jalan (F) tergolong buruk, tidak dapat dil&endaraan 1
Kondisi Jalan (T) digolongkan buruk, apabila temtagubang dan 1 0.33

mengganggu pengguna jalan.
Jarak dari antar dasun jarak <1 kn 3
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Rute yang paling sering digunakan dalam rute sadulisatawan adalah
menggunakan rute 1. Nilai aksesibilitas Dasan $emanuju Gubug Montong Leneng
ditunjukkan pada Tabel 4.79.

Tabel 4.79 Nilai aksesibilitas Dasan Senaru-Gubuqg bhtong Leneng

Fakf;:szggiﬁfgsdmg Kondisi eksisting Nilai Jz%lf \
Kondisi Perkerasan (K) digolongkan buruk, perkemaga terbuat dari tanah 1
Fungsi jalan (F) tergolong buruk, tidak dapat dil&endaraan 1
Kondisi Jalan (T) digolongkan buruk, apabila temaiagubang dan 1 0.33
mengganggu pengguna jalan.
Jarak dari antar dasun (d) jarak < 1 km 3

Nilai aksesibilitas Dasan Pal menuju Gubuq Montbageng ditunjukkan pada
Tabel 4.80.
Tabel 4.80  Nilai aksesibilitas Dasan Pal-Gubug Mowing Leneng

Fakx(r;girgilﬁ?:sdmg Kondisi eksisting Nilai Jlé.rr‘?jlf .
Kondisi Perkerasan (K) digolongkan buruk, perkemaga terbuat dari tanah 1
Fungsi jalan (F) tergolong.buruk, tidak dapat dil&endaraan 1
Kondisi Jalan (T) digolongkan- buruk, 'apabila temtapubang dan 1 0.33
mengganggu pengguna jalan.
Jarak dari antar dasun (d) jarak < 1 km 3

Setelah mendapatkan nilai aksesibilitas-dari tiap-tokasi, maka ditentukan
rating untuk nilai tiap-tiap aksesibilitas, dengamenggunakan nilai kemungkinan
tertinggi dan nilai aksesibilitas dengan nilai kemgkinan terendah yang ditunjukkan
pada Tabel 4.81.

Nilai kemungkinan range aksesibilitas = 0.33-27
Dengan menggunakan rumus:
| = (A-B)/k dengan
| =rentang kelas
A = angka tertinggi
B = angka terendah
k = jumlah kelas

| = (27 — 0.33)/4
= 6.67
Tabel 4.81 _ Kiriteria Kelas Nilai Aksesibilitas

Kelas Kriteria Rating

0.3%-7 Sangat Rend: 1

7.01 -13.67 Rendah 2

13.68-20.35 Sedang 3

20.36 - 27 Tinggi 4

Untuk analisis aksesibilitas tiap-tiap rute ditlkian pada ditunjukkan pada
Tabel 4.82.



Tabel 4.82 Nilai Aksesbilitas Dusun Senaru

Lokasi yang dihubungk Nilai Aksesibilitas Kriteria Rating
Dusun Senar-Desa Anya 12 Rendal 2
Dasan Senaru-Dasan Pal Alternatif 1 dan 2 0.33 &aegdah 1
Dasan Sena-Gubug Montong Lenet 0.3¢ Sangat rendz: 1
Dasan Pal-Gubug Montong Leneng 0.33 Sangat rendah 1

4.9.1 Analisis sirkulasi
Analisis  sirkulasi wisatawan _bertujuan.. untuk menpat sirkulasi

pengunjung/wisatawan dalam hal tujuan kunjungargydfakukan di Dusun Senaru.
Pada umumnya, pola sirkulasi wisatawan yang akakubging ke Dusun Senaru

adalah sama, karena jalan masuk menuju Dusun Skaaya satu.

Pada kondisi eksisting, sirkulasi pengunjung/wisara dengan lama kunjungan
berkisar antara 1-2-jam (84 %) terdapat dua keld&mpais pengunjung/wisatawan,

yaitu:

a. Pengunjung/wisatawan meletakkan kendaraannya disiogarkir yang terletak
dekat dengan Kantor Desa Senaru. Kemudian seteidierjalan kaki £ 15 menit
(1km) menuju Dusun Senaru. Namun, pola sirkulasat@wan ini hanya berjumlah
kecil (34.7 %) dibandingkan pola sirkulasi wisatawang kedua.

b. Pengunjung/wisatawan meletakkan kendaraannya disigkarkir yang terletak di
lokasi parkir yang dekat dengan Dusun Senaru. gidkalasi wisatawan ini paling
banyak ditemui (65.3 %).

Informasi mengenai lama kunjungan wisatawan dikkkgn pada Tabel 4.83

dan Gambar 4.65.

Tabel 4.83 7. Lama Kunjungan Wisatawan
No Lama Tinggal Frekuensi = Prosentase (%)

1 1-2jam 50 84.00
2 3-4jam 5 9.00
3 b5-6jam 2 3.00
4 >6jam 2 3.00
5 Sehari 1 1.0C

Jumlah 60 100,0
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@ 1-2 jam
13% 2% :
5% W 3-4 jam
0,
8% % 05-6 jam
72% 0>6 jam
B Sehari-Lebih sehari

Gambar.4.65 Lama Kunjungan wisatawan

Setelah memarkirkan kendaraan, para wisatawan mekaijKantor Rinjani
Trekking CentrgRTC) yang terletak di ujung jalan dari Desa Sepatau tepatnya di
pintu gerbang pertama pendakian Gunung Rinjani @&mwi kantor RTC para
wisatawan membayar karcis masuk menuju desa, sélaidapat menyewauide
(pramuwisata desa) untuk memandu para wisatawdpellBe melakukan aktivitas

berkeliling di Dusun Senaru, para wisatawan menittapgpengarahan di Kantor RTC.

Aktivitas yang dilakukan di Dusun Senaru adalahkédmg di sekitar dusun
memperhatikan bangunan dan kehidupan sosial budaggarakat, mengambil gambar
dan . Menurut hasil wawancara kepada paramuwigesa dan pihak Tours and Travel ,
sesuai beberapa rombongan wisatawan terutama wesatenancanegara, terkadang
memiliki permintaan untuk melanjutkan berkeliling Kasan Pal Atas. Para wisatawan
yang melanjutkan berkeliling ke Dasan Pal i Atas dnga membutuhkan lama
kunjungan mencapai 3 — 4 jam. Pos penerimaan kgajuryang berfungsi dalam
pencatatan kunjungan tamu tidak berfungsi.

Untuk pengunjung/wisatawan dengan lama tinggajang biasanya melakukan
aktivitas melihat pertunjukan tari seperti tari @hmerantang, Rudat, Gendang Beleq,
Peresean dan Joget di Dusun Senaru maupun beggéanmelalui jalur irigasi, karena
potensi daya tarik-wisata di sekitar kawasan samgatarik. Setelah selesai melakukan
aktivitas, para wisatawan kembali ke lokasi padktuk - mengambil kendaraan. Bagan

analisis mengenai sirkulasi wisatawan ditunjukkadgpGambar 4.66.
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Gambar 4.67 Peta Analisis Sirkulasi
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4.10 Analisis Kelembagaan dan Partisipatif

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui dan mengiifikasi pelaku-pelaku
yang berbeda beserta kepentingannya masing-masang yalam hal ini, yaitu
kepentingan yang berkaitan dengan keberadaan D8seunaru. Kelompok-kelompok
yang berkepentingan dan memiliki pengaruh terhaddapatan pelestarian di Dusun
Senaru diantaranya adalah Pemerintah-Daerah Kabudatmbok Barat, Taman
Nasional Gunung RinjaniRinjani° Trek Centre(RTC), . masyarakat Dusun Senaru

setempat dan wisatawan yang mengunjungi Dusun &enar

Bentuk pengaruh serta partisipasi masing-masingnikebk terhadap kegiatan

pelestarian di Dusun Senaru-dapat dijabarkan sebaghut:

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Barat
Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Barat melaludaBa Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Lombok Barat dan Dhimdmidayaan dan
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat, memiliki kepegdin bahwa Dusun Senaru
pada satu sisi harus dapat mejaga kelestarianl $nglaya dan permukiman suku
Sasaknya dan di sisi lain. dapat dikenal oleh maggarluas sebagai objek wisata
budaya sehingga meningkatkan jumlah kunjungan axigat, Kkhususnya
masyarakat di luar Kabupaten Lombok Barat. Bentakigipatif Pemerintah Daerah
Kabupaten Lombok Barat untuk saat ini, hanya ssblagdijakan terhadap objek
wisata budaya yang sifatnya umum Kabupaten LombakaBmelalui RTRW
Kabupaten Lombok Barat Tahun — 2003-2013. Hal imgajubertujuan untuk
meningkatkan pendapatan Dusun Senaru dan pendafsliaBaerah Kabupaten
Lombok Barat. Selain itu Badan Perencanaan PembangDaerah Kabupaten
Lombok Barat dan Dinas Pariwisata Kabupaten Lomiidrat mempunyai
kewenangan untuk merumuskan kebijakan-kebijakang yaremiliki pengaruh
terhadap pelestarian objek-objek wisata budayaatiugaten Lombok Barat pada
umumnya, dan Dusun Senaru pada khususnya. Namsgangiing itu, Pemerintah
Daerah Kabupaten Lombok Barat juga memiliki kekh&ama akan
hilangnya/memudarnya potensi. Dusun_Senaruterutaosal budayanya, dan
kunjungan wisatawan menurun.
2. Taman Nasional Gunung Rinjani
Taman Nasional Gunung Rinjani juga memiliki penadalam hal kepentingan

upaya pelestarian Dusun Senaru. Hal ini dikaren&kasun Senaru termasuk dalam
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zona pemanfaatan kultural Taman Nasional GunungaRinBentuk partisipasi
yang telah dilakukan terkait dengan pelestarian ubuSenaru adalah berupa
pemberlakuan SK Direktorat Jenderal Perlindungataiiwan Rehabilitasi Alam
nomor: SK 99/1V/Set-3/2005 tanggal 26 September52@htang penataan Zona
pada Taman Nasional Gunung Rinjani dan temu lipiask, yaitu masyarakat
Dusun Senaru, RTC dan Taman Nasional Gunung Rinfsaépun kepentingan
Taman Nasional Gunung Rinjani terhadap Dusun Seaialah dimulai dari adanya
jaminan terhadap kelestarian kondisi lingkunganasam Taman Nasional Gunung
Rinjani terutama di Dusun Senaru, adanya pengawpstensi kawasan Taman
Nasional-Gunung Rinjani terutama ‘Dusun.Senaru Sggtegoptimalan manfaat
Dusun Senaru sebagal lokasi penelitian, pendidikam pengetahuan serta budaya
bagi kesejahteraan masyarakat. Adapun kekhawati@@inpihak Taman Nasional
Gunung Rinjani adalah berupa kurangnya kesadaragarekat di luar Desa Senaru
untuk menjaga kelestarian lingkungan dan kawasan.

. Rinjani Trek Centr¢dRTC)

Rinjani Trek Centrenerupakan lembaga pusat informasi pendakian GuRumjgni
sekaligus pusat informasi dan penyedidaar guide bagi wisatawan yang akn
berkunjung ke Dusun Senaru. Adapun kepentingan tfitadap pelestarian Dusun
Senaru adalah terjaganya secara kontinu sosialyaud@syarakat Dusun Senaru
maupun permukiman Dusun Senaru, meningkatnya jurkledfjungan wisatawan
dan peningkatan pendapatan serta adanya peranrsasigarakat Dusun Senaru
dalam kepengurusan RTC -secara aktif. Hal ini samgablasan karena Dusun
Senaru sebagai objek wisata budaya bagi wisatawag perkunjung ke Dusun
Senaru dalam hal pelayanaour guide adalah berasal dari RTC. Namun,
kekhawatiran yang dirasakan oleh RTC adalah bekagkhawatiran akan perubahan
sosial budaya pada masyarakat akibat kegiatanamizat jumlah pengunjung yang
terus menurun.

. Masyarakat Dusun Senaru

Masyarakat Dusun-Senaru selain sebagai objek pabtest sekaligus sebagai pelaku
pelestarian itu sendiri. Kepentingan masyarakatuDuSenaru terhadap upaya
pelestarian itu sendiri terletak pada upaya peiastaan upaya menjaga lingkungan
budaya masyarakat Dusun Senaru (57 %). Selaimasyarakat Dusun Senaru juga
memiliki kepentingan berupa keinginan untuk tetlidalam kegiatan wisata seperti

menjadiguide tour(33 %) Hal ini beralasan karena untuk mendapatkan perghas
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tambahan, selain untuk kebutuhan hidup sehari-heya sebagai biaya dalam
pemeliharaan dan perbaikan bangunan-bangunan sasak ang ada di Dusun
Senaru. kekhawatiran masyarakat Dusun Senaru skplaoleh para responden
mengenai tidak adanya upaya dari Pemerintah dalamupaya perlindungan
permukiman dan sosial budaya dari Dusun Senarwglmyes kebijakan khusus (87
%) dan kekhawatiran terkait masyarakat.Dusun. Setidak mendapat pengaruh
positif dari kegiatan wisata tetapi justru mendapangaruh negatif seperti sosial
budaya pudar dan ketentraman terganggu (13 %).

Bentuk-bentuk kepentingan wisatawan dalam upayasfgian Dusun Senaru

ditunjukkan pada Tabel 4.84 dan4.85.
Tabel 4.84  Kepentingan Masyarakat Dusun Senaru daia Upaya
Pelestariannya
Kepentingan Masyarakat Dusun Senaru Frekuensi Persgase

Pelestarian dan menjaga lingkungan dan sosialfaudasyaraki 6 -41502

2

3 33
6 .33 %
1
0

Keterlibatan dalam kegiatan wisata seperti sebgugde tour

Tidak tahu 9

26 %

Tabel 4.85 Kekhawatiran Masyarakat Dusun Senaru dam Upaya
Pelestariannya

Kekhawatiran Masyarakat Dusun Senaru Frekuensi Persntase
Tidak adanya upaya dari Pemerintah dalam. hal ) uppgdindungar 9 87
permukiman dan sosial budaya dari Dusun Senarualmys kebijakan 4 .04 %
khusus
Masyarakat tidak mendapatkan -pengaruh positif #egiatan wisata c 1 12
Dusun Senaru, tetapi malah mendapat pengaruh-fisgpérti sosial. budaya 4 .96 %
pudar, dan ketentraman terganggu
Tidak tahu 0 0

5. Wisatawan

Wisatawan yang berkunjung ke Dusun Senaru selamilike kepentingan untuk
berwisata dan mendapatkan pengalaman wisata yangias&an (63 %), ternyata
memiliki motif mengetahui sejarah dan permukimaadigional Indonesia pada
umumnya, Lombok pada khususnya (37 %). Bentuk Spasi yang dapat
dilakukan oleh. wisatawan adalah berperilaku sesmuran daritour guide,

misalnya seperti berbicara sopan  terhadap ~orang yahih tua. Sedangkan
kekhawatiran yang terhadap partispasi wisatawahatiep pelestarian Dusun
Senaru adalah mengenai kekhawatiran tidak mendapdt&terbukaan/informasi

mengenai Dusun Senaru (42 %) dan pelayanan yaa§ titemuaskan (33 %).
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Untuk kepeingan wisatawan dalam upaya pelestariasu® Senaru ditunjukkan
pada Tabel 4.86 berikut.

Tabel 4.86  Kepentingan Wisatawan dalam Upaya Pelestan Dusun Senaru

Kepentingan Masyarakat Dusun Senaru Frekuensi Persgase

Berwisata dan mendapatkan pengalaman wisata yangiaskan 3 63.33%
8

Mengetahui sejarah dan permukiman tradisional-ledianpada umumny 2 36.67 ¥
Lombok pada khusunya 2

Tidak taht 0 0%

Tabel 4.87 Kekhawatiran Wisatawan dalam Upaya Pelégrian Dusun Senaru
Kepentingan Masyarakat Dusun Senaru Frekuensi.. Persgase
Tidak mendapatkan keterbukaan/informasi mengenau®$enaru 2 43
.33 %
33
.33 %
23
.33 %

Dalam wawancara dan kuisioner terhadap kelompobrkebk di atas,

Pelayanan datour guideyang-tidak memuaskan

Tidak tahu

PP, ODNO

ditemukan pula partisipatif dalam hal pengelolaan dpaya pelestarian Dusun Senaru
dari masing-masing pihak yang ditunjukkan pada T4l&s.

Tabel 4.88  Analisis Partisipatif dalam Hal Pengel@an dan Upaya Pelestarian
Dusun Senaru

Faktor Sub faktor Analisis Sumber Informasi
Pengelolaan Siapakah yang Sejauh ini, menurut ‘hasil° wawancare Hasil wawancara
dalam analisis berhak dan harusterhadap pihak-pihak yang terhadap pihak
partisipatif memutuskan apaberkepentingan dan bertanggung jawabPemerintah

yang dilestarikan ‘langsung terhadap keberadaan kawasamKabupaten
Dusun | Senaru,- hampir semua pihakLombok Barat,
menyatakan: bahwa' tanggung jawabRTC dan Taman
adalah berada’ di semua- pihak dengamNasional Gunung
pelaku utama_adalah- masyarakat DusunRinjani.

Senaru sendiri. e Hasil  kuisioner
Untuk berapa Pelestarianharus dilakukan- secara terusyisatawan dan
lama menerus. penduduk Dusun
Sejauh mana Hingga adanya bentuk-bentuk kegiataBenaru.
pelestarian.

Penjabaran kelompok-kelompok yang memiliki pengardalam upaya
pelestarian di Dusun Senaru dapat dilihat padal a8 sebagai berikut
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Tabel 4.89 un Senaru
ber Kepentingan Kelemahan Implikasi
Dusun Senaru sebagai objek wisata b N Belum adanya kebijakan Program penyusunan

yang dapat terjaga potensi sosial b
maupun permukimannya
Dusun Senaru dikenal seca
objek wisata budaya Lom
meningkatkan jumlah
yang pada akhirnya me
pendapatan Dus
Asli Daerah Ka
Terjaminnya [ k r 2 Peningkatan dan

kawasan T R penyusunan peraturan
terutama z iatan kegiatan wisata yang
Terjaminnya a 9 € 2 i erdampak terhadap upaya
Nasiol ! AL emb estarian Dusun Senaru
Senal v enataa engadaan program-
Optim a am pendidikan bagi
penelitia erma asyarakat mengenai
buda g ) a asan Taman Nasional
ng Rinjani secara

dan Dusun Senaru
Susnya

sus mengenai Dusunkebijakan khusus mengenai
€ sebagai  dusunpelestarian Dusun Senaru
nilai sosial budaya
ermukiman yang
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Lanjutan Tabe4.8¢ Matriks partisipatif upaya pelestarian Dusun Se
Kelompo mber Kepentingan ekhawatiran onfli Kelemahan Implikasi

Rinjani « Terjaganya secara kontinu sosial budaya « P « Kurangnya program « Program
Centre(R ncara masyarakat maupun permukiman Dusun pelatihan untuk tenaga pendidikan/pelatihan
Senaru erja sebagabur guide sebagitour guide
* Meningkatnya jumlah kunjungan aupun dalam hal » Program peningkatan
dan peningkatan pendapatal njukkan budaya/tari- peran serta masyarakat
« Adanya peran serta masyaraka 8 dalam kegiatan wisata
Senaru dalam kepeng an.F gnya staf/lkaryawan  maupun sebagai
gsal dari Dusun  staf/karyawan RTC
sepertitour guide
Masyarak * Melestarikan * Program kerja sama
Dusun Se er sosial buda a at (58 dengan Pemerintah, RTC,
« Keterlibatz a ata Taman Nasional Gunung
wisata 9 ama Rinjani dalam pelestarian
sun Senaru
ingkatan partisipatif
yarakat dalam
pengawasan kawasan
an Nasional Gunung
ani di sekitar kawasan
n Senaru
Wisatawa « Berwisat enyusunan peraturan yang
er wisata ya elas maupun penerapannya

di lapangan dalam hal
peraturan kegiatan wisata
yang tidak berdampak
negatif bagi Dusun Senaru

* Mengetal
tradisional
Lombok pa




4.11 Penyusunan Konsep dan Strategi Pelestarian Dusun 1$&u
4.11.1Analisis hirarki proses (AHP)

Analisis Hirarki Proses (AHP) merupakan langkah ladalam penyusunan
konsep dan strategi pelestarian dengan mengguraaiaisis SWOT dari matriks IFAS
(Internal Factor Analysis Summaryglan EFAS External Factor Analysis Summary
Bobot pada matriks IFAS dan EFAS berasal dari bopethitungan VP dari masing-
masing pernyataan responden atas-atas faktor-fgéitay telah dietntukan sebelumnya
sebagai kriteria pelestarian, dimana bobot VP daseluruhan variabel apabila
dijumlahkan berjumlah satu. Perhitungan dilakukagrdbsarkan langkah-langkah
perhitungan pada metode AHP dengan menggunakanadvestiftware Microsoft Excell
2003.

Variabel-variabel mengenai kriteria pelestarian ibuSenaru dijadikan sebagai
variabel-variabel pernyataan berpasangan dalamiokeis AHP. Variabel-variabel
tersebut dibagi atas dua kategori yaitu yang krsiébagai potensi internal kekuatan
(strengh) dan kelemahamweaknessDusun Senaru di matriks IFAS maupun potensi
eksternal peluangpportunity dan ancamartt{reaty Dusun Senaru di matriks EFAS.
Variabel-variabel yang dimaksud adalah sebagakbeseperti yang ditunjukkan pada
Tabel 4.90.

Tabel 490 Variabel-Variabel dalam IFAS Penentu Krieria Pelestarian Dusun

Senaru

Variabel dalam IFAS Kode
Fisik alam (Budiharjo, 1997) Al
Penggunaan lahan (Wicaksono dan; Sugiarto, 20(-4 - V-5) A2
Pengaruh fisik permukiman dan bangunan Koentjagaatr(1987) dan (Sasongko, 2002 : 124) A3
Citra Kawasan ((Lynckdalamzahd, 1999:157-162): A4
Mata Pencaharian penduduk (Bachrudin, 2 A5
Tingkat pendapatan rata-rata (Tasmaya, 2000) A6
Zona aktivitas, zona kegiatan (Mitchell dari Britfd 977: 27-274, A7
Dominasi penduduk asli Senaru (Jayadinata, 1992) A8
Bentuk penerapan senioritas terhadap ruang pernamk{@asongko, 2003 : 29-40) A9
Bentuk penerapan sistem kekerabatan terhadap eoteukim (Hirsan, 2005 : 40-43) A10
Pembentukan struktur ruang permukiman (Sasonglah 20-8) All
Orientasi Karakter Ruang (Hirsan, 2005 : Al12
Kelembagaan (Poerbantanoe, 2001 : 43-51 ) A13
Tingkat Pendidikan (Yuwono,.1995:2) Al4

Untuk variabel-variabel pada matriks 'EFAS adalabagai berikut seperti
ditunjukkan pada Tabel 4.91.
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Tabel 4.91  Variabel-Variabel dalam EFAS Penentu Kiieria Pelestarian Dusun

Senaru
Variabel dalam EFAS Kode
Kebijakan kawasan, pada permukiman Sasak Dusumbé®adiharjo, 1997) B1
Kebijakan di luar kawasan (DaniswadalamBudiharjo, 1997) B2
Persepsi wisatawan mengenai pelestarian Dusun (SgRiéa’i, 2006 B3

Linkage systernterhadap daerah-daerah wisata sejenis maupurndaesata tidak sejenis B4
(Wicaksom danSugiartg 2009
Aksesibilitas (Danisworo dalam Budiharjo, 1997) dakulasi B5

Adapun hasil mengenai pernyataan berpasangan fiakimr penentu kriteria
pelestarian Dusun Senaru.

A. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)Kabupaten
Lombok Barat

Responden yang berasal dari instansi BAPPEDA Kabupaombok Barat
diwakili oleh Ir. Didik bagian Fisik dan Prasarar{&ispra). Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ir. Didik, diperoleh tingkat kepegan (bobot) kriteria pelestarian
Dusun Senaru dan kriteria penentunya, dinyatakangate berpedoman pada metode
Saathy(1994) diperoleh tingkat kepentingan (bobot) arkaeria pelestarian Dusun
Senaru dan kriteria penentunya, yaitu ditunjukkaap Tabel 4.92 dan Tabel 4.93
sebagai berikut:

Tabel 4.92  Hasil Perhitungan Penentuan Prioritas Viaabel dalam IFAS oleh

Bappeda Kabupaten Lombok Barat
Aspek Nilai EV_ Total Nilai EV'~"Nilai VP ' Nilai Eigen K

Al 0.19 34.70334 0.01 - 0.8721234 0.06
A2 0.1¢ 0.01
A3 0.13 0.00
A4 0.5C 0.01
A5 1.00 0.02
A6 3.93 0.10
A7 1.0C 0.0z
A8 7.78 0.22
A9 10.9¢ 0.31
A10 2.79 0.07
All 0.71 0.02
Al12 0.09 0.00
Al13 1.98 0.05
Al4 5.5¢ 0.1%

Tabel 4.93  Hasil Perhitungan Penentuan Prioritas Viaabel dalam EFAS oleh
Bappeda Kabupaten Lombok Barat
Aspek Nilai EV  Total Nilai EV  Nilai VP Nilai Eigen IK

Bl 1.90 7.33 0.26 0.28 0.056
B2 3.62 0.4¢

B3 0.28 0.04

B4 0.53 0.07

B5 1.0C 0.14
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B. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kabpaten Lombok Barat

Responden yang berasal dari instansi Disbudpar g&ibo Lombok Barat
diwakili oleh Kabid Pengembangan Objek Wisata. Beadkan hasil wawancara
dengan Ir. Sapto Hidayat, diperoleh tingkat kepman (bobot) kriteria pelestarian
Dusun Senaru dan kriteria penentunya, diperolepkén kepentingan (bobot) antar
kriteria pelestarian Dusun Senaru dan kriteria pame/a, yaitu ditunjukkan pada Tabel
4.94 dan Tabel 4.95 sebagai berikut.

Tabel 4.94  Hasil Perhitungan Penentuan Prioritas Viaabel dalam IFAS oleh

Disbudpar Kabupaten Lombok Barat
Aspek Nilai EV  Total Nilai EV. “Nilai VP _ Nilai Eigen IK

Al 0.833 34.356 0.024 1.152 0.082
A2 0.400 0.012
A3 0.133 0.004
A4 0.400 0.012
A5 0.277 0.008
A6 7.503 0.218
A7 2.499 0.073
A8 5.201 0.151
A9 10.824 0.315
A10 0.277 0.008
All 0.577 0.017
Al2 0.092 0.003
Al13 1.733 0:050
Al4 3.606 0.105

Tabel 4.95 Hasil Perhitungan Penentuan Prioritas Viaabel dalam EFAS oleh
Disbudpar Kabupaten:Lombok Barat
Aspek Nilai EV - Total:Nilai EV"‘Nilai VP -Nilai Eigen IK

Bl 3.62 7.3¢ 04c¢ 0.2¢ 0.05¢
B2 1.90 0.26
B3 0.28 0.04
B4 0.53 0.07
B5 1.00 0.14

C. Tetua adat Dusun Senaru

Responden yang berasal dari Dusun Senaru, yaity lyarperan sebagai tetua
adat (orang yang dituakan dan mengerti nilai adaadat dan norma-norma yang
berlaku di Dusun Senaru) di Dusun Senaru diwakdhoAmaq. Sukrati. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Sukrati, diperoleh tingkapektingan (bobot) kriteria
pelestarian Dusun Senaru dan kriteria penentuny@eraleh tingkat kepentingan
(bobot) antar kriteria pelestarian Dusun Senaru daiteria penentunya, yaitu
ditunjukkan pada Tabel 4.96 dan Tabel 4.97 sedasy#iut
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Tabel 4.96  Hasil Perhitungan Penentuan Prioritas Viaabel dalam IFAS oleh
Tetua Adat Dusun Senaru

Aspek Nilai EV  Total Nilai EV  Nilai VP  Nilai Eigen IK
Al 0.092 35.420191 0.002608 1.322 0.0944371
A2 0.400 0.011296
A3 2.081 0.058751
Ad 0.277 0.00783
A5 0.133 0.003763
A6 1.201 0.033909
A7 0.833 0.023506
A8 2.499 0.070564
A9 10.824 0.30558
Al0 7.503 0.211831
A1l 5.201 0.146844
Al12 3.606 0:101794
Al3 0.577 0.016295
Al4 0.192 0.005428

Tabel 4.97  Hasil Perhitungan Penentuan Prioritas Viaabel dalam EFAS oleh
Tetua Adat Dusun Senaru
Aspek Nilai EV Total Nilai EV Nilai VP  Nilai Eigen IK

Bl 3.62 733 0.49 0.28 0.056
B2 1.90 0.26

B3 1.0C 0.14

B4 0.28 0.04

B5 0.5¢ 0:07

D. Kepala Dusun Senaru

Responden kedua yang berasal dari Dusun Senatu,yyaig berperan sebagai
Kepala Dusun Senaru adalah Amaq Nurmalam. Berdasdr&sil wawancara dengan
Nurmalam, diperoleh tingkat kepentingan (bobotekia pelestarian Dusun Senaru dan
kriteria penentunya, diperoleh tingkat kepentinganbot) antar kriteria pelestarian
Dusun Senaru dan kriteria penentunya, yaitu dittkga pada Tabel 4.98 dan Tabel
4.99 sebagai berikut.

Tabel 4.98  Hasil Perhitungan Penentuan Prioritas Viaabel dalam IFAS oleh
Kepala Dusun Senaru

Aspek Nilai EV_ Total Nilai EV.__ Nilai VP Nilai Eigen IK
Al 0.092 35.548 0.002599 1.341 0.095818
A2 0.400 0.011255
A3 3.002 0.084447
A4 0.192 0.005408
A5 0.192 0.005408
A6 0.833 0.023421
A7 1.201 0.033787
A8 1.733 0.04874
A9 10.824 0.304479
Al0 7.503 0.211068
All 5.201 0.146315

Al2 3.606 0.101427
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Lanjutan Tabe4.9¢ Hasil perhitungan penentuan prioritas variabeldalgAS

Aspek Nilai EV  Total Nilai EV  Nilai VP  Nilai Eigen IK
Al3 0.577 0.016236
Al4 0.192 0.005408

Tabel 4.99  Hasil Perhitungan Penentuan Prioritas Vidaabel dalam EFAS oleh
Kepala Dusun Senaru
Aspek Nilai EV  Total Nilai EV_ Nilai VP  Nilai Eigen K

Bl 3.62 7.3¢ 0.4¢ 0.2¢ 0.05¢
B2 1.90 0.26
B3 1.00 0.14
B4 0.28 0.04
B5 0.53 0.07

E. Budayawan Dusun Senaru

Responden terakhir-.yang berasal dari -Dusun ‘Sengaiiy yang berperan

sebagai budayawan Dusun Senaru adalah NulyajipdaBarkan hasil wawancara

dengan Sukrati, diperoleh tingkat kepentingan (bokmteria pelestarian Dusun Senaru

dan kriteria penentunya, diperoleh tingkat kepeyatim(bobot) antar kriteria pelestarian

Dusun Senaru dan kriteria penentunya, yaitu dikkgn pada Tabel 4.100 dan Tabel

4.101 sebagai berikut.

Tabel 4.100 Hasil Perhitungan Penentuan Prioritas &riabel dalam IFAS oleh
Budayawan Dusun Senaru

Aspek Nilai EV:. Total'Nilai EV Nilai VP "“Nilai Eigen IK
Al 0.092 35.574.°0.002597 1.343784 0.0959846
A2 0.577 0.016224
A3 3.002 0.084385
Ad 0.133 0.003746
A5 0.400 0:011247
A6 0.833 0.023404
A7 1.201 0.033762
A8 1.733 0.048704
A9 10.824 0.304256
Al10 7.503 0.210913
All 5.201 0.146207
Al2 3.606 0.101353
Al3 0.192 0.005405
Al4 0.277 0.007796

Tabel 4.101 _ Hasil Perhitungan Penentuan Prioritas ®riabel dalam EFAS oleh
Budayawan Dusun Senaru
Aspek Nilai EV " Total-Nilai.EV__Nilai VP Nilai Eigen IK

Bl 3.62 7.33 0.49 0.28 0.056
B2 1.9C 0.2¢

B3 1.00 0.14

B4 0.28 0.04

B5 0.5¢ 0.07
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Setelah didapatkan bobot VP dari masing-masing orefgn, maka dapat
ditentukan nilai rata-rata bobot Vp sebagai inpaibdi pada matriks IFAS dan EFAS,
dan ditunjukkan pada Tabel 4.102 dan Tabel 4.103.

Tabel 4.102 Hasil Perhitungan Bobot Vp Rata-rata pda Variabel dalam IFAS

Jumlah Rata-rata

Aspek VP 1 VP 2 VP 3 VP 4 VP 5 Bobot Bobot
Al 0.01 0.0z 0.0C 0.0C 0.0c 0.04 0.00¢
A2 0.01 0.01 0.01 0.01 0.02 0.06 0.011
A3 0.00 0.00 0.06 0.08 0.08 0.24 0.047
A4 0.01 0.01 0.01 0.01 0.00 0.04 0.008
A5 0.02 0.01 0.00 0.01 0.01 0.05 0.010
A6 0.1C 0.22 0.0 0.0z 0.0z 0.4C 0.081
A7 0.02 0.07 0.02 0.03 0.03 0.19 0.038
A8 0.22 0.15 0.07 0.05 0.05 0.54 0.107
A9 0.31 0.32 0.31 0.30 0.30 1.54 0.308
A10 0.07 0.01 0.21 0.21 0.21 0.71 0.143
All 0.0z 0.0z 0.1t 0.1t 0.1t 0.47 0.09t
Al12 0.00 0.00 0.10 0.10 0.10 0.31 0.062
Al13 0.0t 0.0t 0.02 0.0z 0.01 0.14 0.02¢
Al4 0.15 0.10 0.01 0.01 0.01 0.27 0.055

Tabel 4.103 Hasil Perhitungan Bobot Vp Rata-rata pda Variabel dalam EFAS

Jumlah Rata-rata

Aspek VP 1 VP 2 VP '3 VP 4 VP'5 Bobot Bobot
Bl 0.26 0.49 0.49 0.49 0:49 2.24 0.45
B2 0.49 0.26 0.26 0.26 0.26 1.53 0.31
B3 0.04 0.04 0.124 0.14 0.14 0.4¢ 0.1C
B4 0.07 0.07 0.04 0.04 0.04 0.26 0.05
BS 0.14 0.14 0.07 0.07 0.07 0.4< 0.1C

4.12 Analisis SWOT

Penentuan konsep dan strategi pelestarian Dusieribakan didasarkan pada
hasil analisis SWOT. Penetapan strategi pelestalilakukan dengan menilai faktor-
faktor internal dan eksternal Dusun Senaru berllasavobot dan rating. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari kawasan itu semuieliputi strength (kekuatan) dan
weaknesgkelemahan). Faktor eksternal adalah faktor yamgdal dari luar kawasan
yang meliputiopportunity (peluang) darthreat (ancaman). Elemen internal, eksternal
dan matriks SWOT masing-masing ditunjukkan padael4li04, 4.105 dan 4.106.

Tabel 4.104 . Elemen SWOT Internal Dusun-Senaru

Faktor Internal

Strength » Potensi iklim, vegetasi dan komoditi mendukung katiaan masyarakat Dusun Senaru
di bidang pertanian

» Penggunaan lahan pertanian > 90 % dan tren pemipgmgygunaan lahan < 30%

» Pada pola permukiman dan bangunan, ada aturamayaregy mengatur, dan aturan-
aturan tersebut masih dilaksanakan namun telahdtepgerubahan pola permukiman
dan material bangunan

» Secara tingkatan wilayah Lombok Bagian Utara, desajpun kawasan, citra Dusun
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Lanjutan Tabel 4.104 Elemen SWOT Internal Dusura8en

Weakness

Senaru sebagai permukiman Sasak tradisional seddbritifikasi dengan jelas

Mata pencaharian penduduk Dusun Senaru di bidamgrgen lebih dari 90 %
persentasenya terhadap jumlah penduduk keseluruhan

Zona aktivitas keseharian penduduk Dusun Senaadhgrada radius 500 - 1 km, dan
persentasenya besar (> 50 %)

Dominasi Penduduk Dusun Senaru merupakan pendwliudeagan persentase lebih
dari 90 % persentasenya terhadap jumlah penduskéddcuhan

Bentuk penerapan senioritas terhadap ruang pernamkimasih memiliki pengaruh
yang masih terpelihara baik dalam tatanan ruanguan dan dusun/kampung
Bentuk penerapan sistem kekerabatan terhadap eotaukim/menghuni masih
memiliki pengaruh dengan persentase sebesar dahil0 %

Pembentukan struktur ruang permukiman di Dusunr®enasih memiliki pengaruh,
baik dalam tingkatan dusun maupun antar desa

Dalam orientasi penggunaan ruang di Dusun Senasthrada aturan khusus dan masih
terjaga dan dijalani dengan baik

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Dusun Séidatutetap dan sangat besar
persentasenya penduduknya (> 50 %)

Tingkat pendidikan penduduk Dusun Senaru masihimrasidah

Di Dusun Senaru sudah ada sistem kelembagaarsipasii masyarakat kecil namun
masyarakat belum mendapat manfaat dengan baik

Tabel 4.105 Elemen SWOT Eksternal Dusun Senaru

Faktor Eksternal

Opportunity

Ada aturan dari Pemerintah Kabupaten dan aturah radagenai kebijakan di luar
kawasan Dusun Senaru

Persepsi wisatawan yang menyatakan perlu adanyestpgén di Dusun Senaru
sebesar > 90 %

Faktor Eksternal

Threats

Pemerintah belum membuat kebijakan kawasan yanganan pada pelestarian secara
langsung untuk Dusun Senaru

Linkage system dengan daerah wisata lainnya s&egatpotensinya maupun potensi
keterkaitan antar sektor tidak terpadu dengan baik.

Tingkat aksesibilitas rendah, baik dengan pusaaKetan Bayan maupun antar dusun
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Tabel 4.106

WEAKNESS

INTERNAL

endapatan rata-rata penduduk Dusun S¢idafu
ngat besar persentasenya penduduk&@e/4y
n penduduk Dusun Senaru masihtmasi

da sistem kelembagaarsipasii
yarakat belum mendap#aata

EKSTERNAL

OPPOR
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Lanjutan Tabel 4.1C Matriks SWOT pelestarian Dusun Ser

emerintah Kabupaten Lombok Baaat aturan ©
bijakan di luar kawasan Dusun 8enar

* Mengantisipasi tingkat pendidikan Dusun Senaru yandah
dengan peningkatan kesadaran masyarakat melaaihzei
emu silang pendapat.

an yang menyatakan perlu adangstaean di
besar > 90 % peran serta masyarakat Dusun Senaalumel
agaannya yang telah terbentuk sebagai

emerintah Kabupaten Lombok Barat

pelestarian dengan melalui attzan

membuat kebijakan kawasal garuh dari tingkat pendidikandpeink
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Lanjutan Tabel 4.106 Matriks SWOT pelestarian DuSanaru

secara langsung untuk Dusun Senaru dengan m g ] Dusun Senaru yang rendah dengan mengikutsertakan
ngarah se A penduduk Dusun Senaru dalam pelatihan dan pendidiga
gan daerah wisata lainnya sangat kecil pertemuan antar pihak dalam hal pelestarian Dusnar8
n potensi keterkaitan antar sefidek terpadu : k meminimalisir kebijakan pelestarian yang belu

as rendah, baik dengan pusabketan Ba fa n dan memperbaiki sistem kelembagaan yan
sun. bagai langkah dalam perwujudan kena sa
3 la strategi pelestarian DusunaiSie

age systerbusun Senaru
g kecil potensiga




4.13 Analisis IFAS Dan EFAS

Analisis IFAS dan EFAS merupakan analisis lanjgatelah dilakukan analisis
SWOT. Hasil akhir dari analisis keempat faktor damalisis SWOT tersebut masing-
masing dianalisis berdasarkan komponen dan tiamrfalntuk selanjutnya diberikan

penilaian untuk mengetahui posisi Dusun Senaru gaddran SWOT.

Langkah awal pada analisis IFAS dan EFAS adalahemtekan kriteria rating
sebagai gambaran tingkatan kondisi eksisting darialel-variabel Dusun Senaru.
variabel-variabel tersebut dikelompokkan dalam d@ite variabel internal sebagai
variabel input analisis IFAS dan variabel ekstessdagai variabel input analisis EFAS.
Adapun rating variabel internal dan eksternal pelsh Dusun Senaru ditunjukkan pada
Tabel 4.107 dan Tabel 4.108 berikut.

Tabel 4.107 Rating Variabel Internal Pelestarian Dsun Senaru dalam Analisis
IFAS

No Variabel Internal Kriteria Bobot

1 Fisik alan - Tidak ada potensi 1

- 'Potensi yang mendukung hanya satu aspek 2
- Potensi yang mendukung hanya dua aspek 3
. Potensi iklim; kondisi. komoditi dan vegetasi mhekung 4
2 Penggunaan lahan - Penggunaan lahan perta3edb dan tren perubahan 1
penggunaan:lahan > 90 %
-1 Penggunaan lahan-pertanian 30%- 60 % dan trebaiean 2
penggunaan lahan 70%--90%
- Penggunaan lahan-pertanian 60%- 90 % dan trebaiean 3
penggunaan lahan 30%-60 %
- Penggunaan lahan-pertanian > 90 % dan tren peml 4
penggunaan lahan < 30%
3 Pengaruh fisil - Tidak ada aturc-aturan adt/batasa-batasan khust 1
permukiman dan mengenai pola permukiman
bangunan - Ada aturan-aturan yang mengatur, namun aturaasat 2

tersebut'sudah tidak dilaksanakan serta telahtgrg@ubahan

pola permukiman dan material bangunan

- Ada atura-aturan yang mengatur, n aturaraturan tersebt 3
masih dilaksanakan namun telah terjadi perubahkn po
permukiman dan material bangunan

- Ada aturan-aturan yang mengatur, aturan-ateraehut 4
masih dilaksanakan dan tidak terjadi perubahan pola
permukiman dan material bangunan

4  Citra Kawasan Secara tingkatan kawasan dan desa, citra DusumSena 1
sebagai permukiman Sasak tradisional tidak terifileai
dengan jelas
- Secara tingkatan kawasan, citra Dusun-Senaru Sebaga 2

permukiman Sasak tradisional sudah terlihat narecara desa
tidak teridentifikasi dengan jelas

- Secara tingkatan desa, citra Dusun Senaru se 3
permukiman Sasak tradisional sudah teridentifidasigan jelas
namun secara desa tidak teridentifikasi dengan jela

- Secara tingkat: wilayah Lombok Bagian utara, desa, mau 4
kawasan, citra Dusun Senaru sebagai permukimark Sasa
tradisional sudah teridentifikasi dengan jelas




Lanjutan Tabe4.107 Rating variabel internal pelestarian Dusun Senatard analisis IFA

No Variabel Internal Kriteria Bobot
5 Mata Pencaharian - Mata pencaharian di bidang pertanian < 30 %
penduduk - Mata pencaharian di bidang pertanian 30 %- 60 % 2
- Mata pencaharian di bidang pertanian 60 %- 90 % 3
- Mata pencaharian di bidang pertanian > 90 %
6 Tingkat pendapatan - Tetap, persentasenya besar penduduknya(> 50 %)
rata-rata - Tetap, namun kecil persentasenya penduduknya ¢46)50 2
- Tidak tetap dan kecil persentasenya pendudukny@@)s 3
- Tidak tetap dan sangat besar persentasenya pendad( 4
50 %)
7  Zona aktivitas, zon - Radius 500 m dan persentasenya besar (> £ 1
kegiatan - Radius 500 - 1 km, dan persentasenya kecil (< 50 %) 2
- Radius 500 - 1 km, dan persentasenya besar (> 50 %) 3
- Radius 1 km, dan pesentasenya besar (> 50 %)
8 Dominasi penduduk - Penduduk asli < 30 % 1
asli Senaru - Penduduk asli:30 %-60 % 2
- 'Penduduk.asli 60 %-90 % 3
- Penduduk asli > 90 ¢ 4
9  Bentuk penerapan - Sudah tidak memiliki pengaruh 1
senioritas terhadap . Masih memiliki pengaruh, namun hanya dalam tatanang 2
ruang permukiman  bangunan tertentu
- Masih memiliki pengaruh, namun hanya dalam tatanang 3
tingkatan dusun/kampung
-Memiliki pengaruh yang masih terpelihara baik datatanan 4
ruang bangunan dan dusun/kampung
10 Bentuk penerapa - Sudah tidak memki pengaru 1
sistem kekerabatan - Masih memiliki pengaruh dengan persentase ant- 30 % 2
terhadap pola - Masih memiliki pengaruh derigan persentase aBtaféa-60 3
bermukim %
-'Masih:memiliki pengaruh'dengan persentase ar&0&6 4
11 Pembentukan struktt - Rital-ritual yang ada sudah tidak memiliki pengaruh dé 1
ruang permukiman pembentukan struktur ruang permukiman
- Masih:-memiliki pengaruh, hamun-hanya dalam titeyka 2
dusun
- Masih'-memiliki pengaruh, namun hanya dalam titepkantar 3
desa
- Masih-memiliki pengaruh, baik dalam. tingkatanwius 4
maupun antar desa
12 Orientasi Karakter - Tidak ada aturan-khusus dalam batasan-batasggup@&an 1
Ruang ruang
- Ada aturan namun sudah tidak digunt 2
- Ada aturan namun tidak dijalani dengan baik
- Ada aturan khusus dan masih terjaga dan dijdlamgyan baik 4
13 Partispati - Sudah ada sistem kelembagaan, partisipasi méayaretif 1
dan masyarakat sudah mendapat manfaat dengan baik
- Sudah ada sistem kelembagaan, partisipasi maayaietif 2
namun masyarakat belum mendapat manfaat dengan baik
- Sudah ada sistem kelembagaan, partisipasi méayecil 3
dan masyarakat belum mendapat manfaat dengan baik
- Belum ada sistem kelembagaan
14 Tingkat Pendidika - SD atau sedera

- SLTP atau sederajat
- SMU atau sederajat
- S1 atau sederajat

A WD P




23¢

Tabel 4.108 Rating Variabel Eksternal Pelestarian Dsun Senaru dalam Analisis

EFAS
No Variabel Eksternal Kriteria Bobot
1 Kebijakan kawasan, - Kebijakan bersifat mikro dengan mengarah langqatda i,
pada permukiman pelestarian permukiman suku Sasak tradisonal
Sasak Dusun Senaru - Kebijakan bersifat mikro namun tidak mengaratiepa 2
pelestarian permukiman suku Sasak Dusun Senaru
- Sudah ada kebijakan namun hanya bersifat makrdi 3
tingkat Kabupaten
- Pemerintah.belum membuat kebijakan kawasan 4
mengarah pada pelestarian secara langsung untwk[@enaru
2 Kebijakan di luar - Tidak ada kebijakan/aturan mengenai kawasaekitas 1
kawasan Dusun Senaru
- Ada aturan sebatas aturan adat dari dusun satemp 2
- Ada aturan adat mengenai kawasan di luar Dusurnr® 3
dengan dukungan dari‘peraturan lokal Pemerintalesa D
- Ada aturan dari Pemerintah Kabupaten dan aagah 4
mengenai kebijakan di luar kawasan Dusun Senaru
3 Persepsi wisatawan - Persepsi wisatawan mengenai pentingnya pekesteawasan 1
mengenai pelestarian Dusun Senaru <30 %
Dusun Senaru - Persepsi wisatawan mengenai pentingnya pel@steaivasan 2

Dusun Senaru 30 %- 60 %

- Persepsi wisatawan mengenai pentingnya pe@steaiwasan - 3
Dusun Senaru 60 %-90 %

- Persepsi wisatawan mengenai pentingnya pelesteaiaasar 4
Dusun.Senaru >90 %

4  Linkage systel - Linkage syste dengan daerah wisata lainnya sudah 1
terhadap daerah- potensinya dan potensi keterkaitan antar sektalstetpadu
daerah wisata sejenis dengan baik.
maupun daerah wisata - Linkage systerdengan daerah wisata lainnya sangat kecil 2
tidak sejenis serta potensinya namun potensi keterkaitan antar sektiats
keterkaitan antar terpadu dengan baik.
sektor pada Dusun - Linkage systerdengan.daerah wisata lainnya sudah baik 3
Senaru namun potensi keterkaitan antar sektor tidak termishgan

baik.
- Linkage systerdengan daerah wisata lainnya sangat kecil 4

potensinya-maupun potensi keterkaitan antar sékik
terpadu-dengan baik.

5 Aksesibilitas dat - Tingkat aksesibilitas ting 1
sirkulasi - Tingkat aksesibilitas:-sedang 2
- Tingkat aksesihilitas rendah 3

- Tingkat aksesibilitas sangat ren 4

Setelah ditentukan rating untuk masing-masing kplmmk variabel internal dan
eksternal dari pelestarian Dusun Senaru, langkdlgkeadalah penentuan bobot input
analisis IFAS dan EFAS yang dihasilkan dari Analisiirarki Proses. Adapun input
bobot pada Analisis IFAS dan EFAS berdasarkan Bupgbada analisis hirarki proses
pada Tabel 4.109 dan Tabel 4:110.

Tabel 4.109 Input Bobot pada Analisis IFAS berdasdan Bobot Vp pada
Analisis Hirarki Proses

Kode Variabel Rata-rata Bobot
Al Fisik alam 0.008
A2  Penggunaan lahan 0.011

A3 Pengaruh fisik permukiman dan bangu 0.C47
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Kode Variabel Rata-rata Bobot
A4  Citra Kawasan 0.008
A5  Mata Pencaharian penduduk 0.010
A6  Tingkat pendapatan rata-rata 0.081
A7  Zona aktivitas, zona kegiatan 0.038
A8 Dominasi penduduk asli Sen; 0.107
A9  Bentuk penerapan senioritas terhadap ruang penman 0.308
A10 Bentuk penerapan sistem kekerabatan terhadagpomukim 0.143
A1l Pembentukan struktur ruang permukiman 0.095
Al12 Orientasi Karakter Ruang 0.062
Al13 Partisipatif 0.02¢
Al4  Tingkat Pendidikan 0.055
Tabel 4.110. Input Bobot pada Analisis IFAS berdas&an Bobot Vp pada
Analisis Hirarki Proses
. Rata-rata
Kode Variabel Bobot
Bl Kebijakan kawasan, pada permukiman Sasak Dusnar®& 0.45
B2 Kebijakan di luar-kawasan 0.31
B3  Persepsi wisatawan mengenai pelestarian Dusung 0.1C
B4  Linkage systerterhadap daerah-daerah wisata sejenis maupurhdamata 0.05
tidak sejenis :
B5 Aksesibilitas dan sirkulasi 0.10

ini.

Setelah diketahui bobot dan kriteria’ ratingnya, édmn dapat ditentukan
matriks IFAS dan EFASnya masing-masing pada Talddl14dan Tabel 4.112 berikut

Tabel 4.111' ‘Matriks Analisis IFAS

. Bobot
Pl m L e Keterangan Bobot  Rating X
Internal )
Rating
Strength(Kekuatan)
Fisik Alam Potensi iklim, vegetasi dan k_omodltl mendu_kung kabean 0.008 4 0.032
masyarakat Dusun Senaru di-bidang pertanian
i 0,
Penggunaan lahan Penggunaanlahan pertanian—> 90 % dan tren pembahao.011 4 0.045
penggunaan lahan < 30%
Pengaruh pola permukiman Pada pola permukiman dan bangunan, ada aturamajtaing 0.047 3 0.141
dan bangunan mengatur, dan aturan-aturan-tersebut masih dilaksan : :
Secara tingkatan 'wilayah Lombok Bagian .utara, desa,
Citra Kawasan maupun kawasan, citra Dusun Senaru sebagai perraokim 0.008 4 0.032
Sasak tradisional sudah teridentifikasi dengarsjela
Mata Pencaharian Penduduk Mata _pencaharlan penduduk Dusun Senaru di b'dang0.0IO 4 0.042
pertanian > 90 %
Zona Aktivitas Radius 500 - 1 km, dan persentaseegar (> 50 %) 0.038 3 0.113
Dominasi Penduduk Asli Dominasi Penduduk Dusun Senaru merupakan pendwstiuk a
0.107 4 0.428
Dusun Senaru dengan persentase 90 %
Bentuk penerapaniberNontas Bentuk penerapan senioritas terhadap ruang pernamkim
P P : masih memiliki pengaruh yang masih terpelihara dailam 0.308 4 1.233
terhadap ruang permukiman
tatanan ruang bangunan dan dusun/kampung
Bentuk penerapan sistem Bentuk penerapan sistem kekerabatan terhadap pola
kekerabatan terhadap pola  bermukim/menghuni. masih memiliki pengaruh dengan 0.143 4 0.571
bermukim persentase sebesar >60 %
Pembentukan struktur ruang permukiman di DusunrBena
Pemberjtukan Ry guEng masih memiliki pengaruh, baik dalam tingkatan dusun 0.095 4 0.378
permukiman
maupun antar desa
: . Dalam orientasi penggunaan ruang di Dusun Senasthma
Orientasi Karakter Ruang. 4 5uran khusus dan masih terjaga dan dijalagadebaik ~ 0-082 CA® @ A
Total 0.837 3.264
WeaknesgKelemahan)
Tingkat Pendapatan Tingkat pendapatan rata-ratdugeik Dusun Senaru tidak 0.081 4 0.322



241
Lanjutan Tabel 4.111 Matriks Analisis IF.

. Bobot
Faktor—lf ST\ Keterangan Bobot  Rating X
nternal ¥
Rating
tetap dan sangat besar persentasenya penduduk&9e/6y
Tingkat Pendidikan ;I;ir;gl;?]t pendidikan penduduk Dusun Senaru masihimasi 0.055 4 0.219
Di Dusun Senaru sudah ada sistem kelembagaarsipasii
Partisipatif masyarakat kecil dan masyarakat belum mendapataatanf 0.028 3 0.083
dengan baik
Total 0.163 0.624
Tabel 4.112 . Matriks Analisis EFAS
Faktor-faktor Strategi Eksternal Keterangan Bobot Rating %(;kiiontgx
Peluang Oppurtunity)
Kebijakan di luar kawasan Ada aturan dari Pemerikiabupaten
dan aturan adat-mengenai kebijakan di 0.307 4 1.227
luar kawasan Dusun Senaru
Persepsi wisatawan mengenai pelestariaBersepsi wisatawan yang menyatakan
Dusun Senaru perlu adanya pelestarian di Dusun 0.097 4 0.388
Senaru sebesar > 90 %
Total 0.404 1.614
Ancaman (Threat)
Kebijakan kawasan Pemerintah belum membuat keljaka
kawasar_l yang mengarah pada 0.448 4 1.790
pelestarian secara langsung-untuk Dusun
Senaru
Linkage systerterhadap daerah-daerah Linkage systemengan daerah wisata
wisata sejenis maupun daerah wisata  lainnya sangat kecil potensinya maupun 0.051 4 0.205
tidak sejenis serta keterkaitan antar sekt@otensi keterkaitan antar sektor tidak i :
pada Dusun Senaru terpadu dengan-baik:
Aksesibilitas dan sirkulasi Tingkat aksesibilitesdah, baik
dengan pusat Kecamatan Bayan maupui®.098 S 0.293
antardusun
Total 0.596 2.288

Selanjutnya hasil penilaian yang diperoleh daretdBAS dan EFAS tersebut
digunakan untuk mengetahui - dimana' posisi- .Dusun rB8endalam kuadran
pengembangan SWOT. Nilai yang diperoleh untuk lmysasumbu x dan sumbu y

sebagai berikut:

x = kekuatan + kelemahan y - = pedupamncaman
= 3.264 + (-) 0.624 =1.614 + (-) 2.288
=2.64 =-0.674

Adapun posisi Dusun Senaru pada kuadran SWOT dhigzt pada Gambar
4.68.
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Gambar 4.68 Posisi Dusun Senaru dalam strategi psliariaannya

Berdasarkan penilaian IFAS dan EFAS yang telabkdian, dapat diketahui

bahwa:

1. Posisi Dusun Senaru pada kuadran SWOT adalah belia#taadran IV yang
merupakan situasi yang relatif baik, karena mempistensi kekuatan yang kuat
walaupun di satu sisi terdapat berbagai ancaman Ujzaya pelestarian Dusun
Senaru.

2. Dusun Senaru berada pada Ruang H dedyamglomerate Strategyaitu strategi
pengembangan masing-masing kelompok dengan canalikasi tiap sektor itu
sendiri dan dengan menggunakan kekuatan untuk nfeaikan peluang jangka
panjang dengan strategi diversifikasi kegiatan/faog

Tabel 4.113 Strategi Utama Pelestarian Dusun Senaru

Tipologi .. A

SWOoT Kondisi Strategi

S-T Meskipun menghadapi berbagai. ancaman; pel@stBriisun Senaru Diversifikasi
masih memiliki kekuatan internal produk

3. Dusun Senaru sebagai objek wisata budaya yang pddoya strategi pelestarian
baik oleh pihakRinjani Trek CenteRTC), masyarakat Dusun Senaru, pemerintah

Kabupaten Lombok Barat dan Taman Nasional Gunung®i (TNGR) diperlukan
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dukungan, kerjasama dan koordinasi dari berbadakpiyang saling memiliki

kepentingan dan menguntungkan agar tujuan pelastdbusun Senaru dapat

tercipta dan terus terjaga dalam jangka panjang.
4. Berdasarkan hasil analisis diatas, strategi yasg ilaksanakan untuk pelestarian

Dusun Senaru adalah sebagai berikut:

a. Memanfaatkan kekuatan dari konsep.filosofis magar®usun Senaru yang
dimiliki dan masih terjaga sebagai kekuatan dasdand arahan pelestarian
Dusun Senaru;

b. Memanfaatkan kearifan lokal masyarakat Dusun Sedalam upaya pelestaria
kawasan permukiman Dusun Senaru;

c. Memanfaatkan dukungan pemerintah melalui  penyusudan penetapan
kebijakan pelestarian kawasan Dusun Senaru seb&mgaikah dalam
menentukan arahan pelestarian yang tepat untukrDbenaru;

d. Memanfaatkan persepsi wisatawan dalam hal dukuryganerhadap upaya
pelestarian Dusun Senaru sebagai salah satu jalamd peningkatan
pendapatan masyarakat Dusun Senaru;

e. Peningkatan peran masing-masing pelaku yang teddadam Dusun Senaru;dan

f. Memanfaatkan dan meningkatkan partisipasi masyafaksun Senaru sebagai

pelaku utama dalam upaya pelestarian Dusun Senaru.

4.14 Konsep dan Strategi Pelestarian Dusun Senaru
A. Konsep bentuk pelestarian

Konsep bentuk pelestarian yang akan diterapkarudub® Senaru adalah bentuk
pelestarian terhadap aspek sosial budaya sebagatgs sebagai tahapan awal dalam

menyusun pelestarian kawasan, pola permukimantdakis ruang Dusun Senaru.

B. Konsep tindakan pelestarian

Konsep tindakan pelestarian Dusun Senaru adalatakéam yang memiliki
konsep dasar mengamankan dan mengelola kawasabuetseserta lingkungannya
dengan tujuan-untuk meningkatkan kualitas lingkungdan budaya, sekaligus
meningkatkan pendapatan masyarakat setempat mekaEgiatan-kegiatan yang

berhubungan dengan pariwisata.

S Konsep pelestarian sosial budaya masyarakat DusureSaru
Konsep pelestarian sosial budaya masyarakat Dusmar® adalah konsep

pelestarian yang didasarkan pada konsep-konsepfitomasyarakat Dusun Senaru dan
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hukum-hukum adat yang telah menjadi kesepakatagarasatnya dengan pengawasan

dari melokag(pemimpin adat) dan kepala dusun.

D. Konsep pelestarian pola permukiman
Konsep pelestarian pola permukiman adalah konseg g&engacu pada nilai-
nilai:
1. Menjaga keselarasan pola-permukiman dan bangunag terpola dengan
adanya penerapan konsep senioritas.
2. Menetapkan aturan-aturan adat pembentukan polauserman secara tertulis.
3. Penegasan batasan-batasan orientasi Kkarakter peE@gguuang sekaligus
sebagai arahan dalam pemanfaatan Dusun Senarwasebpak wisata budaya.
E. Konsep partisipatif
Konsep peningkatan peran serta masyarakat diarap&da seluruh kegiatan
kegiatan yang memiliki pengaruh terhadap upaya sp@i@n Dusun Senaru.
Keterlibatan tersebut dimulai dari gagasan, peramuuran adat, hingga pelaksanaan
program kegiatan pelestarian. Keterlibatan masydratapat dilakukan dengan
memberikan pendapat dalam: temu ' silang ‘pendapar gaiaku yang memiliki
kepentingan dan pengaruh terhadap upaya pelestBuaon Senaru. Hal ini sangat
penting karena masyarakat Dusun Senaru yang méng@@rmasalahan serta apa saja
yang dibutuhkan terhadap kawasan yang dilestarikang dapat membawa dampak

langsung terhadap peningkatan kesejahteraan miayara

Peningkatan peran-peran pelaku lainnya seperti Petale Kabupaten Lombok
Barat,Rinjani Trek CentrdRTC) dan Taman Nasional Gunung Rinjani serta taigan
juga sangat diperlukan dalam bentuk kerjasama emgn dan pengawasan upaya
pelestarian Dusun Senaru, kemudian juga turut skitam penyelenggaraan kegiatan
pendidikan yang berkualitas kepada masyarakat ,|lok@ngenai kesadaran akan
pentingnya pelestarian sosial-budaya setempatinigikuhgan alami dan serta memiliki

apresiasi yang lebih tinggi terhadap alam dan badtzkal tersebut.

F. Konsep sirkulasi

Konsep sirkulasi dimaksudkan agar dihasilkan polancppaian yang
menyeluruh dalam keseluruhan dasan. Konsep siikditrsihkan pada sirkulasi pejalan
kaki diarahkan pada jalan-jalan setapak yang stefdlentuk dengan menambah tanda-

tanda/papan informasi bagi jalan setapak untuk mggmaikan apresiasi pengunjung
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terhadap lingkungan alam dan menciptakan aturapebé&ku wisata yang jelas
terhadap Dusun Senaru sebagai objek wisata bubagar yang digunakan dalam hal

pola sirkulasi wisatawan juga menggunakan orieasikter ruang.

4.15 Arahan Pelestarian Dusun Senaru

Arahan pelestarian Dusun Senaru merupakan penjali@m@sep dan strategi
pelestarian Dusun Senaru yang sebelumnya.telalastersmelalui proses analisis
Hirarki Proses (AHP) untuk menentukan bobot masmaging kriteria pelestarian dan
analisis SWOT melalui matriks IFAS dan EFAS. Adamentuk-bentuk pelestarian

Dusun Senaru adalah sebagai berikut:

4.15.1Arahan pelestarian konsep sosial budaya masyarak@usun Senaru
Arahan pelestarian dengan mengacu pada konseptgselasyang didasarkan

pada konsep-konsep filosofis masyarakat Dusun 8esteam hukum-hukum adat yang
telah menjadi kesepakatan masyarakatnya dengamwasgn danmelokaqg(pemimpin
adat) dan kepala dusun. Penekanan arahan peledtariaep sosial budaya masyarakat
Dusun Senaru adalah berada pada konsep seniodtkRspbda konsep itu sendiri
maupun pada aplikasi dan penerapannya pada kehicgbari-hari masyarakat Dusun
Senaru. Adapun alasan kekuatan konsep senioritaganskat Dusun Senaru sebagai
dasar pertimbangan dalam arahan pelestarian k@useal budaya masyarakat Dusun
Senaru dapat dilihat pada Tabel 4.114.

Tabel 4.114 Alasan Konsep Senioritas sebagai Kons8psial Budaya

Masyarakat Dusun Senaru yang Paling Berpengaruh daim Penerapan
Kehidupan Sehari-hari Masyarakat Dusun Senaru

Keterkaitan Konsep Senioritas
dengan Aspek Kehidupan Kajian Aspek Penguat
Masyarakat Dusun Senaru

Hubungan konsep seniorit 1. Sebagai awal dan konsep tertua dengan penglarnethada)

terhadap Tuhan Yang Maha Esa arwah leluhur dan Tuhan Yang Maha ESagengkula

Hubungan senioritas teadap 2. Konsep yang melahirkan konsmalig/pemaligsebagai pedome

aturan  kehidupan sehari-hartdalam kehidupan sehari-hari masyarakat Dusun Senaru

masyarakat Dusun Senaru

Bentuk Penerapan Seniorit 3. Bentuk |enerapan konsep senioritas dalam bentuk penerag

terhadap Ruang Permukiman dierhadap penempatabale disesuaikan dengan status sosial di

Dusun Senaru masyarakat maupun dalam hubungan kekerabatan dhrdiean
elemen bangunan secara vertikal yang diindikasildengan
indikator-Gunung.Rinjani-(semakin tinggi lokasi sugempat maka
menandakan semakin tinggi pula status yang dimiliteh
penghuni/pemilik tempat tersebut terhadap pengtlengan tempat
yang lebih rendah).
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Pertimbangan mengenai kekuatan konsep senioritasidaempengaruhi aspek
kehidupan dalam masyarakat Dusun Senaru adalahgaelbasar dalam arahan

pelestarian Dusun Senaru dalam hal konsep sosialybuaya.

Adapun arahan pelestarian konsep senioritas yalaguian dapat ditempuh
dengan cara perlindungan yang sah terhadap konseprigas yang dimiliki
masayarakat Dusun Senaru; metode pelestarian inggaeakan metode hukum dan

peraturan secara tertulis, yaitu dengan bentulsfzlan terhadap:

1. Pendaftaran/pengdokumentasian konsep senioritasndagntuk pernyataan
hukum tertulis yang sah. Upaya.ini merupakan kegarilkesepakatan adat
yang sebelumnya telah dirumuskan dan dipimpin oielokagq.

2. Penerapan sanksi yang harus diatur dan disertadlamdumusan tentang
siapa yang berhak mengawasi dalam bentuk sankg lyarus dikenakan
kepada pelanggar.

Selain konsep senioritas, arahan pelestarian D@&maru juga terletak pada
konsep penduduk asli Dusun Senaru. adapun yangdikdija sebagai dasar
pertimbangan dalam arahan pelestarian pendudulbaslin Senaru dapat dilihat pada
Tabel 4.115.

Tabel 4.115 Alasan Perlunya Arahan Pelestarian Komep Perlindungan
Penduduk Asli Dusun Senaru

Keterkaitan Hubungan Konsep
Perlindungan Penduduk Asli Dusun
Senaru dengan Arahan Pelestarian

Dusun Senaru

Kajian Aspek Penguat

Hubungan konsep  perlindungari. Faktor asal penduduk: mempengaruhi tingkat pemaha
penduduk Asli Dusun Senaru terhadapentingnya.pelestarian terhadap Dusun Senaru.

tingkat pemahaman terhadap

pelestarian Dusun Senaru

Berdasarkan pertimbangan pada tabel 4.115 di &massep perlindungan
penduduk asli Dusun Senaru mempengaruhi tingkatpaman pentingnya pelestarian
Dusun Senaru. Namun arahan pelestariannya tida&t daggupa intervensi langsung
satu arah dari Pemerintah Kabupaten Lombok Baeagna masuknya penduduk luar
penduduk Dusun Senaru berdasarkan hasil analisisifathanya melalui perkawinan
dan teridentifikasi hanya satu orang, maka benglkspariannnya dapat menggunakan
metode pelestarian berupa melalui metode melibatldnruh masyarakat termasuk
para penduduk luar Dusun Senaru melalui paslokaqdalam setiap tahap proses

pengambilan keputusan dusun.



4.15.2 Arahan pelestarian pola permukiman
Dusun Senaru secara ruang, memiliki dua interaaalgyus, yaitu interaksi ke

dalam untuk masing-masing dusun maupun interaksgate lingkungan di luarnya.

Sehingga arahan pelestarian pola permukiman déapsgicitas dua kajian yaitu:

A. Di dalam dusun

Arahan pelestarian di dalam dusun adalah terkaigaie pola permukiman yang
ada di masing-masing dasan.-Pola permukiman dingasasing dusun dalam analisis
sebelumnya menunjukkan bahwa secara karakteristiigunan-bangunan yang ada
sebagai bagian dari elemen bangunan permukimaisitaal suku Sasak pada dasarnya
adalah sama. Namun, untuk beberapa bagian,tergega¢daan tersendiri. Sehingga
untuk masing-masing dusun memiliki tindakan pelestayang berbeda sesuai dengan

hasil temuan dari masing-masing dusun.

Bagian-bagian penting permukiman yang ada dalanmngrasasing dusun yang
harus diperhatikan sekaligus harus dirumuskan arpkiestariaannya karena memiliki

pengaruh terhadap pola permukiman Dusun Senaratadebagai berikut:

1. Citra kawasan dalam masing-masing dasan
Citra kawasan dalam masing-masing dasan digunakiamdmemahami
karakteristik Dusun Senaru pada masing-masing dgsarCitra kawasan
dalam dusun dibagi atas lima elemen yaitu jaluthlpgang terbentuk
dengan adanya jalan-jalan (suteran) antar bangdaém dasan, tepian
(edgg dibentuk dengan adanya penggunaan pagar kayu/pasp dalam
masing-masing dasan sebagai batas penjelas dasgandéngkungan di
luar dasan, secara kawasan Dusun Senaru merupakeasan permukiman
tradisional suku Sasak dengan ciri khas yang dieiing oleh kebudayaan
masyarakatnya dan memiliki batas-batas yang jedagah wilayah lain di
sekitarnya dan memiliki tengerafarfdmark berupa Gunung Rinjani dan

bentukan barisan bubungan atap elemen bangunansgihgt bertingkat.

2. Bentuk penerapan senioritas terhadap ruang pernamkim
Bentuk penerapan senioritas terhadap ruang pernamkiofh Dusun Senaru
adalah berdasarkan hubungan kemasyarakatan/adat pumau
kekerabatan/kekeluargaan. Pengaruh keduanya adafada pada
penempatabaleyang disesuaikan dengan status adat yang ada desdtem

kemasyarakatan. Pengaruh yang ditemukan di Dusumar&eadalah
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penempatarbale milik melokagdan bale milik keturunan pendiri Dusun

Senaru berada di bagian depan dasan dengan ori@éntagng Rinjani.

3. Kedudukan elemen bangunan secara horisontal (déiaom)
Bentuk penerapan senioritas secara kekerabatan engamuhi pola
hunian/bermukim padaale. Selain itu, mempengaruhi pula arah orientasi

bangunan ke arah bangunan yang dianggap dengasakital tinggi.

4. Kedudukan elemen bangunan secara vertikal
Dimana semakin dekat sebuah tempat/lokasi/elemerguiban dengan
Gunung Rinjani maka semakin tinggi pula keduduleampat/lokasi/elemen
bangunan tersebut. Hubungan senioritas ini bertakoadap dua kategori
penggolongan senioritas, yaitu hubungan antaraakgdu dan hubungan

antar masyarakat dalam sistem kemasyarakatan.

5. Orientasi karakter ruang

Orientasi penggunaan’ ruang pada Dusun  Senaru adbeatuk-bentuk
penggunaan ruang berdasarkan penggunaannya damakkgu oleh sipa
saja, yang dibagi atas tiga, yaitu penggunaarate, semipublic danpublic.
Orientasi penggunaaprivate pada Dusun Senaru dapat berupa bangunan
bale dan sambigeleng Orientasi karakter ruangemi publicterdapat pada
penggunaan bangunan beruga’ dan kandang kerbaan@edh orientasi
penggunaan public terletak pada penggunaan ruang suteran, lahan

pekarangan, lahan pertanian dan jalan penghubuagdasan.

B. Di luar dusun
1. Pembentukan struktur ruang permukiman
Pembentukan struktur ruang permukiman di Dusun i8gnga berasal dari
upacara-upacara ritual yang masih diyakini dankdkan oleh warga.
Struktur ruang permukiman yang terbentuk menunjokkahwa ruang-
ruang atau tempat-tempat yang digunakan sebagpateiempat terjadinya
upacara ritualmerupakan tempat yang masih _hapestdhankan. Upacara
ritual yang masih digunakan adalah berdasarkanalritdulud Nabi
Muhammad SAW dalam tingkatan kampung maupun riftethun Alip

dalam tingkatan antar desa.

2. Kedudukan elemen bangunan secara horisontal (kajvasa
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Selain pola permukiman yang terbentuk dalam masiaging dasan,
beberapa elemen penting seperti pekuburan umum erSanaru dan
Masjid Bayan Beleq yang berada di titik diagonal kang mempengaruhi

pula dalam struktur ruang permukiman di Dusun Senar

3. Citra kawasan
Seperti halnya dengan citra-kawasan di dalam dagssmkawasan yang ada
di luar dusun dikaji dalam ruang lingkup. KecamatBayan karena
Kecamatan Bayan merupakan lokasi beradanya DesanBsgbagai pusat
pertumbuhan Suku Sasak di Lombok bagian Utara.mddilagkup elemen
kawasan district), Desa Bayan berfungsi sebagal kawasan karenalikiemi
batasan yang jelas dalam hal kesamaan karaktefistkk permukiman
tradisional suku Sasak denga disertai lahan partandian ladang yang
tersebar di Desa Bayan sebagai karakteristik makgguDusun Senaru dan
Suku Sasak di Lombok bagian Utara yang bermatagbaman sebagai
petani secara turun temurun dan untuk elemen teangandmark, Gunung
Rinjani sebagai latar belakang permukiman tradaisuku Sasak di Pulau
Lombok yang memiliki konsep kosmos vertikal yangtkaebagai gunung

tertinggi di Pulau Lombok.

Arahan pelestarian untuk pola permukiman Dusun Semalam lingkup
kawasan dengan diklasifikasikan menjadi arahan sfgeian wajib dan anjuran
ditunjukkan dalam Tabel 4.116 berikut.

Tabel 4.116 Arahan Pelestarian Pola Permukiman padawasan di Dusun

Senaru
. Variabel yang Arahan Pelestarian
DasaRge Diatur Arahan Wajib Arahan Anjuran
A. Di Dalam Dasa
1. Citra Kawasan Jalur path) berupa « Mempertahankan Suteran pada masing-
suteran secara fungsional masing dasan’ sebisa

suteran sebagai jalanmungkin memiliki lebar
penghubung dalam yang sama.
Dasan Senaru, Dasan
Pal Atas dan_Dasan
Gubug Montong
Leneng.
* Mempertahankan
suteran sepert kondisi
aslinya tanpa adanya
perkerasan apapun.
Tepian €dgg berupa « Mempertahankan
pagar kayu/pagar batasan dalam masing-
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S~ Lanjutan Tabel 4.116 Arahan pelestarian pola pemafk
h
o : Variabel yang Arahan Pelestarian
St RV o TR Diatur Arahan Wajib Arahan Anjuran
(%) A. Di Dalam Dasan
= hidup masing dasan dengan
] adanya fungsi pagar
- hidup/kayu.

¢ Mempertahankan
ketinggian yang sama
ada 0 yang

tradisional Suku

Sasak.
2.Bentuk PenerapanPenempatan bale « Mempertahankan
Senioritas milik melokaq silsilah keturunan
Terhadap Ruang melokaq sebagai dasar
Permukiman pemilihan dalam setiap

pergantian melokaq

é

UNIVERSITAS
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>~ Lanjutan Tabel 4.116 Arahan pelestarian pola permak
o . Variabel yang Arahan Pelestarian
St RV o TR Diatur Arahan Wajib Arahan Anjuran
(%) A. Di Dalam Dasan
< « Bentuk penerapan
= konsep senioritas
E_) sebagai pemimpin adat

merupakan konsep
harus
nkan sebagai

secara

sakral bangunannya.

e Dalam pembentukan
bangunan baru
terutama pada lahan-
lahan baru yang masih
kosong pada satu
dasan, pembangunan

é

UNIVERSITAS
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Lanjutan Tabe4.11¢ Arahan pelestarian fa permukiman pada Kawasdi Dusun Senai

Dasar Pertimbangan

Variabel yang

Arahan Pelestarian

Diatur Arahan Wajib Arahan Anjuran
A. Di Dalam Dasan
harus mengikuti pola
sesuai ketetentuan adat
Dusun Senaru.
4.Kedudukar Kedudukan eleme Mempertahankan konst

elemen bangunanbangunan

secara vertikal

5.0rientasi karakte
ruang

B. DilLuar Dasa
1. Pembentukan

secarasenioritas yang diterapkan

vertikal di dalam dalam tinggi rendahnya
dasan. lokasi suatu bangunan
terhadap bangunan lain.
Ruangruang » Mempertahankan Dalam pembuatan ali
berdasarkan orientasi konsep pembagiansirkulasi, selain
penggunaannya ruang sesuai denganmenggunakan
orientasi pramuwisata  diarahkan
penggunaannya. pula dengan
« Konsep pembagian menggunakan . bantuan
ruang dimasukkan papan penunjuk.arah dan
sebagai dasar dalampapan informasi.

Keberadaan upacara e

Struktur  Ruang ritual dalam
Permukiman pembentukan struktur
ruang permukiman.
Struktur ruang yang e
terbentuk dengan
adanya upacara ritual.
2.Kedudukal Elemen Kedudukan eleme -
Bangunan  Secarapermukiman  Suku
Horisontal Sasak di luar dasan

sirkulasi wisatawan.

Mempertahankan dan
melestarikan ~ secara
turun temurun
upacara-upacara ritual
yang’ ada /di Dusun
Senaru

Melestarikan “fungsi-
fungsi /.ruang / .dalam
kebutuhannya pada
upacara-upacara ritual
Mempertahankan
keberadaan Masjid
Bayan Beleq sebagai
struktur  ruang~ dalam
upacara sritual- ‘Tahun
Alip. Dusun  Senaru

dan. dusun/desa di
sekitarnya serta
sebagai’ ' 'pusat ' dan
bukti sejarah
keberadaan Suku
Sasak di dombok

bagian Utara.
Mempertahankan rute-
rute yang dilalui oleh
upacara-upacara dan
tradisi yang dipegang
oleh masyarakat
Dusun Senaru dengan
memanfaatkan  sikap
mereka erhadap
konsep filosofis dalam
upacara-upacara

tersebut.
Mempertahankan
konsep dan
keberadaan
pemakaman Demang

Senaru yang berada di
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Lanjutan Tabel 4.116 Arahan pelesarian pola permakipada Kawasan Dusun Senaru

Dasar Pertimbangan

Variabel yang
Diatur

Arahan Pelestarian
Arahan Wajib Arahan Anjuran

A. Di Dalam Dasan

3.Citra Kawasa

posisi titik diagonal
kiri Dasan Senaru
* Mempertahankan

konsep dan
keberadaan Masjid
Bayan Beleq yang
berada di posisi
lintang kiri  Dusun
Senaru.
Jalur patt) kawasar Mempertahankan jala
berupa jalanpenghubung antar dasan
penghubung antaberupa jalan setapak.
dasan
Kawasan « Mempertahankan polaPenambahan arahan
permukiman penggunaan lahanpelestarian Dusun Senaru
tradisional Suku  terutama yang berupapada kebijakan mengenai

Sasak dengan adanya

karakter pola
penggunaan lahan
pertanian dan

Gunung Rinjani.

lahan-lahan pertanian,Taman Nasional Gunung
karena selain sebagaRinjani pada .

kawasan Taman
Nasional Gunung
Rinjani, = 'merupakan
tempat
aktivitas/bekerja
sebagian besar
penduduk Dusun

Senaru .'yang; bekerja
sebagai  petani. Selain
itu, ' secara’ -historis,

petani merupakan
karakter dari penduduk
Suku Sasak di

Lombok bagian- Utara
turun temurun

4.15.3Tindakan pelestarian untuk masing-masing dasan padkawasan di Dusun

Senaru

Tindakan pelestarian terhadap kawasan di Dusunr&etidasarkan adalah

berdasarkan karakter daerahnya. Adapun bentukfodmdakan pelestarian adalah

sebagai berikut:

1. Preservasi

a. Tindakan mempertahankan pola bangunan yang telalgikuti aturan

adatnya

b. Tindakan pelestarian. di_Dusun Senaru-berupa kegiptaneliharaan

suatu tempat baik untuk masing-masing dasan atakgaasan di luar

dasan

guna mempertahankan

nilai budayanya, dengstap t

memanfaatkannya sesuai kegiatan aslinya.
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c. Untuk kegiatan yang baru, adalah harus mengikutiaat wajib yang

fungsi utamanya adalah membiayai sendiri secamgstary keberadaan

Dusun Senaru sebagai objek wisata budaya. Kegratatia yang ada di

Dusun Senaru harus menghindari kerusakan yangid@davdsan Dusun

Senaru, baik sebagai kawasan permukiman tradisi®ukiu Sasak

maupun sebagai kawasan Taman Nasional Gunung Rinjan

2. Rehabilitasi.

Tindakan pelestarian yang berupa kegiatan, yaitu:

Mempertahankan pola bangunan yang telah mengituraraadat

aturant achkuk

a.
b. Mengembalikan pola bangunan yang tidak sesuai teaig@an adat
c. Pengaturan pola bangunan agar

mengikuti

penambahan bangunan-bangunan baru pada lahany@hgikosong.

Adapun bagian dari kawasan yang dilestarikan sesleaigan tindakan

pelestariannya dan tindakan pelestarian terhadaguban-bangunan yang memiliki

kesalahan letak menurut aturan permukiman tradiicuku Sasak berturut-turut

ditunjukkan pada Tabel 4.117 dan 4.118.

Tabel 4.117 Jenis dan bagian dari Kawasan di
Tindakan Pelestarian

DusuBenaru yang dikenai

. Bagian dari
BT kawasan yan
Tindakan - yang Penjelasan
. dikenai
Pelestarian .
tindakan

Alat yang digunakan

1. Preservasi Dasan Senarue Masyarakat Dusun Senartr

secara bersama-sama
menjaga pola
permukimannya sesuali
dengan, ketentuan adat
yang telah ada secara turum
temurun

¢ Penggunaan material

bangunan dari bahan alam

oleh masyarakat Dusun
Senaru harus tetap
dipertahankan. .
Jalan Mempertahankan jalan-jalan
penghubung  penghubung antar dasan di

antar dasan Dusun Senaru sebagai jalan

setapak

Pekuburar Mempertahankan keberade
Demang dan kedudukan pekuburan
Senaru Demang Senaru sebagai salah

satu elemen permukiman
suku Sasak Dusun Senaru.

Penerapan konsep senioritas pada
upacara  adat, tradisi yang
berhubungan dengan ritual budaya
dan agama serta dalam kehidupan
sehari-hari

Masyarakat Dusun Senaru secara
turun. temurun konsisten untuk
menerapkan konsep senioritas yang
berlaku pada dasan-dasan di Dusun
Senaru terhadap pola
permukimannya.

Kepemimpinan melokaq ~dalam
berbagai urusan dusun dan upacara-
upacara ritual tertentu sebagai
pemegang kebijakan adat di Dusun
Senarus:
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Tindakan Pelestarian

" Bagian dari
L g kawasan yang
Tindakgn dikenai Penjelasan Alat yang digunakan
Pelestarian Ay
Masjid Bayan Mempertahankan keberade Bersama dengan desa le
Beleq Masjid Bayan Beleq dalammemanfaatkan
kedudukannya terhadappengagungan/penyikapan masyarakat
pembentukan struktur ruangdusun Senaru dalam peran dan fungsi
permukimannya. Masjid Bayan Beleq di masa lalu.
memnafaaka
Lahan Mengawasi dan-Memanfaatkan kearifan lokal dan
pertanian mempertahankan lahan-lahampacara-upacara ritual masyarakat
pertanian pada kawasarDusun Senaru sebagai bagian dari
Dusun Senaru sebagamasyarakat ~Bayan dalam hal
karakter penduduk Dusunpemeliharaan dan melestarikan lahan
Senaru yang beraktivitaspertanian
sebagai-petani.
Lokog Mengawasi -dan ~memant
Baturakit kondisi kealamian Lokoq
Baturakit dalam jangkauan
tempat aktivitas masyarakat
Dusun Senaru.
2 Dasan Gubui « Lokasi bangunan padas Kepemimpinan melokag dalam
Rehabilitasi  Montong dasan-dasan “yang tidak berbagai urusan dusun.dan upacara-
Leneng sesuai kedudukannya . upacara ritual tertentu_ sebagai
Dasan Pal direhabilitasi - @gar -sesuai’ -pemegang kebijakan adat-di Dusun

dengan ketentuan adatnya. - ‘Senaru.
» Bale. atapun. . bangunan-

bangunan lain-yang /telah

menggunakan = atap’ :seng

direhabilitasi untuk

menjadi-atap sesuai dengan

bahan aslinya.

Adapun mengenai peta yang menunjukkan tindakaesgelan di Dusun

Senaru ditunjukkan pada Gambar 4.69 - 4.76.

Pemanfaatan kearifan 'lokal merupakan salah satti dddam tindakan
pelestarian yang sangat memiliki peran potensialgde mempertimbangkan fungsi
dari masing-masing kearifan lokal tersebut. Adapantuk-bentuk kearifan lokal yang
dapat diterapkan dalam tindakan pelestarian ad&lahgai berikut:

Tabel 4.118 Pemanfaatan Kearifan Lokal dalam Tindakn Pelestarian
Lokasi pemanfaatan dalam
tindakan pelestarian
Upacara Bentuk penghormatan dan kesadaran padahan pertanian di sekitar
bangaran/bangket gawah fungsi alam dengan memberikan sesdjawasan Dusun Senaru
pada lahan yang akan ditanami

Produk Kebudayaan Nilai Kearifan Lokal

Pengistirahata Bertujuan untuk mengembaliki Lahan prtanian di sekita
peggarapan dalam waktukesuburantanah kawasan Dusun Senaru
tertentu

Roah penyeranan « Bentuk penghormatan pada hutan dfawasan Gunung Rinjani,

kawasan Gunung Rinjani dengaiterutama rute-rute pendakian
memberikan sesajian
» Berburu satwa harus menggunakan cara
tradisional
Ntaoq lekoq buaq Larangan memotong tanaman bag p&awasan Gunung Rinjani,
pendaki Gunung Rinjani terutama rute-rute pendakian
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Lanjutan Tabel 4.118 Pemanfaatan Kearifan Lokardalindakan Pelestarian

Lokasi pemanfaatan dalam

Produk Kebudayaan Nilai Kearifan Lokal : ]
tindakan pelestarian
Asuh Gunung Bentuk penghormatan terhadap gunut@wasan Gunung Rinjani,
apabila terjadi musibah, misalnyaerutama rute-rute pendakian
kebakaran ke Gunung Rinjani
Selametan subak Upacara vyang dilakukan  upacheokok Baturakit

‘permohonan ijin’ kepada penunggu
sungai dan mata air irigasi
Kepercayaan pada hutarKesadaran yang = terwujud  dalaniHutan di sekitar Dusun Senaru
tabu kepercayaan untuk tidak-merusak. hutadan taman Nasional Gunung
yang terdapat mata airnya Rinjani

4.15.4Arahan pola sirkulasi wisatawan
Arahan _pola sirkulasi dibagi dalam dua proses yaignggunakan kendaraan

bermotor kemudian dilanjutkan dengan berjalan k#&lal ini berdasarkan karakter
masing-masing dasan dan kondisi aksesibilitas adésan. Arahan pola sirkulasi
memiliki tujuan untuk mendukung keberadaan DusunaBe sebagai objek wisata
budaya sekaligus sebagai upaya melestarikan Dusoar® melalui bidang ekonomi
(lihat penjelasan metode pelestarian melalui ekanomelalui peningkatan partisipasi
masyarakat Dusun Senaru dalam kegiatan wisataateausebagai pemandu wisata

atau karyawan RTC.

Pada dasarnya -pola - sirkulasi /wisatawan ‘pada; konédisisting tidak
mempengaruhi orientasi penggunaan ruang yang #iakwleh masyarakat Dusun
Senaru. Karena itu, arahan pola sirkulasi eksistiifgertahankan seperti adanya.
Adapun arahan pola sirkulasi wisatawan yang diaahkeperi diunjukkan pada
Gambar 4.77.
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Gambar 4.69 Peta arahan analisis di dalam kawasan
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Gambar 4.70 Peta arahan analisis di luar kawasan
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Gambar 4.71 Peta tindakan pelestarian per dasan A
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Gambar 4.72 Peta tindakan pelestarian per dasan B
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Gambar 4.73 Peta tindakan pelestarian per dasan C
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Gambar 4.74 Peta tindakan pelestarian Dasan Senaru
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Gambar 4.75 Peta tindakan pelestarian Dasan Pal
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Gambar 4.76 Peta tindakan pelestarian Dasan GuloguMontong Leneng
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Pengunjung Datang

A A4
Parkir Mobil/Motor di lokasi parkir Dekat Parkir Mobil/Motor di lokasi parkir dekat Kantor
dengan Dusun Senaru Desa Sena

| Berjalan kak menuju Dusun Seng

v

Beli karcis di Kantor RTC

v
| Masuk ke Dusu |

v

| Mengisi buku tamu di pos mas |

v

| Melakukan aktivita: |
I

v

Melanjutkan ke Dasan
Pal Atas

v

Melakukan aktivitas
v

> Ke Lokasi Parkir

v

Pengunjung pular

A

Gambar 4.77 - Arahan pola sirkulasi wisatawan
Dalam menerapkan arahan pola sirkulasi, diperlukdanya pengaturan sirkulasi

terutama yang berada di dalam dasan, terutamas#irD8enaru dan di Dasan Pal. Hal
ini didasarkan adanya ruang-ruang yang memilikeker ruang dan masing-masing
orientasinya berbeda. Adapun bentuk-bentuk perg@atya yang diterapkan dalam
tahapan sirkulasinya ditunjukkan pada Tabel 4.119.

Tabel 4.119 Arahan Pengaturan Sirkulasi sebelum Measuki Dasan

Tahapan sirkulasi
sebelum memasuki Arahan Pengaturan
Dusun

Diarahkan pada lokasi parkir yang telah digunakaategkondisi eksistin

(seperti yang terlihat pada pola sirkulasi).

= Pembelian tiket

= Penyewaaguiddpemandu wisata

Kantor RTC = Pengarahan dari pihak RTC kepada pengunjung yaagmkngunjungi
Dusun Senaru mengenai aturan-aturan dalam berlg/nj@fakukan
aktivitas di Dusun Senaru

Pos tamu Pencatatan tamu oleh petugas RTC

Lokasi parkir

Dalam orientasi karakter ruang pada Dusun Senadagat orientasi karakter ruang

publik dan semi publik, namun dalam pengaturaneyapt memiliki batasan-batasan
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dengan pertimbangan dan mendukung arahan pelestggiadalam mempertahankan

konsep dan aturan sosial budaya yang dimliki olebun Senaru.

Tabel 4.120 Arahan Pengaturan Sirkulasi dalam Memaski Dasan

Ruang dalam Fungsi ruang dalam NS
Arahan Pengaturan A} karakter
Dasan beraktivitas
ruang
Jalan/sutere Aktivitas yang dilakukan ole = Berjalar-jalar Publik
pengunjung/wisatawan berada pada = Menikmati arsitektur
pengawasan pemandu-wisata. bangunan

= Mengambil gambar
melalui kamera
Berugat = Aktivitas yang dilakukan ole = Bersante-santa Semi publil
pengunjung/wisatawan berada pada = Melakukan temu bicara
pengawasan pemandu wisata terkait dengan penduduk

dengan adanya aturanaturan dalam setempat dengan
berkunjung. didampingi oleh
= Permohonan izin dalam melakukan pemandu wisata

aktivitas oleh pemandu wisata terhadap
pemilik berugaq

Bale = Permohonan izin dalam melakukan = Menikmati suasana Private
aktivitas oleh pemandu wisata terhadap dalam bale
pemilik berugaq = Mengambil gambar
= Permohonan izin dalam melakukan dengan kamera
aktivitas oleh'pemandu wisata terhadap
pemilik bale

= Pemandu wisata-harus bisa-memastikan
pengunjung melakukan tata krama'yang
berlaku pada Dusun Senaru

Pekarangal = Aktivitas yang dilakukan jole Pertunjukan buda Publik
kosong di pengunjung/wisatawan berada pada
Dasan Senaru pengawasan pemandu wisata terkait

dengan adanya aturan-aturan dalam

berkunjung.

» Permintaan pengunjung dalam
pengadaan pertunjukan budaya harus
melalui kesepakatan'sebelumnya.

4.15.5Metode pelestarian di kawasan Dusun Senaru
Dalam menerapkan arahan pelestarian kawasan dinD8enaru, dibutuhkan

metode pelestariannya. Metode-metode pelestarieseltet dibuat dengan variasi
kegiatan program/kegiatan. Metode pelestarian ydapat digunakan sebagai metode

pelestarian kawasan di Dusun Senaru adalah selbagjaut:

1. Metode pelestarian melalui hukum
a. Perlindungan yang_ sah, yang merupakan metode hultam sekumpulan
peraturan untuk melestarikan kawasan Dusun Senaru.
b. Pendaftaran kawasan di Dusun Senaru sebagai kawessajarah yang sah.
c. Penyusunan Pedoman Pelestarian Kawasan Dusun Sadalah bersifat untuk
mempertahankan dan melestarikan konsep sosial autiErptama konsep

senioritas sebagai konsep utama yang dimiliki etelsyarakat Dusun Senaru,
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pola permukimannya secara kawasan yang merupakaargman dari konsep
senioritas maupun penggunaan lahan di sekitar kawasun Senaru.

d. Pelestarian hak milik, dengan aturan pemilikan samg oleh penduduk asli
Dusun Senaru sebagai masyarakat yang sadar dansam@eduli pada
pelestarian kawasan Dusun Senaru.

e. Hukuman, yaitu sanksi adanya pelanggaran terhaddmaa pelestarian Dusun
Senaru yang telah disusun peraturannya. Bentulskhemikumann itu dapat
dibagi dua terkait dengan objek pelanggarannyay yaengenai permukiman di
dalam masing-masing dasan di Dusun Senaru dan &avehduar dasan-dasan
seperti lahan pertanian di-sekitar busun.Senarg yagrupakan kawasan zona
kultural Taman Nasional Gunung Rinjani. Bentuk hukin tersebut adalah:

Denda dan hukuman penjara, yaitu bagi masyarakaum&enaru atau di
luar Dusun Senaru yang melakukan perusakan/pernbtnhadap lahan
pertanian.
Hukuman yang disepakati oleh masyarakat Dusun Sesemdiri. Hal ini
terkait dengan adanya pelanggaran <terhadap penatyelestarian
permukiman di dalam dasan.

2. Metode pelestarian melalui aspek ekonomi

a. Pemberian insentif yang diatur dalam peraturanspefian Dusun Senaru, bagi
masyarakat Dusun Senaru yang telah melaksanaldakén pelestarian dengan
benar sesuai dengan arahan pelestarian yang tetatuéan.

b. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiataatav Metode ini adalah
sebagai langkah dalam peningkatan pendapatan naiayddusun Senaru yang
berdampak positif terhadap upaya pembiayaan, pembailan pemeliharaan
Dusun Senaru terhadap kerusakan-kerusakan bang@an®elain itu,
mengantisipasi adanya perubahan material bahanubangdengan alasan
masalah biaya. Metode ini juga memiliki efek yangnmbangun terhadap
aturan-aturan dalam hal kunjungan wisatawan dengamanfaatkan partisipasi
masyarakat sebagajuiddpemandu wisata untuk menjelaskan aturan-aturan
dalam berkunjung/melakukan aktivitas di Dusun Searu

3. Metode pelestarian melalui aspek sosial budaya

a. Pendaftaran upacara-upacara ritual di Dusun Sesebvagai kebudayaan Pulau

Lombok. Suku Sasak merupakan suku asli dan terlied2ulau Lombok yang

memiliki ragam upacara-upacara ritual.
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Gambar 4.78 Arahan pola sirkulasi wisatawan
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b. Partisipasi seluruh pihak yang memiliki kepentingaada kawasan di Dusun
Senaru dalam satu tujuan melestarikan kawasan durmBenaru sebagai
kawasan bersejarah permukiman tradisional suku kSaseperti pihak dari
Taman Nasional Gunung Rinjani, pihak Rinjdmek CentrgRTC), wisatawan,
Pemerintah Kabupaten Lombok Barat dan masyarakstiib8enaru dan sekitar

sebagai pelaku utama dalam pelaksaan pelestarsumCienaru.

4.15.6Arahan partisipatif
Arahan partisipatif akan memberikan rencana peranasing-masing pelaku

yang memiliki_kepentingan untuk mendukung upayeestalian kawasan di Dusun
Senaru. Arahan partisipatif dilakukan berdasarkzalisis partisipatif (sub bab 4.9) dan
konsep partisipatif (bab 4.13 bagian E). Arahaninggasasing pelaku tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Pemerintah Kabupaten Lombok Barat

a. Pemerintah mendukung upaya pelestarian pada kawdisddusun Senaru
melalui kebijakan tertulis yang bersifat panduam daperasional dengan
menyusun kebijakan khusus mengenai pelesarian D8snaru, dengan dasar
pertimbangan dan memprioritaskan keputusan adat rdasyarakat Dusun
Senaru.

b. Bekerja sama dengan pihak RTC, Taman Nasional QGurRimjani dan
masyarakat Dusun Senaru untuk melakukan temu goitask dalam upaya
pelestarian kawasan di-Dusun Senaru.

c. Bekerja sama dengan pihak RTC dalam hal pendidilkampelatihan mengenai
pentingnya pelestarian Dusun Senaru dan manfaatavigang ada di Dusun
Senaru.

2. PihakRinjani Trek CentrédRTC)

a. Mengawasi kegiatan wisata yang terjadi di DusunaBelkhususnya sehingga
tidak memberikan dampak negatif bagi lingkungan slasial budaya di sekitar
Kawasan Dusun Senaru melalui peran dan kerjasangadanasyarakat selaku
pengawas datour guide

b. Dalam pelayanan pada wisatawaour guide RTC menunjukkan panduan
pelestarian terutama yang bersifat akan mempenigsoatal budaya masyarakat
dan informasi mengenai kawasan Dusun Senaru yar@ittedengan hal

kegiatan wisata.
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3. Pihak Taman Nasional Gunung Rinjani

a. Mengawasi potensi kawasan Taman Nasional GunungarRibekerja sama
dengam masyarakat terutama Dusun Senaru sertagignglan manfaat Dusun
Senaru sebagai bagian dari kawasan penyangga T#&maiwnal Gunung
Rinjani dan sebagai lahan mata pencaharian utansgamekat Dusun Senaru
sebagai masyarakat suku Sasak tradisional.

b. Bekerjasama dengan pihak RTC dan masyarakat Dusoar® dalam upaya
pelestarian yang terkait dengan kawasan Dusun &ej@arg merupakan satu
kesatuan kawasan yang bertujuan menjaga kelestiarakealamian kawasan.

4. Masyarakat setempat

a. Masyarakat berkerjasama dengan pengelola berperauk ikut serta dalam
upaya pelestarian kawasan Dusun Senaru dengan dnésyemga kerja RTC
yang lebih diarahkan sebagai tour guide (pemandsata) terhadap para
wisatawan untuk memaparkan panduan wisata dan kasana dalam
mengunjungi/melakukan aktititas wisata di Dusuna®en

b. berperan secara mandiri dalam pengawas upaya gréesdi Dusun Senaru
terhadap ruang-ruang permukimannya maupun dalam lihgkungan di
sekitarnya seperti penggunaan lahan pertanian demgelalui pemimpin
melokag.

5. Wisatawan

Selama mengunjungi kawasan Dusun Senaru, wisatdagat berpartisipasi berupa

keikutsertaan wisatawan dalam mengikuti panduaespaian dan aturan-aturan

yang berlaku dari paraour guide sehingga tercipta suasana kondusif dalam
kawasan Dusun Senaru serta tidak mempengaruhitésidingkungan dan sosial

budaya masyarakat Dusun Senaru.
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